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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  
 
Pedoman transliterasi Arab-Latin ini berdasarkan Keputusan Bersama Menteri 
Agama dan Menteri P dan K Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Adapun 
rinciannya adalah sebagai berikut: 
 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 
No. Arab Latin  No. Arab Latin 
1 ا tidak dilambangkan  16 ط t} 
2 ب B  17 ظ z} 
3 ت T  18 ع ‘ 
4 ث s\  19 غ g 
5 ج J  20 ف f 
6 ح h}  21 ق q 
7 خ Kh  21 ك k 
8 د D  22 ل l 
9 ذ z\  23 م M 
10 ر R  24 ن N 
11 ز Z  25 و W 
12 س S  26 ه H 
13 ش Sy  27 ء ’ 
14 ص s}  28 ي Y 
15 ض d}     
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 
pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, terdiri atas vokal pendek, vocal panjang, dan diftong. 
Adapun transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
a. Vokal Pendek  b. Vokal Panjang 
َ... .   =  a  ََبتَك Kataba  َ...ا   = a>  َلَاق qa>la 
ِ....   =  i  َِلُئس su’ila    ِيا   = i>  َل ِيق qi>la 
ُ....   =  u  ُبَه َذي yaz\habu    ُوا   = u>  ُل  ُوَقي yaqu>lu 
 
c. Diftong  
  َيا  =  ai  َف يَك Kaifa  
  َوا  =  au  َل  وَح h}aula  
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4. Ta> Marbu >t }ah 
Transliterasi untuk ta> marbu>t }ah ada dua, yaitu: ta> marbu>t }ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath }ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta> marbu >t }ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta > marbu >t }ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta > 
marbu>t }ah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. Contoh: 
ةداهش ءاسنلا  : syaha>dah an-nisa>’ 
 
5. Syaddah (Tasydi >d) 
Syaddah atau tasydi >d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi >d, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika di akhir kata, maka 
transliterasinya dengan memberikan tanda ‘garis atas’ pada huruf yang diberi 
tanda syaddah. Contoh: 
ةيملاسلإا : al-isla>miyyah 
يبرعلا : al-‘arabi> 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif lam 
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, jika diikuti oleh huruf qamariah. Adapun ketika diikuti huruf 
syamsiah, maka transliterasi mengikuti bunyi huruf yang mengikutinya. Kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 
garis mendatar (-). Contohnya: 
دصاقملا : al-maqa>s}id 
ريسفتلا : at-tafsi>r 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
رمأ : Amar 
ةدئام : ma>’idah 
ءاسن  nisa>’ 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 
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Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Quran, hadis, sunah, 
dan sebagainya. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
‘ulu>m al-Qur’a >n 
‘ulu>m al-hadi >s \ 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pelaksanaan zakat perdagangan online 
pengusaha muslim di komunitas tangan di atas muslim entrepreneur di Kota 
Semarang. Dimana  dalam pelaksanaan zakat tidak ada kejelasan nis}a>b dan haul 
yang sesuai dengan hukum Islam. Zakat yang dikeluarkan tentunya harus menurut 
syarat-syarat yang telah ditentukan dalam syari’at Isla>m. Perdagangan online 
termasuk jenis usaha yang menguntungkan, sehingga hasil perdagangan online 
yang sudah mencapai nis}a>b wajib dikeluarkan zakatnya, dan zakat yang 
dikeluarkan tentunya harus menurut syarat-syarat yang telah ditentukan dalam 
syari’at Islam. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dalam penelitian ini terdapat dua 
rumusan masalah. Pertama, bagaimana pelaksanaan zakat perdagangan online 
pengusaha muslim di Komunitas Tangan Di Atas muslim entrepreneur di Kota 
Semarang. Kedua, bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan zakat 
perdagangan online pengusaha muslim di Komunitas Tangan Di Atas muslim 
Semarang. 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian kualitatif, 
termasuk dalam penelitian normatif-empiris, penelitian yang berdasarkan data 
primer dengan cara observasi atau wawancara terstruktur dan dokumentasi, 
kemudian analisis data dilakukan dengan memilih hal pokok yang bersumber dari 
tempat penelitian dan selanjutnya membandingkanya dengan teori dan dalil yang 
ada dengan menggunakan analisis deskriptif.  
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa. Pertama, pengusaha muslim di 
Komunitas Tangan Di Atas Semarang dalam pelaksanaan zakatnya yaitu dengan 
cara patungan dan anggota secara pribadi masih mengeluarkan zakat dengan 
perhitungan atas inisiatif sendiri, sehingga zakat perdagangan online tidak jelas 
nis}a>b dan haulnya. Kedua, pelaksanaan zakat perdagangan online pengusaha 
muslim di Komunitas Tangan Di Atas Semarang. saat mengeluarkan zakat, 
mereka banyak yang tidak memperhatikan syarat dan ketentuan zakat yang sudah 
diatur dalam syara’. Sehingga dapat dikatakan bahwa zakat yang dikeluarkan 
pengusaha muslim di Komunitas Tangan Di Atas tidak sah, Semua ulama (empat 
mazhab) sepakat bahwa zakat harta dagangan adalah wajib, diantaranya cukup 
nis}a>b dan haul. Mayoritas fuqoha sepakat bahwa nis}a>b komoditas perdagangan 
adalah sepadan dengan 85 gram emas, pada akhir masa haul. Besar zakat yang 
harus dikeluarkan adalah 2,5%. 
Kata Kunci : nis}a>b, Hukum Isla>m, Online. 
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MOTTO 
 
 
 ََكت ََٰولَص َِّنإ ۡۖۡمِهۡي
َلَع ِ
 لَصَو اَِهب مِهِي
 
كَُزتَو ۡمُهُرِ  هَطُت ٗة
َقَدَص ۡمِِهلَٰ َوۡم
َ
أ ۡنِم ۡذُخ
 ٌمِيلَع ٌعيِمَس ُ َّللَّٱَو ۡۗۡمُه
َّ
ل ٞنَكَس١٠٣1  
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (Q.S At-Tawbah: 103)2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
1 Kementrian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Tafsirnya, (Jakarta: Dapertemen Agama RI, 2010), 
hlm 198 
2 Muhammad Sohib Tohar, At-Thayyib: Al-Qur’a>n Transliterasi Per Kata dan Terjemah 
Per Kata, (Ciputat: Cipta Bagus Segara, 2011), hlm. 203 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Komunitas Tangan Di Atas merupakan komunitas yang sangat besar 
khususnya di Indonesia karena Komunitas Tangan Di Atas memiliki cabang di 
setiap daerah, salah satunya Komunitas Tangan Di Atas yang berada di 
Wilayah Ibu Kota Jawa Tengah yaitu Semarang. Komunitas Tangan Di Atas 
yang Beranggotakan dengan jumlah 300 ribu yang berasal dari masing-masing 
daerah Kabupaten atau Kota, di Wilayah Provinsi Jawa Tengah dan daftar 
anggota 157 yang berada di Jawa Tengah atau Semarang. Dengan jumlah yang 
banyak, diharapkan berdirinya sebuah Komunitas Tangan Di Atas yang berarti 
pengusaha level tinggi yang mengajar anggota baru untuk lebih luas mengenal 
bisnis, berbagi pengalaman dan menjalin kerjasama sebagai seorang muslim, 
serta menjadi pengusaha muslim yang ideal untuk mewujudkan ekonomi 
syariah.1 
Komunitas tangan di atas perlu mengambil sikap untuk pengelolaan 
zakat secara efisien dan efektif dalam meregulasi dana zakat bersama dengan 
lembaga amil zakat yang sudah ada, karena di Indonesia pada umumnya kita 
ingat bahwa regulasi zakat diwarnai dengan pergulatan yang panjang, serta 
tarik ulur antara kepentingan Islamis politik dan kepentingan Islamis kultural 
dan bahkan kepentingan kolonial penjajah dalam upaya pengelolaan zakat. 
                                                          
1 Wawancara Muhammad Rozak, Tegowanu Kulon Rt: 02 Rw: 01, Kecamatan Tegowanu, 
Kab. Grobogan. Tanggal 15 November 2018, Pukul 15.30 WIB. 
 2 
Regulasi zakat ini perlu diatur oleh negara, dalam rangka untuk meningkatkan 
efisiensi pelayanan pengelolaan zakat untuk kesejahteraan karena tujuan zakat 
tidak sekedar menyantuni orang miskin secara konsumtif, tetapi mempunyai 
tujuan yang lebih permanen yaitu mengentaskan kemiskinan.2 
Potensi zakat di Indonesia sebetulnya sangat besar. Dalam perhitungan 
kasar, berdasarkan berdasarkan penduduk Muslim Indonesia 166 juta jiwa 
(83% dari jumlah penduduk indonesia sebesar 204,8 juta jiwa), diasumsikan 
kedudukan muzakki adalah 18%, potensi zakat di Indonesia sebesar 19,3 triliun 
per tahun.3 
Komunitas Tangan Di Atas dalam melakukan zakat perdagangan online 
yaitu mengerahkan seluruh anggota untuk ikut berperan dalam kegiatan ke 
berbagai yayasan, panti asuhan, panti jompo, madrasah, masjid, dan objek 
lainnya. Kegiatan ini merupakan hasil dari pengumpulan dana dari komunitas 
secara pribadi bahwa Pemasukan dan pengeluaran belum tertata rapi sehingga 
jumlah keuntungan, belum terlihat jelas. Padahal dalam menentukan nis}a>b 
perlu perhitungan yang jelas mengenai jumlah harta yang wajib di zakati. 
Karena zakat wajib pada barang-barang yang memiliki nilai ekonomis, baik 
barang bergerak maupun tidak bergerak.4 
Komunitas Tangan Di Atas yang memiliki kebiasaan dalam 
mengeluarkan zakat perdagangan, biasanya ditunaikan di akhir bulan secara 
                                                          
2 Muhammad Aziz, Regulasi Zakat di Indonesia; Upaya Menuju Pengelolaan Zakat yang 
Profesional, (Jurnal Inklusif), Vol. 5 Nomor 01 2015, hlm 183. 
3 Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, Cet. 1 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), hlm. 265. 
4Drs. M. H. Fauzan, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Cet. 1 (Jakarta: PT 
Kharisma,2009), hlm. 208. 
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bergerombol secara iuran dan saweran untuk acara berbagi zakat mereka 
sampai akhir bulan ramadhan, mereka banyak yang tidak memperhatikan 
berapa kadar yang ditentukan, Mereka berpendapat bahwa yang penting 
mereka sudah mengeluarkan zakat dari penghasilanya 2,5 %, tetapi sebenarya 
mereka tidak tahu pasti berapa jumlah kekayaaanya yang wajib di zakati, 
apakah harta yang dikeluarkan melebihi nis}a>b atau bahkan masih kurang. hal 
tersebut di karenakan tidak adanya pembukuan yang baik dalam 
perdagangannya. Sebagian besar pengusaha berasumsi bahwa zakat hanya 
berkaitan dengan sesuatu yang bernilai 2,5 %, bahkan melihat banyaknya yang 
dikeluarkan untuk berzakat mereka menggunakan sistem seikhlasnya yang 
penting sudah mengeluarkan zakat untuk mensucikan barang dagangannya, 
sehingga yang menjadi syarat-syarat keabsahanya sering terabaikan.5 
Komunitas Tangan Di Atas adalah komunitas muslim mengetahui 
bahwa zakat harta yaitu sebagian dari harta kekayaan seseorang (termasuk juga 
badan hukum) yang wajib dikeluarkan untuk golongan orang-orang tertentu 
setelah harta sudah mencapai suatu haul atau genap satu tahun, setelah dimiliki 
selama jangka waktu tertentu dan dalam jumlah minimal tertentu, dengan 
demikian sebagai manusia didasarkan untuk mengenal akan hakekat kehidupan 
dan lingkungan hidupnya. Manusia yang mencapai kesadaran batin yang tinggi 
memandang alam semesta di sekitarnya sebagai suatu kesatuan, dimana 
kehadiran antara yang satu dengan yang lainnya saling terkait dan saling 
                                                          
5 Wawancara Ririn Kanaya, Jl. Silandak Selatan III No. 3 B Rt: 02 Rw: 13 , Purwoyoso, 
Ngaliyan, Kota Semarang. Tanggal 25 Februari 2019, Pukul 10:00 WIB. 
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tergantung. Dengan adanya zakat perdagangan ekonomi meningkat dan 
kemiskinan semakin kecil.6 
Pengusaha muslim di Komunitas Tangan  Di Atas mampu berkembang 
dan menjangkau pasar yang lebih luas dan barang cepat terjual dibandingkan 
dengan menjualnya dengan cara offline di toko saja. pendapatan mereka 
semakin meningkat dan diperkirakan mencapai ketentuan hartanya untuk 
membayar zakat. Namun, masih belum teratur seauai dengan ketentuannya, 
karena zakat harta wajib di sisishkan oleh pengusaha atau badan yang dimiliki 
oleh seorang muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada 
orang yang berhak menerimanya.7 
Di dalam ayat suci al-Qur’a>n Alla>h menjadikan zakat dan berikut taubat 
dari syirik dan mendirikan shalat sebagai pertanda masuk dalam ajaran islam, 
mencapai persaudaraan sesama muslim, dan bergabungnya dalam masyarakat 
muslim. Alla>h Swt. Berfirman berkaitan dengan orang-orang musyrik yang 
memerangi umat islam. 
 ِني  ِدلٱ فِ ۡمُُكن َٰوۡخَِإف َةٰوَكَّزلٱ ْاُو َتاَءَو َةٰوَلَّصلٱ ْاوُمَاَقأَو ْاُوبَتَ نَِإف ۗ َو ِِ َٰيي
ۡ
ۡٱ ُُ  ِصََ  ُن  ٖمۡوَِقل َنوُمَلۡع َي ١١
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“Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, maka 
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Dan Kami menjelaskan 
ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui”.9 (Q.S At-Taubah: 11). 
 
                                                          
6 K.H. Ali Yafie, Menggagas Fiqih Sosial Dari Soal Lingkungan Hidup, Asuransi Hingga 
Ukhuwah, (Bandung: Mizan, 1995), hlm. 193-194. 
7 UU No. 38 Tahun 1999, tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 1 tentang Ketentuan Umum 
(Jakarta : PT Grasindo, 2006) hlm, 81.  
8 Dapertemen Agama RI, Syaamil al-Qur’a>n The Miracle, (Jakarta: PT. Sygma Examedia 
Arkanleema, 2009), hlm. 373. 
9 Dapertemen Agama RI, Syaamil al-Qur’a>n The Miracle, hlm. 373. 
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Zakat perdagangan adalah hal yang wajib dikeluarkan oleh orang yang 
hartanya sudah mencapai nis}a>b dan haul. Perdagangan sebagaimana yang telah 
didefinisikan oleh pada Fuqahā ialah pengusahaan harta benda dengan 
penggantian harta benda yang lain. Barang perdagangan yaitu semua jenis 
barang yang diperjual belikan untuk memperoleh keuntungan.10 Sedangkan 
menurut Yusuf Qardhawi menjelaskan bahwa barang perdagangan yaitu semua 
yang diperuntukkan untuk dijual selain uang kontan dalam berbagai jenisnya, 
meliputi alat-alat, barang-barang, pakaian, makanan, perhiasan, binatang, 
tumbuhan, tanah, rumah, dan barang-barang tidak bergerak maupun bergerak 
lainnya.11 
Pengusaha muslim biasanya masih menganggap sama antara 
pemahaman zakat dan sedekah, asalkan niat untuk mensucikan hata mereka. 
padahal itu adalah dua hal yang berbeda, zakat sebagaimana keterangan yang 
telah disebutkan sebelumnya merupakan hak khusus dalam harta yang 
diperuntukan untuk golongan tertentu pada masa tertentu. Walaupun sempat 
ada perdebatan antara wajib tidaknya zakat perdagangan, tapi pada akhirnya 
para ulama sepakat bahwa zakat perdagangan adalah wajib. Namun ternyata 
belum tentu semua pedagang muslim mengetahui pelaksanaan zakat 
perdagangan sesuai dengan syariat Islam. Seringkali Sebagaimana 
                                                          
10Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, cet. ke-3 (Jakarta : Bulan Bintang, 1976), hlm. 21. 
11Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, alih bahasa Salman Harun, cet. ke-3 (Jakarta : Pustaka 
Lentera Antar Nusa, 2004), hlm. 298.  
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disampaikan oleh Ibnu Qudhamah Al Mughni yang menyatakan bahwa para 
ulama’ telah sepakat atas pensyariatan zakat.12 
Anggota di Komunitas Tangan Di Atas adalah muslim, bagi seorang 
muslim, suatu kewajiban baginya untuk menunaikan perintah agama, yaitu 
membayarkan zakat perdagangannya, disamping hal tersebut Komunitas 
Tangan Di Atas juga menjadi label komunitas yang kerja keras dan suka 
beramal setelah ia mendapatkan keberhasilan dalam usahanya dengan 
melimpahkan harta benda.13 
Pengusaha di Komuitas Tangan Di Atas dalam melaksanakan 
kewajiban menunaikan perintah agama, salah satunya adalah menunaikan 
zakat perdagangan, mereka harus melihat syarat-syarat yang harus dipenuhi 
oleh pedagang muslim untuk menunaikan kewajibanya membayar zakat agar 
sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Karena dalam pembayaran zakat, 
terkadang pedagang muslim mengalami kesulitan karena kondisi kekayaan 
dagangnya terkadang masih dalam bentuk barang yang belum terjual, 
berbentuk uang tapi masih di bank ataupun masih dalam bentuk piutang yang 
berada di tangan relasi-relasinya.14 
Komunitas Tangan Di Atas belum memiliki pembukuan yang baik 
dalam usaha perdaganganya. Jika ditinjau lebih lanjut mengenai masalah 
pembayaran zakat, khususnya pada zakat perdagangan, memang sangat 
                                                          
12 Abdullah Abdul Husain at-Tariqi, Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Magistra Insania), hlm. 
122. 
13 Wawancara Ibu Ayu Azzahra, Jl. Kradenan II, Kelurahan Sukorejo No. 2 B, Kec. Gunung 
Pati, Semarang. Tanggal 15 November 2018, Pukul 13.00 WIB. 
14 Wawancara Ali Alabbar, Ali Laundry, Sampangan, Kota Semarang. Tanggal 25 Februari 
2019, Pukul 13:00 WIB. 
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kompleks, dari mencari batasan Nis}a>b, haul dan bentuk pembayarannya. 
Namun demikian sekarang sudah ada cara-cara yang mengetengahkan 
pembayaran zakat yang dapat memudahkan pedagang muslim dalam 
menunaikan zakat perdagangannya. 
Melihat kasus tersbut yang telah dipaparkan oleh penulis, penulis 
membutuhkan solusi untuk diketahui pandangan hukum Islam terhadap 
pelaksanaan zakat perdagangan onlline pengusaha muslim, cara menentukan 
nishab, dan apakah sudah sesuai dengan syarat dan rukun zakat perdagangan, 
penting untuk diteliti tentang pelaksanaan zakatnya dalam komunitas tersebut. 
Berdasarkan kenyataan yang telah dipaparkan maka penulis tertarik untuk 
membahas persoalan tersebut dengan judul: “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Zakat Perdagangan Online Pengusaha Muslim “Komunitas Tangan Di Atas 
Semarang”. 
B. Rumusan Masalah 
Berpijak dari latar belakang tersebut di atas, maka ada beberapa 
permasalahan yang akan penulis kaji dan teliti dalam penelitian ini. Adapun 
yang menjadi topik permasalahannya adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan zakat perdagangan online pengusaha muslim di 
Komunitas Tangan Di Atas Semarang ? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan zakat perdagangan 
online pengusaha muslim Komunitas Tangan Di Atas Semarang ? 
 
 
 8 
C. Tujuan dan manfaat penelitian 
Tujuan dan manfaat penelitian ini dibuat untuk untuk mengungkapkan 
keinginan peneliti dalam suatu penelitian.15 tujuan penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Bagi penulis 
a. Dapat menambah wawasan dan mengetahui praktik atau pelaksanaan 
zakat perdagangan online pengusaha muslim di komunitas tangan di 
atas Semarang. 
b. Dapat menambah wawasan dan mengetahui  tinjauan hukum islam 
terhadap pelaksanaan zakat perdagangan online pengusaha muslim di 
Komunitas Tangan Di Atas Semarang. 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
2. Bagi Komunitas Tangan Di Atas Semarang 
a. Sebagai media publik ke masyarakat untuk memperkenalkan zakat 
perdagangan terhadap bisnis atau perdagangan dengan sistem online 
yang sesuai syariah dan kepatuhanya dalam membayar zakat yang 
sesuai dalam hukum Islam. 
b. Memperkenalkan berbisnis atau berdagang dengan sistem online 
sebagai kegiatan jual beli di zaman modern seperti sekarang. 
 
 
                                                          
15 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 
Sosial Lainya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 77. 
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3. Bagi UIN Walisongo Semarang 
a. Sebagai tambahan referensi Untuk dijadikan sebagai bahan bacaan dan 
referensi bagi peneliti-peneliti berikutnya, khususnya yang berkaitan 
dengan masalah zakat dalam hukum Islam. 
b. Untuk memperkaya khazanah keilmuan Islam khususnya yang 
berkaitan dengan realitas zakat. 
c. Sebagai salah satu persyaratan bagi penulis dalam menyelesaikan study 
untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum Ekonomi Islam pada Fakultas 
Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 
D. Telaah pustaka 
Skripsi yang ditulis oleh Maftukhin yang berjudul “Tinjauan Hukum 
islam terhadap penentuan zakat perdagangan oleh outlet-outlet seluler di 
Kecamatan Kutowinangun Kabupaten Kebumen”. Dalam skripsinya 
membahas tentang pedagang di outlet-outlet seluler dengan mayoritas 
beragama islam sehinngga mereka mengeluarkan kewajibanya untuk berzakat. 
Namun, belum mencapai pengeluaran yang sudah di syariatkan dalam islam, 
dan penulis meninjau terhadap penentuan-penentuan zakat oleh outlet-outlet di 
kecamatan kutowinangun.16 
Skripsi yang ditulis oleh Ifa Rifqi Lutfiana yang berjudul “Tinjauan 
hukum islam terhadap pelaksanaan zakat usaha ternak bebek potong (Study 
kasus di desa ngimbung kecamatan palang kabupaten tuban”. Dalam skripsinya 
membahas kenentuan zakat dari usaha ternak bebek potong dan di qiyaskan 
                                                          
16 Maftukhin, “Tinjauan Hukum islam terhadap penentuan zakat perdagangan oleh outlet-
outlet seluler di Kecamatan Kutowinangun Kabupaten Kebumen”, Skripsi Fakultas Syari’ah jurusan 
muamalah, Yogyakarta: Perpustakaan Syari’ah Uin Sunan Kalijaga, 2010 
 10 
sebagai zakat perdagangan, kemudian memberikan penjelasan terhadap pelaku 
usaha yang sudah mempunyai harta dan sudah mencapai nishab untuk berzakat 
sekaligus memaparkan ketentuan zakatnya.17 
Skripsi yang ditulis oleh Saudari Nurjannah yang berjudul 
“Pemahaman Pedagang Tentang Zakat Perdagangan dan Implementasinya di 
Pasar Lekesi Kota Parepare”, dalam penelitianya menerangkan pemahaman 
pedagang di pasar lekesi tentang zakat perdagangannya serta menganalisis 
faktor penyebab kurangnya pemahaman pedagang tentang zakat perdagangan 
dan mengetahui implementasi zakat perdagangannya. tekhnik yang digunakan 
dalam penelitiannya yaitu menggunakan tekhnik trianggulasi yang banyak 
menggunakan metode alam mikro yaitu menganalisis pengumpulan data 
sekaligus.18 
Jurnal penelitian hukum atau jurnal Al-Ahkam oleh saudari Zusiana Elly 
Triantini yang berjudul ‘’Integrasi Hukum Pajak dan Zakat di Indonesia: 
Telaah terhadap Pemikiran Masdar Farid Mas’udi”. meneliti dari ijtihad 
Masdar Farid Mas’ud iterkenal sebagai ulama ekletik yang menghasilkan 
ijtihad-ijtihad syar’i yang banyak menjadi bahan perbincangan dikalangan 
pemikir Islam di Indonesia. Wacana integrasi zakat dan pajak memang bukan 
hal baru, namun secara substansial pemikirannya dapat dijadikan sebagai 
                                                          
17 Ifa rifqi lutfiyana, “ Tinjauan hukum islam terhadap pelaksanaan zakat usaha ternak 
bebek potong (Study kasus di desa ngimbung kecamatan palang kabupaten tuban”, Skripsi Fakultas 
Syari’ah jurusan muamalah, Semarang: Perpustakaan Syari’ah  dan hokum Uin Walisongo, 2016 
18 Nurjannah, “Pemahaman Pedagang Tentang Zakat Perdagangan dan Implementasinya 
di Pasar Lekesi Kota Parepare”, Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Jurusan muamalah, 
Parepare: Perpustakaan Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam, Sekolah Tinggi Islam Negeri 
Parepare, 2017 
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pertimbangan terhadap kebijakan-kebijakan zakat dan pajak di Indonesia, 
bahkan menjadi pencerahan pemahaman Islam substansial di Indonesia.19 
Jurnal yang ditulis oleh Saudara Irsyad Andriyanto ‘’Strategi 
pengelolaan zakat dalam pengentasan kemiskinan”. Dalam membahas bahwa 
zakat seharusnya dikelola secara produktif dan profesional sehingga zakat 
dapat mengambil bagian dalam merealisasikan ide-ide Islam untuk 
mensejahterakan masyarakat Saah satu lembaga yang terbukti telah mampu 
mengelola zakat secara terpercaya, transparan, dan profesional adalah Rumah 
Zakat Indonesia (RZI). Kajian ini menggunakan pendekatan sosial-ekonomi, 
Analisis yang yang digunakan bertujuan untuk mempermudah data ke dalam 
bentuk yang lebih mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan. Analisis yang 
digunakan dalam kajian ini adalah analisis deskriptif.20 
Jurnal yang ditulis oleh Saudara Moh Khasan tentang Zakat dan sistem 
sosial ekonomi dalam islam. Moh Khasan dalam jurnalnya membahas tentang 
Pandangan dunia (world view) tersebut kemudian mempengaruhi konsepsi 
Islam tentang persoalan ekonomi yang menekankan keseimbangan antara 
pemuasan kebutuhan material dan spiritual seperti ketenangan jiwa, 
kelapangan dada dan ketentraman hati yang kesemuanya itu bertujuan untuk 
mencapai kebahagiaan sejati. Namun demikian, pandangan Islam ini tidak 
bermaksud menolak kehidupan dunia, tetapi meletakkannya secara 
proporsional. Dalam pandangan Islam, harta adalah perhiasan hidup serta pilar 
                                                          
19 Zusiana Elly Triantini, ” Integrasi Hukum Pajak dan Zakat di Indonesia: Telaah 
terhadap Pemikiran Masdar Farid Mas’udi”.(Jurnal Al-Ahkam). Volume 23, Nomor 2, Oktober 
2013, hlm 183. 
20Irsyad Andriyanto “Strategi pengelolaan zakat dalam pengentasan kemiskinan”. 
(walisongo). Volume 19, Nomor 1,  Mei  2011 
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kesejahteraan dan kemaslahatan manusia. Oleh karena itu, Islam menyuruh 
manusia untuk menjaga harta dan melarang mereka untuk memubazirkan dan 
menyia-nyiakannya.21 
Jurnal yang ditulis Oleh Saudara Fauzi Muharom yang berjudul 
“Model-Model Kreatif Distribusi Zakat Berbasis Masyarakat”. Penulis 
meneliti tentang sebuah perkembangan yang terjadi dinamika pola distribusi 
yakni pola distribusi secara produktif. Selain itu yaitu pola pendistribusian 
dengan melalui investasi dana zakat (pola investasi). Hal ini dimaksudkan 
untuk mengefektifkan zakat sebagai suatu bentuk jaminan sosial masyarakat 
muslim, terutama untuk kelompok miskin. Untuk mendukung optimalisasi 
dana zakat di era modern maka amil zakat perlu ditata dalam sebuah 
kelembagaan atau organisasi yaitu badan amil zakat yang dibentuk masyarakat 
dan dikukuhkan oleh pemerintah.22 
Dengan judul penelitian yang peneliti lakukan. Letak perbedaanya ada 
pada titik tekan yang peneliti rumuskan dan lokasi penelitian yang berbeda, 
serta pembahasan yang akan penulis sampaikan dalam penulisan sekripsi yang 
berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Zakat Perdagangan 
Online Pengusaha Muslim “Komunitas tangan di Atas Semarang’’. Peneliti 
menitik beratkan pelaksanaan zakat perdagangan pada bisnis atau wirausaha 
dengan kegiatan jual beli melalui media sosial internet atau online serta 
                                                          
21 Moch Khasan, “Zakat dan sistem sosial ekonomi dalam islam”. ( Jurnal Al-Ahkam), 
Dimas Vol. 11 No. 2 Tahun 2011 
22 Fauzi Muharom, “ Model-Model Kreatif Distribusi Zakat Berbasis Masyarakat”.e 
(ijtihad), Jurnal wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan, Vol. 10, No. 1, Juni 2010 
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menganalisis pelaksanaan zakat perdagangan pelaku usaha online dalam 
pelaksanaan zakat dan gambaran kegiatan yang ingin diteliti oleh penulis. 
E. Metode Penelitian 
Agar hasil penelitian ini lebih obyektif, maka peneliti menggunakan 
metode sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian kualitatif, 
termasuk dalam penelitian Normatif  Empiris, yang bersifat non doctrinal, 
jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan studi kasus yang berusaha 
menemukan makna, menyelidiki proses, dan memperoleh pengertian dan 
pemahaman yang mendalam dari individu, kelompok dan situasi.23 yaitu 
research yang dilakukan dengan tempat penelitian di komunitas tangan di 
atas Semarang. 
Penelitian ini bertujuan mengembangkan teori berdasarkan data 
dan pengembangan pemahaman. Data yang dikumpulkan, disusun, 
dijelaskan, dan selanjutnya dilakukan analisa dengan maksud untuk 
mengetahui hakikat sesuatu dan berusaha mencari pemecahan melalui 
penelitian pada faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan 
fenomena yang sedang diteliti.24 
2. Sumber Data 
                                                          
23 Prof. Dr. Amzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 
2012), hlm. 20. 
24 Wasty Soemanto, Pedoman Teknik Penulisan Skripsi, Jakarta: Bumi Aksara, 2007, hlm. 
15 
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Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek 
dari mana data dapat diperoleh.25 bentuk sumber data dalam penelitian yang 
dijadikan penulis sebagai pusat informasi pendukung data yang dibutuhkan 
dalam penelitian. Sumber data tersebut yaitu: sumber data primer, sekunder 
dan tersier.26 
a. Data Primer 
Data primer yaitu: data yang diperoleh secara langsung dari pihak 
pertama.27 Data ini dapat diperoleh penulis melalui wawancara dengan 
koordinator Wilayah Kota Semarang dan para anggota dari Komunitas 
Tangan Di Atas semarang berupa mekanisme dan pelaksanaan zakat 
perdagangan yang dilakukan pengusaha dalam Perdagangan online. 
Dengan kata lain data ini merupakan murni yang diperoleh dari 
informasi serta penelitian. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang telah lebih dahulu dikumpulkan oleh 
orang di luar dari penyelidik sendiri, meskipun yang dikumpulkan itu 
sesungguhnya adalah data yang asli.28 
untuk melengkapi data primer. Penulis dapat memperoleh data 
sekunder dari buku-buku, referensi sumber hukum yang terkait seperti, 
                                                          
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2006, hlm. 129 
26 Ibid., 130 
27 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian-Penelitian Ilmiah, Dasar Metoda Teknik, 
Edisi 7, Bandung: Tarsito, 2014, h. 134-163. 
28 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian-Penelitian Ilmiah, Dasar Metoda Teknik, 
Edisi 
7, Bandung: Tarsito, 2014, hlm 37 
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al-Qur’a>n, h}adi>s\, fiqih zakat Indonesia, akuntansi zakat kontemporer 
dan jurnal hukum maupun ketentuan-ketentuan lain yang berkaitan 
dengan penelitian ini. 
3. Bahan Hukum 
Bahan hukum merupakan  aturan-aturan yang digunakan oleh penulis 
dalam melakukan penelitian. Bahan hukum dibagi menjadi tiga meliputi: 
a. Primer 
Bahan hukum primer adalah bahan hukum otoritas atau bahan hukum 
yang berisi informasi berupa sumber utama.29 Aturan yang digunakan 
peneliti dalam menganalisis masalah yang meliputi al-Qur’a>n, h}adi>s\, 
fiqih zakat. 
b. Sekunder 
Bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang erat hubunganya 
dengan bahan hukum primer dan membantu menganalisis dan 
memehami bahan hukum primer. Aturan-aturan yang digunakan dalam 
melakukan analisis penelitian ini oleh penulis dengan menggunakan 
pendapat para ahli h}adi>s\ maupun pendapat dari imam mazhab yang 
berkaitan dengan pembahasan penelitian yang sedang diteliti serta 
menganalisis dan memahami bahan hukum primer.30 
c. Tersier 
                                                          
29 Herias Herdiansyah, metode penelitian kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial, Cet 3, Jakarta: 
Humanika, 2012, hlm. 12 
30 Roni Hanitijo Soemitro, Metodelogi Penelitian Hukum dan jurumetri, Jakarta: Ghalia 
Indonesia, 1990, hlm, 12. 
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Bahan hukum tersier adalah petunjuk atau penjelasan mengenai bahan 
hukum primer dan sekunder yang berasal dari kamus, ensiklopedia 
Islam, majalah, surat kabar serta informasi lainya.31 
4. Metode Pengumpulan Data.  
Karena penelitian ini merupakan penelitian lapangan, maka metode 
pengumpulan data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut: 
a. Metode Observasi 
Metode observasi yaitu usaha-usaha mengumpulkan data dengan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki.32 hal ini dapat dilakukan dengan rekaman 
gambar, rekaman suara. Ini berkaitan tentang pelaksanaan kegiatan 
usaha yang dilakukan serta mengetahui keuntungan serta kerugian dan 
faktor-faktor yang mereka hadapi dengan melakukan bisnis secara 
online dan bagaimana posisi zakat perdagangan yang ada di Komunitas 
Tangan di Atas Semarang metode ini dijadikan sebagai tahapan pertama 
yang digunakan untuk memperoleh data-data tentang keadaan dan 
kondisi tempat penelitian. 
b. Wawancara (Interview) 
Wawancara atau interview adalah percakapan dengan maksud tertentu, 
dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung yang 
dilakukan penulis dengan anggota maupun orang yang terlibat dalam 
kegiatan penelitian di Komunitas Tangan Di Atas Semarang dengan 
                                                          
31 Zainudin Ali, Metode penelitian Hukum, Jakarta: Sinar Grafika, 2014, hlm 106. 
32 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, Jakarta: Bumi Aksara,  2007, 
hlm.70. 
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mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan kepada para informan. Metode 
ini digunakan untuk memperoleh data tentang praktik pelaksanaan 
zakat perdagangan online di Komunitas Tangan Di Atas Semarang.33 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan sejumlah besar fakta dan data yang tersimpan, 
biasanya berbentuk surat-surat, catatan harian, laporan, artefak, foto, 
rekaman suara dan sebagainya.34 Metode dokumentasi adalah catatan 
tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada waktu tertentu, 
termasuk dokumen yang merupakan acuan bagi peneliti dalam 
memahami obyek penelitiannya.35 Dalam dokumentasi data yang 
didapatkan adalah foto, dokumen dari Komunitas tangan di atas 
Semarang. 
5. Analisis Data 
Analisis data merupakan sebuah kegiatan untuk mengatur, 
mengurungkan, mengelompokkan, memberi kode/tanda dan 
mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu teman berasarkan fokus atau 
masalah yang ingin dijawab agar dapat lebih mudah dipahami dan 
disimpulkan.36 
Dalam penelitian ini menggunakan deskriptif analisis. Pendekatan 
deskriptif  analisis sendiri di bagi menjadi tiga yaitu : 
                                                          
33 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008, 
hlm. 135. 
34 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2013, hlm. 175. 
35 Lexy. J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Bandung: PT Remaja 
Posdakarya, 2012, hlm. 187 
36 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2015), hlm. 160 
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a. Reduksi Data 
merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dari catatan di lapangan. 
Setelah data-data terkumpul kemudian dikelompokkan mana data yang 
penting atau yang diinginkan sesuai dengan pelaksanaan zakat 
perdagangan online pengusaha muslim di Komunitas Tangan Di Atas 
Semarang. 
b. Display Data, yaitu menyajikan sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan 
pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan 
pemahaman dan analisis sajian data. Dengan melihat penyajian-
penyajian lalu diklasifikasikan bagian-bagian tertentu yang terkait 
dengan Pelaksanaan zakat perdagangan online pengusaha muslim di 
Komunitas Tangan Di Atas Semarang. sehingga dapat dipahami apa 
yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan atas 
pemahaman yang didapatkan dari penyajian-penyajian tersebut. 
c. Kesimpulan dan Verifikasi, mrupakan hasil penelitian yang menjawab 
fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Dari data-data hasil 
penelitian yang telah dilakukan maka dibandingkan dengan teori dan 
dalil-dalil yang ada, kemudian dianalisa dan akhirnya ditarik suatu 
kesimpulan mengenai Pelaksanaan zakat perdagangan online pengusaha 
muslim di Komunitas Tangan Di atas Semarang. 
F. Sistematika Penulisan 
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Agar pembahasan skripsi ini lebih mengarah, maka penulis membagi 
pembahasan  menjadi beberapa bab, tiap bab terdiri dari sub bab dengan 
maksud untuk mempermudah dalam mengetahui hal-hal yang dibahas dalam 
skripsi ini terarah dan tersusun rapi. Adapun bab-bab yang dimaksud terbagi 
menjadi lima bab, yang akan penulis uraikan di bawah ini, yaitu: 
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berfungsi untuk 
menyatakan gambaran keseluruhan isi skripsi secara global yang di dalamnya 
berisi latar belakang masalah, di dalamnya yakni memaparkan latar belakang 
latar belakang komunias tangan di atas di Kota Semarang dalam pelaksanaan 
zakat perdagangannya sehingga timbul suatu masalah dalam penelitian yang 
berkaitan dengan tema. Rumusan masalah, sebagai pokok bahasan di dalam 
penulisan. Manfaat penulisan, menjelaskan  apa manfaat dari penelitian ini. 
Telaah pustaka, menjelaskan penelitian sebelumnya yang ada kaitannya 
dengan penelitian dan perbedaan kebaruan karya ini. Metode penelitian 
menjelaskan metode yang akan digunakan di dalam penelitian. Dan hal-hal lain 
yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Bab kedua, merupakan landasan teori, yakni dalam bab ini, penulis akan 
membahas tentang pengertian zakat, dasar hukum zakat , syarat-syarat zakat, 
macam-macam zakat, orang yang berhak menerima zakat, serta tujuan dan 
hikmah zakat. 
Bab ketiga, merupakan kelanjutan dari bab sebelumnya, yakni pertama 
pelaksanaan zakat perdagangan di Komunitas Tangan Di Atas Semarang.  
Kedua, bagaimana praktik zakat perdagangan kemudian menjelaskan tentang 
nishab, haul, dan zakat yang dikeluarkan para pengusaha atau pedagang 
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muslim di Komunitas Tangan Di Atas Semarang. Bab ini terdiri dari tiga sub 
bab yang berisi tentang gambaran umum objek penelitian yang terdiri dari 
sejarah berdirinya Komunitas Tangan Di Atas, visi misi komunitas tangan di 
atas, serta nilai-nilai yang dibangun Komunitas Tangan Di Atas Semarang, 
pelaksanaan zakat pengusaha muslimnya, dan alasan-alasan pengusaha muslim 
yang mempengaruhi praktek zakat perdagangan. 
Bab empat adalah bagian yang berisi analisis hukum Islam terhadap 
pelaksanaan zakat perdagangan online pengusaha muslim di Komunitas 
Tangan Di Atas Semarang. Bagian ini terdiri atas dua sub bab, yaitu analisis 
terhadap pelaksanaan zakat perdagangan online dan analisis alasan-alasan yang 
mempengaruhi praktek atau pelaksanaan zakat perdagangan para pengusaha 
muslim di Komunitas Tangan Di Atas Semarang. 
Pada bab lima ini, yang merupakan bab terakhir dalam penyusunan skripsi yang berisi 
tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran serta penutup. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT 
A. Pengertian Zakat 
1. Zakat 
Zakat menurut bahasa, merupakan kata dasar (masdar) dari zaka yang 
berarti berkah, tumbuh, bersih dan baik. Sesuatu itu zaka, berarti tumbuh 
dan berkembang, dan seorang itu zaka, berarti orang itu baik.1 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), zakat adalah jumlah 
harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang yang beragama Islam dan 
diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya (fakir miskin dan 
sebagainya) menurut ketentuan yang telah ditetapkan oleh syara’.2 
Secara terminologi, meskipun para ulama mengemukakannya dengan 
redaksi agak berbeda antara satu dan lainnya, tetapi pada prinsipnya sama, 
yaitu bahwa zakat adalah bagian dari harta dengan persyaratan tertentu, 
yang Alla>h SWT mewajibkan kepada pemiliknya, untuk diserahkan kepada 
yang berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu pula. Menurut Yusuf 
Qardhawi, zakat adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Alla>h 
untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak, di samping berarti 
mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri. Pengertian zakat dalam kitab Fath 
                                                          
1 Dr. Jamal Makmur Asmani, Zakat solusi mengatasi kemiskinan umat,(Yogyakarta: 
Aswaja Pressindo, Cet 1, 2016) hlm.  63-64 
2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  Edisi 3, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2005), hlm. 1279. 
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al-Muin dalah nama sesuatu yang dikeluarkan (diambil) dari harta atau 
badan dengan ketentuan tertentu.3 
Zakat merupakan mutiara sistem ekonomi Islam, terkandung banyak 
hikmah yang dapat dirasakan dampaknya dalam kehidupan ekonomi. 
Dengan adanya zakat, maka harta tidak diam, harta tidak tertahan pada 
seseorang, yang tentunya hal ini akan mengurangi volume perputaran harta 
dipasaran. Penyimpanan harta tidak digunakan untu melakukan investasi, 
akan menimbulkan kedzaliman bagi harta  itu sendiri maupun masyarakat.4 
Zakat merupakan sebuah pembahasan yang menarik untuk dikaji di 
era modern saat ini karena ekonomi bangsa yang lebih maju serta tekhnologi 
yang canggih menjadikan bangsa yang kreatif dalam mencari penghasilan 
dari usaha nya mulai berdagang dengan media internet atau yang disebut 
dengan online. Dengan demikian Islam sebagai agama yang memberi 
rahmat, salah satu yang menunjang adanya kesejahteraan hidup didunia dan 
di akhirat adalah adanya kesejahteraan ekonomi. Ini merupakan seperangkat 
alternatif untuk mensejahterakan umat manusia dari kemiskinan. 
Sehubungan dengan hal itu, zakat sebagai salah satu sumber dana bagi umat 
Islam.5 
 
 
                                                          
3Syekh Zainuddin Ibn Abd Aziz al-Mâlîbary, Fath al-Mu’în, (Kairo: Maktabah Dar al-
Turas, 1980), hlm. 50.  
4 Abdul Sami’ Al-Mishri, Pilar-Pilar Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet 1, 
2006), hlm. 131 
5 Asmawi, Zakat dan Produktifitas Masyarakat Muslim, (Jurnal Ahkam: Jurnal Hukum 
Islam), Vol. 2, Nomor 2, 2014. Hlm 164. 
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2. Harta Dagangan 
Segala macam barang yang dibeli dengan niat untuk diperdagangkan 
guna memperoleh keuntungan. Perdagangan adalah salah satu usaha untuk 
mengembangkan kekayaan. Jika kekayaan emas dan perak yang potensial 
berkembang itu dibebani kewajiban untuk zakat, meskipun secara riil tidak 
dikembangkan. Maka harta dagangan yang nyata tengah di kembangkan itu 
logis jika tidak terlepas dari kewajiban zakat. 
Berikut h}adi>s\ riwayat Abu Daud dari Samurah bin Jundud mengatakan: 
 
 ْنَعْْ َِّللَّاَْل وُسَرَّْنَِإفُْد ع َبْاَّماَْلَاقٍْبُْد نُجِْن بََْةرَُسَ–ْملسوْ َِّللَّاْىلص–ُْْْمَْيأَْنَاكََْ َقْدَّ صاْ ََ ِر ُُ َْنُر
6)دودْوباْهاور(ِْع ي َب ِلصْ ُّدُِعنْىِدَّصاْننِم 
 
“Dari Samurah ibn Jundub dia berkata: Rasulallah Shalalla>h Alaihi Wa sallam 
memerintahkan kami untuk mengeluarkan zakat harta yang kita siapkan 
untuk dijual”7 
 
B. Dasar Hukum Zakat 
Zakat adalah ibadah wajib yang berkaitan dengan harta benda. 
Seseorang yang telah memenuhi syarat dituntut untuk menunaikannya bukan 
semata-mata atas dasar kemurahan hatinya, tetapi kalau terpaksa, dengan 
penekanan penguasa. Zakat itu wajib secara pasti dalam agama, sama persis 
seperti shalat, dimana pengingkarnya dianggap telah keluar dari Islam. Oleh 
                                                          
6 Sulaimān ibn al-Asy’ats ibn Syadād ibn Umar al-Adzī Abū Dāud al-Sajastānī, Kitab 
Ḥadīs\ 9 Imam, Sunan Abu Dāud, h}adi>s ke 1563, jus 5, hlm. 89. 
7 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktifitas Ekonomi, (Jakarta: PT 
Rajawali Pers, 2014), hlm 255. 
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karena itu Alla>h SWT di dalam banyak ayat al-Qur’a>n seringkali 
menghubungkanya dengan shalat.8 
Hukum zakat itu wajib mutlak dan tidak boleh atau sengaja ditunda 
waktu pengeluarannya, apabila telah mencukupi persyaratan yang 
berhubungan dengan kewajiban tersebut.9  Jadi dalam syariat, zakat adalah hak 
yang wajib dipenuhi pada harta.10 
Oleh karena itu, zakat memiliki dasar hukum dalam al-Qur’an, hadits, 
dan ijma. 
1. Al-Qur’a>n 
Aktivitas usaha perdagangan untuk mencari rizki wajib dizakati, 
karena dia termasuk sumber penghasilan yang baik dan tergolong sebagai 
usaha yang dapat memberikan keuntungan yang melimpah. Penjelasan 
tentang disebutkan dalam surat Al-Baqarah: 267 
 
َْلَوْ ِِۖضۡرَ
ۡ
لۡٱَْن ِمْمُكَصْاَنۡجَرۡخَأ ْأاَّمَِوْۡمُت
ۡ بَسَْك اَمِْتَٓب َِيطْنِم  ْاوُقِفَنأ  ْاأو ُنَماَءَْنيِذَّصٱْاَهُّ َي َٓأيأ ْاوََََُّّّي ََْ
ِْبْمُتۡسَصَوَْنوُقِفُنَُْهۡنِمَْثيَِب
ۡ
لۡٱ ْاوُوَِّۡم َُْنَأْأَّلِلِْهيِذِخا ِِۚهِيفٱَوَّْنَأ  ْاأوََُّلۡع ْدي َِحٌَِّْنَِغ ََّْللَّٱ ٢٦٧
11 
 
“Wahai orang-orang yang beriman, inafakankanlah (di jalan Alla>h) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang 
Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang 
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 
                                                          
8 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Imam Ja’far Shadiq, Terj. Syamsuru Rifa‟i, 
(Jakarta: Lentera), 2009, hlm. 404. 
9 Saefudin Zuhri, Zakat di Era Reformasi, Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 
2012, h. 55. 
10 Ibnu Qudamah, Al-Mughni Jilid 3, Terj.Amir Hamzah, Jakarta: Pustaka Azzam, 2007, h. 
433. 
11 Dapertemen Agama RI, Syaamil al-Qur’a>n The Miracle, (Jakarta: PT. Sygma Examedia 
Arkanleema, 2009), hlm. 87. 
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terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Alla>h Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji”. (Q.S. Al-Baqarah :267).12 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya yang pertama digaris bawahi 
adalah kata  
 
اوُِقفن
َ
أ yaitu yang dinafkahkan hendaknya yang baik-baik. Tetapi, 
tidak harus semua dinafkahkan. cukup sebagian saja, ada yang berbentuk wajib 
ada juga yang anjuran. Selanjutnya dijelaskan bahwa yang dinafkahkan itu 
adalah dari hasil usaha kamu dan dari apa yang kami, yakni Alla>h keluarkan 
dari bumi.  Dalam ayat di atas memang tidak terdapat kata zakat, tetapi 
merupakan bentuk kalimat perintah atau amar, dan sehingga yang dimaksud 
adalah pemberian wajib yaitu zakat. Perumpamaan yang diberikan ayat-ayat di 
atas merupakan anjuran berinfak dengan sesuatu yang baik dari hasil usaha 
perdagangan dan pertanian.13 
Tentu saja hasil manusia bermacam-macam, bahkan dari hari ke hari 
muncul usaha-usaha baru yang belum dikenal sebelumnya, seperti usaha jasa 
dengan keaneka-ragamanya. Semuanya dicakup oleh ayat ini dan semuanya 
perlu dinafkahkan sebagian darinya. Demikian juga yang kami keluarkan dari 
bumi untuk kamu, yakni hasil pertanian. Kalau memahami perintah ayat ini 
dalam arti perintah wajib, semua hasil usaha, apapun bentuknya, wajib 
dizakati, termasuk gaji yang diperoleh seorang pegawai jika gajinya telah 
memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan dalam konteks zakat. Demikian juga 
hasil pertanian, baik yang telah dikenal pada masa Nabi SAW, maupun yang 
                                                          
12 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an; Di Bawah Naungan Al-Qur’an, Cet. 1, (Jakarta: 
Gema Insani, 2000), hlm. 357 
13 M. Quraish Shihab, Al-Lubab: Makna, tujuan, dan pelajaran dari surah-surah Al-
Qur’an, (Tangerang: Lentera Hati, 2012), hlm. 88. 
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belum dikenal, atau yang tidak dikenal ditempat turunya ayat ini. Hasil 
pertanian seperti cengkeh, lada, buah-buahan, dan lain-lain semua dicakup oleh 
makna kalimat yang kami keluarkan dari bumi.14 
Zakat ditekankan dalam al-Qur’a>n sekitar 82 ayat yang menyandingkan 
kata zakat dengan kata shalat, dasar hukum mengeluarkan zakat terdapat dalam 
nash yang sharih baik dari al-Qur’a>n maupun al- h}adi>s\.15 
Adapun bentuk kekufuran bagi orang yang ingkar membayar zakat, 
telah ditegaskan dalam firman Alla>h Swt: 
 
ِْني  ِدصٱْفِْۡمُُكن َٓوۡخَِإفَْةٓوَكَّزصٱ  ْاُو ََاَءَوَْةٓوَلَّ صٱ  ْاوُمَاَقأَو  ْاُوبَتَْنَِإف  َْۗوِْتَٓيأ
ۡ
لۡٱُُْ  ََِّف ُن  ٖمۡوَِقلَْنوََُّلۡع َي 11
16  
 
 
“Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, maka 
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Dan Kami menjelaskan 
ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui”.17 (Q.S At-Taubah: 11). 
 
Dari ayat tersebut dapat difahami, bahwa orang yang tidak mendirikan 
shalat dan tidak menunaikan zakat adalah bukan saudara-saudara kita seagama. 
Mereka berada dalam golongan orang-orang kafir. Karena itulah Abu Bakar18 
memerangi orang yang membedakan antara sholat dan zakat, sedangkan dia 
                                                          
14 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta : Lentera Hati), 2002, hlm. 700. 
15 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, t.t), hlm. 447. 
16 Dapertemen Agama RI, Syaamil al-Qur’a>n The Miracle, (Jakarta: PT. Sygma Examedia 
Arkanleema, 2009), hlm. 373. 
17 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an; Di Bawah Naungan Al-Qur’an, Cet. 1, (Jakarta: 
Gema Insani, 2000), hlm. 300. 
18 Abu Bakar As-Sidiq adalah orang yang paling awal memeluk agama Islam 
(assabiqunal awwalun), sahabat Rasullullah Saw., dan juga khali!ah pertama yang dibaiat (ditunjuk) 
oleh umat Islam. Beliau lahir bersamaan dengan tahun kelahiran "Nabi Muhammad Saw. Pada 672 Masehi 
di Mekah, berasal dari keturunan Bani 'aim,suku quraisy. "ama aslinya adalah Abdullah ibni Abi Quhaafah. 
(Abdullah, Jurnal Academia). 
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mengerjakan sholat, menurut para sahabat hal ini wajib diperangi dan mereka 
sepakat tentang hal tersebut.19 
Ancaman dan celaan Alla>h Swt., Kepada orang yang tidak mau 
membayar zakat diantaranya seperti yang terkandung didalam Q.S Fussilat 
ayat 6-7: 
 
  لۡيَوَو َْيِِكرۡشَُّ ِۡل ص ٦ َْنوُرِف َْٓك ۡمُهَِْةرِخأ
ۡ
لِۡٱبْمُهَوَْةٓوَكَّزصٱَْنُوَۡؤ ُيَْلَْنيِذَّصٱ ٧ 20 
“Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
mempersekutukan-Nya. (yaitu) orang-orang yang tidak 
menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) 
akhirat”.21 (Q.S Fussilat: 6-7) 
 
Kata  )ةاك ّزلا نوتؤيلا( la> yu’tu>na az-zaka>h atau tidak menunaikan zakat, yakni 
enggan memberi bantuan kepada yang butuh. Ini mengandung makna hubungan buruk 
kepada sesama manusia.22 
2. Ḥadīs\ 
Zakat adalah ibadah maliyah ijtima'iyah yang memiliki posisi sangat 
penting, strategis, dan menentukan,23 baik dilihat dan sisi ajaran Islam maupun 
dari sisi pembangunan kesejahteraan umat. Sebagai suatu ibadah pokok, zakat 
termasuk salah satu rukun Islam yang lima, sebagaimana sabda Rasulallah 
Shalalla>h Alaihi Wasallam, yaitu: 
                                                          
19 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, ( Jakarta: Lentera Hati,), 2002, hlm. 28 
20 Dapertemen Agama RI, Syaamil al-Qur’a>n The Miracle, (Jakarta: PT. Sygma Examedia 
Arkanleema, 2009), hlm. 951. 
21 Muhammad Sohib Tohar, At-Thayyib: Al-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah 
Per Kata, (Ciputat: Cipta Bagus Segara, 2011), hlm. 477 
22 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, (Jakarta: Lentera Hati), 2002, hlm. 14 
23 Hamid Abidin, (ed), Reinterpretasi Pendayagunaan ZIS Menuju Efektivitas 
Pemanfaatan Zakat, Infak, Sedekah, (Jakarta: Piramedia, 2004), hlm. 1. 
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ْهاور(ِْع ي َب ِلصُّْدُِعنْىِدَّصاْننِمََْ َقْدَّ صاْ ََ ِر ُُ َْنُرُمَْيأَْنَاكْْ–ملسوْ َِّللَّاْىلصْ–ْ َِّللَّاَْل وُسَر
24)دودْوبا 
 
“sesungguhnya Rasulallah Shalalla>h Alaihi Wasallam. Menyuruh kita 
untuk mengeluarkan zakat atas sesuatu yang dipersiapkan untuk 
dijual”.25 
 
Zakat perdagangan atau zakat perniagaan (dalam hukum Islam 
dinamakan dengan zakat tijarah) adalah zakat yang dikeluarkan atas 
kepemilikan harta yang diperuntukan untuk jual beli. 
Amal shaleh yang dikerjakan seseorang akan medapatkan suatu balasan 
berupa pahala dan balasan yang diterima bagi orang yang tidak mengeluarkan 
zakat, padahal sudah memenuhi kewajiban adalah seperti yang digambarkan 
h}adīs di bawah ini: 
 
ِْبَِاْ  نَعَْ فًْلاَمُْ َّللَّاُْهَتَاْ  نَمْ:َمَّلسَوِْه يَلَعُْ َّللَّاْ َّىلَصْ َِّللَّاُْل وُسَرَْلَاقْ:َلَاقَْةَر  يَرُهْ ِدَؤ ُيْ  مَل
 َْيأَُْثَُِْ َماَيِق صاَْم و َيُُْهقْ َّوَُطيِْناَت َب   ِيبَزُْهَصَُْعر  َقااًعاَجُثَِْ َماَيِق صاَْم و َيُْهَصَُْ  ِثُمُْهََاََكز ْيَِمز  هِِلبُْذُخِْْه
َِْبَْن وُلَخ ب َيَْن يِذَّصاْ ََّبََس َيََلَوْ:َلاََ َُّْثَُْكُز   نَكَنَاَْكَصاَمَنَاُْل وُق َي َُّْثُِْه ي َق  دِشِْنِ ع َيُْمُهَْتَاْا
26.َِ َماَيِق صاَْم و َيِْهِبْا وُلَِبَاَمَْن و ُقَّوَطُيَسْ  ُمَلَ رَشَوُهْ  ُ َبَُْهصًْر   يَخَوُهِْهِل  وَفْ  نِمْ َّللَّا 
“Dari Abu Hurairah ra. Ia berkata: Rasulullah SAW. Bersabda: Barang 
siapa yang diberi oleh Allah harta kekayaan (sampai melimpah ruah), 
tetapi tidak dibayarkannya (tidak ditunaikan) zakatnya, maka nanti pada 
hari kiamat hartanya itu akan menjadi ular yang mempunyai dua titik hitam 
sebelah atas kedua matanya, kemudian ular itu dikalungkan ke lehernya 
dan menggigit pipinya. Kata si ular itu: Inilah aku harta yang kamu tumpuk-
tumpuk. Kemudian Nabi SAW. Membaca ayat (yang artinya): sekali-kali 
                                                          
24 Sulaimān ibn al-Asy’ats ibn Syadād ibn Umar al-Adzī Abū Dāud al-Sajastānī, Kitab 
Ḥadīs\ 9 Imam, Sunan Abu Dāud, h}adi>s ke 1563, jus 5, hlm. 89. 
25 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktifitas Ekonomi, (Jakarta: PT 
Rajawali Pers, 2014), hlm 255. 
26 Imam Bukhâri, Sahîh al-Bukharî, Juz. III, (Beirut: Dâr al-Fikr, 1410 H/1990 M), hlm. 
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janganlah orang-orang yang bakhil terhadap harta yang Allah berikan 
kepadanya dari karunia-Nya mengira, bahwa kebakhilan itu akan 
dikalungkan kelak dilehernya pada hari kiamat”.27 
 
َْقَّدَََّْ  نَمْ:مَّلَسَوِْه يَلَعُْللهَاُْل وُسَرْ:َُ َقُْه نَعُْللهَاْيِضَرََْةر  يَرُهْ  بِْأْ  نَعِْبٍٍْ  سَْك  نِمٍَْةر ََِْلْب  ذَع
.ٍَ َّيَّطصا ًّْلِاُْاللهُُْ َب  ق ُيَْلَوْ:ٍٍ  َِيط 
 
“Dari Abu Hurairah r.a, “Dia berkata, “Nabi Saw bersabda, 
“Barangsiapa bersedekah dengan ukuran seharga sebutir kurma dari hasil 
usahanya yang baik (halal), dan Allah tidak akan menerima sedekah, 
kecuali dari hasil usaha yang baik”.28 
 
Ḥadīs\ ini tidak mensyaratkan adanya syarat tertentu baik 
menyangkut jenis, nis}a>b, haul, kadar kewajibanya. Oleh sebab itu para 
ulama menyamakan permasalahan zakat cengkeh dan lada sebagai 
komoditas perdangangan dengan emas dan perak.29 
3. Ijma’ 
Menurut istilah para ahli ushul fiqh Ijma’ adalah kesepakatan para 
mujtahid di kalangan umat Islam pada suatu masa setelah Rasulallah Shalalla>h 
Alaihi Wa sallam wafat atas hukum syara’ mengenai suatu kejadian.30 Pasca 
Rasulullah wafat, aktifitas ijtihad merupakan trend keilmuan yang berkembang 
pesat. Keadaanya berfungsi sebagai pelayan umat, merekomendasikan solusi 
problematika aktual yang berkembang dengan corak kehidupan tiap-tiap 
                                                          
27 Maftuh Ahnan Asy, Kumpulan Hadis Terpilih: Sahih Bukhari, (Surabaya: Terbit Terang, 
2012), hlm. 82 
28 Anshori Umar Satunggal, Fiqh Syafi’i Sistematis dari Judul Asli (al-Fiqh al-Manzhabil 
Asy-Syafi’i), Cet. 2, (Semarang: Darulqalam Damsyik, 1407 H/1987 M), hlm. 28.  
29 Hasan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi dan fiqh kontemporer, Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2008, hlm. 168 
30 Abd al-Wahhab Khalaf, Ilm Usul al-Fiqh, (Kuwait: Dar al-Qalam, 1978), hlm. 45. 
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generasinya, tanpa terlepas dari maistream syari’at. Sehingga lahirlah 
kekayaan di bidang ilmu fiqih yang tiada pertengahan kurun keempat 
hijriyyah.31 
Setelah Nabi SAW wafat, maka pimpinan pemerintahan dipegang oleh 
Abu Bakar al-Shiddiq sebagai khalifah pertama. Pada saat itu timbul gerakan 
sekelompok orang yang menolak membayar zakat kepada Khalifah Abu Bakar. 
Khalifah mengajak para sahabat lainnya untuk bermufakat memantapkan 
pelaksanaan dan penerapan zakat dan mengambil tindakan tegas untuk 
menumpas orang-orang yang menolak membayar zakat dengan 
mengkategorikan mereka sebagai orang murtad. Seterusnya pada masa tabi'in 
dan Imam Mujtahid serta murid-muridnya telah melakukan ijtihad dan 
merumuskan pola operasional zakat sesuai dengan situasi dan kondisi ketika 
itu.32 
Para Imam mujtahid sepakat bahwa barang dagangan wajib dizakati 
sementara itu, Dāud berpendapat: tidak wajid atas zakat barang perdagangan 
atau perniagaan. Para imam mazhab pun sepakat bahwa besarnya zakat yang 
dikeluarkan dari harta perdagangan adalah 2,5%, apabila seseorang membeli 
budak untuk diperdagangkan maka ia wajib membayar zakat fitrahnya. 
Demikian, menurut Hanafi berpendapat: yang disyaratkan setahun adalah zakat 
fitrah. 
                                                          
31 Amin Farih, kemaslahatan dan pembaharuan hukum islam, (Semrang: Walisongo press, 
2008), hlm 123 
32 Abdurrahman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 1998, hlm. 49. 
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Apabila seseorang telah membeli dagangan dalam jumlah kurang dari 
satu nis}a>b maka sempurnanya nis}a>b dihitung pada awal dari akhir tahun 
pembelian. Imam Maliki dan Imam Syafi’i mengatakan bahwa sempurnanya 
nis}a>b dihitung pada seluruh tahun. Zakat bergantung pada harga barang. 
Demikian, menurut Malik Hambali, dan salah satu pendapat syafi’i yang paling 
kuat.33 
Dasar hukum di atas dapat dipahami bahwa zakat merupakan kewajiban 
terpenting dalam kehidupan umat Islam untuk mengeluarkan harta 
kekayaannya sesuai dengan ketentuan hukum Islam. 
C. Syarat Zakat Perdagangan 
Kekayaan dagang adalah segala sesuatu yang diperoleh dan dimiliki 
seseorang dengan tujuan untuk diperjual belikan untuk mencari keuntungan. 
Barang yang semula dibeli tidak untuk diperdagangkan, namun kemudian 
dijual tidak termasuk dalam kekayaan dagang.34 
Menurut Asy Syirazi syarat benda menjadi tijaroh ada dua, syarat yang 
pertama, memiliki barang dengan jalan iwadl (imbalan) seperti dengan jalan 
dibeli dan disewa. Yang kedua, adanya niat ketika membeli, bahwa yang dibeli 
itu untuk diperdagangkan.35 
Seseorang wajib mengeluarkan zakat jika sudah terpenuhi syaratnya. 
Zakat juga diwajibkan atas beberapa jenis harta dengan berbagai syarat yang 
harus dipenuhi: 
                                                          
33 Syaikh al-Allamah Muhammad bin abdurrahman as-Dimasyqi, Fiqih Empat Mazhab, 
(Bandung: Hasyimi press, 2001), hlm. 142. 
34 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), hlm. 
75. 
35 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), hlm. 117. 
32 
 
1. Syarat wajib orang yang mengeluarkan zakat: 
a. Islam 
Menurut jumhur ulama, zakat diwajibkan atas orang muslim dan tidak 
wajib atas orang kafir, karena zakat merupakan ibadah mahdhah yang suci, 
sedangkan orang kafir bukan orang yang suci.36 
b. Merdeka 
c. Berakal dan baligh 
d. Harta telah mencapai nis}a>b. 
nis}a>b inilah yang menjadi tolok ukur suatu harta wajib dizakati atau tidak 
wajib dizakati.37 Perhitungan nis}a>b barang dagangan yang didsasarkan 
atas keadaan pada akhir tahun adalah pendapat Imam Malik dan Imam 
syafi’i. Ini berbeda dengan Imam Abu Hanifah yang berpendapat bahwa 
menghitung nis}a>b itu dilihat dari keadaan dan akhir tahun. Meskipun 
ditengah-tengah tahun mengalami kurang dari nis}a>b. Tetapi jika pada 
awal dan akhir tahun mencapai nilai nis}a>b, maka harta dagangan itu 
dikenakan kewajiban zakat. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Imam Ahmad bin Hanbal. Ats-Tsauri, 
Ishak, Abu Tsaur. Abu Ubaid dan Abdul Mundzir, bahwa nilai nis}a>b 
harus dicapa sepanjang tahun. Menghadapi perbedaan pendapat tentang 
hitungan nilai nis}a>b harta dagangan tersebut, yang tidak terhadap dalil 
yang jelas dari sumber Rasul, kiranya pendapat Imam Malik dan Imam 
                                                          
36 Yahya Muktar, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Fiqh-Islami, (Bandung: Al-Ma‟arif, 
1986), hlm. 39 
37 Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 1999), 
hlm 26. 
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Syafi’i tersebut di atas lebih utama dianut sebab praktis dan mudah. Juga 
lebih menguntungkan bagi yang menerima zakat. 
e. Kondisi harta termasuk yang wajib dizakatkan (harta berkembang) 
f. Kepemilikan yang sempurna terhadap harta.38 
Harta dagang benar-benar telah menjadi milik sempurna pedagangnya, 
baik telah dibeli secara tunai maupun bertangguh. Syarat harta dagangan 
telah menjadi milik penuh si pedagang, tidak memasukkan para 
pedagang komisi yang menjual barang-barang titipan orang lain dengan 
ketentuan akan memperoleh komisi persentak tertentu dari harga 
penjualnya. Tidak termasuk pula orang memperoleh harta dagangan 
dengan jalan warisan sebelum ahli waris yang menerima melakukan 
kegiatan berdagang sendiri selama setahun.39 
g. Berlaku satu tahun atau genap satu tahun 
Al-Haul adalah Pemilikan harta tersebut sudah berlalu/ mencapai satu 
tahun. Dihitung dari waktu permulaan usaha dagang. Perhitungan tahun 
zakat harta dagangan dimulai dari waktu permulaan usaha berdagang 
meskipun barang dagangannya berganti-ganti di tengah perjalanan tahun 
usaha. 
Nabi Muhammad Saw bersabda: 
 “Dari Ibnu Umar berkata: Rosululloh Saw bersabda: “barang siapa 
yang mendapatkan untung berupa uang, maka tidak dikenakan zakatnya, 
kecuali jika telah berlangsung satu tahun”. (HR. Tirmidzi).40 
                                                          
38 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu Jilid 3, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, 
e al, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 172-174 
39 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Zakat, cet. I, (Yogyakarta: Majelis Pustaka Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah, 1997), hlm. 39.  
40 Al Hafidh Ibnu Hajar Al Asqalani, Terjemahan Bulughul Maram, Terj. Muhammad 
Rifa>i, (Semarang: Wicaksana, 1989), hlm  335.  
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h. Tidak ada utang 
Orang yang mempunyai hutang sebesar atau mengurangi senis}a>b yang 
harus dibayar pada waktu yang sama (dengan waktu mengeluarkan 
zakat). Maka harta tersebut terbebas dari zakat.Pada dasarnya 
mengeluarkan orang yang berdagang dengan modal yang diperoleh dari 
pinjaman orang lain sebab barang-barang dagangan yang dibeli dengan 
uang pinjaman itu hakikatnya bukan milik si pedagang yang 
bersangkutan. 
Akan tetapi jika ketentuan ini dipertahankan dalam dunia perdagangan 
seperti sekarang akan berakibat banyak pedagang-pedagang besar yang 
bebas dari kewajiban zakat harta perdagangan, sebab biasanya modal 
besar yang pedagang gunakan untuk berdagang itu berasal dari kredit 
bank yang berjangka pendek atau panjang.41 
i. Lebih dari kebutuhan pokok. 
D. Harta yang wajib dizakati 
Menurut al-jaziri, para ulama mazhab empat secara ittifaq mengatakan 
bahwa jenis harta yang wajib dizakatkan ada lima macam, yaitu: 
1. Binatang ternak (unta, kerbau, sapi, kambing/domba). 
2. Emas dan perak. 
3. Perdagangan. 
4. Pertambangan dan harta temuan. 
5. Pertanian (gandum, kurma, anggur). 
                                                          
41 Ahmad Azhar Basyir, Op.Cit, hlm. 39-40 
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Ibnu Rusyd, menyebutkan empat harta yang wajib dizakati, yaitu: 
1. Barang tambang (emas dan perak yang tidak menjadi perhiasan). 
2. Hewan ternak yang tidak dipekerjakan (unta, lembu, dan kambing). 
3. Biji-nijian (gandum dan jelai/sya’ir). 
4. Buah-buahan (kurma dan anggur kering). 
Sementara itu, Yusuf al-Qardhawi berpendapat lebih banyak terhadap jenis-
jenis harta yang wajib dizakati, adalah: 
1. Binatang ternak. 
2. Emas dan perak. 
3. Hasil perdagangan. 
4. Hasil pertanian. 
5. Hasil sewa tanah. 
6. Madu dan produksi hewan lainya. 
7. Barang tambang dan hasil laut. 
8. Hasil investasi dan, pabrik dan gudang. 
9. Hasil pencaharian dan profesi. 
10. Hasil saham dan obligasi. 
Memperhatikan pendapat diatas, maka jenis harta yang wajib dizakati 
ini mengalami perubahan dan perkembangan. Artinya jenis-jenis harta yang 
disebutkan diatas, masih dapat dikembangan sesuain dengan perkembangan 
36 
 
zaman serta kemajuan ilmu tekhnologi yang berdampak pada pertumbuhan 
ekonomi dan dunia usaha.42 
Dalam perbincangan ilmu fiqihpun, kewajiban zakat tidak pernah 
menjadi bahan yang diperdebatkan oleh kalangan ulama’, karena dasar 
kewajiban dari ibadah ini sangat jelas baik berdasarkan al-Qur’a>n maupun h}adi>s\ 
Nabi. Ibadah ini harus dijalankan bagi mereka yang telah memenuhi 
persyaratan putaran (haul) dan jumlah nis}a>b yang ditentukan misalnya 2,5 % 
dari emas, perak dan perdagangan, 5 % sampai 10 % dari hasil pertanian dan 
perkebunan. Sedangkan dari hasil peternakan, wujud dan jumlah zakatnya 
bervariasi tergantung pada jenis ternak yang dipelihara. Pembayaran zakatnya 
juga telah diyakini sebagai bagian dari upaya membersihkan hartadari hak 
orang miskin. Singkatnya, secara teologis zakat sudah menjadi bagian ajaran 
Islam yang harus ditunaikan.43 
E. Orang yang Berhak Menerima Zakat (Mustahiq Zakat) 
Zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau badan yang 
dimiliki oleh seorang muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan 
kepada yang berhak menerimanya.44 Menurut Para Ulama mazhab sependapat, 
bahwa golongan orang yang berhak menerima zakat itu ada delapan, dari 
semuanya sudah disebutkan dalam surat At-Tawbah ayat 60, seperti berikut: 
                                                          
42 Asnaini, zakat produktif dalam prespektif hukum islam, Yogyakarta: Pustaka pelajar. 
2008. Hlm 36 
43 Didin Hafidhuddin, the power of zakat, malang: Uin mlang press, 2008. Hlm 4 
44 UU No. 38 Tahun 1999, tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 1 tentang Ketentuan Umum 
(Jakarta : PT Grasindo, 2006) hlm. 81.  
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ِْ رصٱْفَِوْۡمُه ُبوُل ُقَِْ َفَّصَؤَُّ
ۡ
صٱَوْاَه ۡ يَلَعَْيِلَِّ َٓع
ۡ
صٱَوِْيِك َٓسََّ
ۡ
صٱَوِْءأَارَقُف
ۡ
ِلصُْتَٓقَدَّ صٱَْا َّنَِّلْفَِوَْيِِمر َٓم
ۡ
صٱَوِْبَاق 
ُِْ يِب َّسصٱِْنۡبٱَوْ َِّللَّٱْ ُِ يِبَس ۗ  
 ةَضيِر
َف َِّْللَّٱَْن ِم ۗ ِْلَعُْ َّللَّٱَو ْمي ميِكَح. 
45  
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan Allāh dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, 
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allāh, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.46 (QS.at-Taubah: 60) 
Sejalan dengan prinsip primer dalam ayat di atas, ulama sepakat bahwa 
distribusi zakat hanya diperuntukan kepada delapan ashnaf, berbeda dengan 
shodaqoh dan infak yang memang secara primer tidak diatur secara rinci. 
Ulama Mufasirin beragam penafsiran tentang definisi atau kelompok delapan 
ashnaf tersebut, ada yang hanya kontekstual. Penafsiran kedelapan ashnaf bisa 
saja menerima kemungkinan perubahan sesuai dengan konsisi sosial 
masyarakat. 
Zakat yang diwajibkan itu hanya akan diberikan kepada orang yang 
tidak mendapatkan sesuatu yang dapat mencukupi kebutuhan hidupnya, orang 
sakit yang tidak dapat bekerja dan tidak memiliki harta, orang yang bertugas 
mengumpulkan dan mendistribusikan zakat, mualaf karena diharapkan 
keislamannya dan manfaatnya untuk membantu dan membela agama Alla>h 
atau orang yang berdakwah kepada Islam. Selain itu, zakat juga digunakan 
untuk membebaskan budak dan tawanan, melunasi utang orang-orang yang 
                                                          
45 Agus Hidayatulloh, dkk, At-Thayyib; Al-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per 
Kata, (Jakarta: Cipta Bagus Segara, 2016), hlm. 198. 
46 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an; Di Bawah Naungan Al-Qur’an, Cet. 1, (Jakarta: 
Gema Insani, 2000), hlm. 368. 
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berutang dan tidak mampu membayar--kalau utang itu bukan karena perbuatan 
dosa, aniaya atau kebodohan. 
Berikut adalah diantara orang yang berhak menerima zakat: 
1. Fakir Miskin 
Imam Abu Hanifah berpendapat orang fakir adalah orang yang tidak 
memiliki penghasilan tetap untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sedangkan 
menurut jumhur ulama fiqih, fakir adalah orang-orang yang tidak mempunyai 
harta atau penghasilan layak untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan, 
tempat dan segala keperluan pokok lainnya, baik untuk dirinya sendiri maupun 
keluaga dan orangorang yang menjadi tanggungannya. 
Sedangkan orang miskin menurut Abu Hanifah adalah orang yang, 
memiliki pekerjaan tetap tetapi tidak dapat mencukupi kebutuhannya sehari-
hari. Jumhur ulama mengatakan bahwa orang miskin adalah orang yang 
mempunyai harta atau penghasilan layak untuk memenuhi kebutuhan diri dan 
tanggungannya, tetapi penghasilan tersebut tidak mencukupi.47 
Menurut Yusuf Qardhawi, Jumhur ulama sepakat bahwa fakir miskin 
itu sama saja. Dalam artian mereka sama saja tidak dapat memenuhi 
kebutuhannya. Dengan demikian keduanya dianggap satu kata karena 
perbedaanya memang tidak prinsipil.48 
2. Amil 
Amil yaitu orang-orang yang ditugaskan oleh imam, kepala 
pemerintahan atau wakilnya, buat mengumpulkan zakat, jadi pemungut-
                                                          
47 Muhammad bin Jamil Zainu, Koreksi Pemahaman Rukun Islam & Iman, (Solo: CV. Pustaka 
Mantiq, 1993), hlm. 107. 
48 Saifudin Zuhri, Zakat Kontekstual, Cet. I, (Semarang: Bima Sejati, 2000), hlm. 57. 
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pemungut zakat termasuk para penyimpan, penggembala-penggembala ternak 
dan yang mengurus administrasinya.49 Mereka itu diberi zakat walaupun orang 
kaya, sebagai imbalan jerih payahnya dalam membantu kelancaran zakat, 
karena mereka telah mencurahkan tenaganya untuk kepentingan orang-orang 
Islam. 
3. Orang Mu’alaf 
Mereka adalah sekelompok orang yang niatnya dalam memeluk Islam 
masih lemah, maka seorang pemimpin perlu membujuk hati mereka dengan 
sesuatu pemberian, untuk menguatkan keislaman mereka, supaya mereka itu 
tidak menjalar kepada yang lain, atau para bangsawan yang dengan pemberian 
sebagian dari zakat kepada mereka itu diharapkan orang-orang yang seterap 
dengan mereka ikut masuk Islam.50 
4. Ar-Riqab (untuk memerdekakan budak) 
Menurut jumhur ulama, bagian Ar-Riqab, diutamakan untuk 
memerdekakan budak mukatab (mukatabah), yaitu budak yang telah 
mengadakan perjanjian dengan tuannya bahwa ia akan dibebaskan bila biaya 
pembebasannya telah dilunasi, kemudian baru budak biasa. Untuk masa 
sekarang, manusia dengan status budak belian sudah tidak ada lagi, maka zakat 
bisa dialihkan untuk memberi bantuan kepada umat Islam yang berjuang untuk 
membebaskan diri dari penjajahan asing.51 Bagian ini dapat juga digunakan 
untuk membantu perjuangan rakyat dan wilayah yang sebagian besar 
                                                          
49 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Jilid 1, Terj. Nor Hasanuddin, (Jakarta: Pena Pundi Aksara,2006), 
hlm. 91. 
50 Abdul Rachim, Fathony, Syariat Islam : Tafsir Ayat-Ayat Ibadah, edisi I,  Jakarta Rajawali, 
Cet ke-1, 1987, hlm 225. 
51 Ahmad Azhar Basyir, Op.Cit, hlm. 80. 
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penduduknya adalah muslim guna membebaskan diri mereka dari penindasan 
penjajah.52 
5. Sabilillah 
Arti Sabilillah adalah jalan Allāh. Jumhur ulama fiqh mengartikannya 
sebagai sukarelawan perang untuk menegakkan agama Allāh dan pemerintah, 
sedangkan mereka tidak mendapat gaji dari pemerintah. Kata sabilillah 
memang ada yang mengartikannya dalam makna seperti yang dipahami oleh 
sebagian ulama Syafi’iyyah dan Hanafiyah, bahwa sebagian sabilillah 
diberikan kepada orang miskin yang sedang memanggul senjata dan tengah 
melaksanakan tugas mengawal perbatasan saja. Jelasnya hanya menyangkut 
kepentingan keamanan dan pertahanan negara saja. Akan tetapi secara 
kontemporer keadaan sudah berubah menjadi kompleks, seperti pendapat 
Mahmud Syalfat yang mengartikan sabilillah dengan arti luas, yaitu segala 
bentuk penjagaan terhadap eksistensi umat, baik yang bersifat materi maupun 
non materi dan syi’arnya bisa dirasakan, sehingga melebihi umat yang lain 
serta kebutuhannya bisa terpenuhi dari dirinya sendiri.53 
6. Ibnu Sabil 
Bepergian jauh dan kehabisan bekal dalam perjalanan ini terdapat di 
zaman orang masih berjalan kaki atau berkendaraan hewan, menempuh waktu 
yang sangat lama. Pada abad teknologi sekarang, pengertian ibnu sabil lebih 
kompleks lagi, sehingga dana yang dialokasikan kepada ibnu bukan saja untuk 
                                                          
52 Nourouz zaman Shiddieqi, Fiqih Indonesia : Penggagas dan Gagasannya, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar Offset. Cet ke-3, 1997), hlm. 210. 
53 Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum Islam: Study Tentang Haul Qodim & Qoul Jadid,(Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, Cet. I, 2002), hlm. 192-193 
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keperluan musafir yang kehabisan bekal, tetapi juga untuk keperluan para 
pengungsi, baik karena alasan politik maupun non politis, seperti banjir, tanah 
longsor, gunung meletus, kebakaran, dan lain-lain.54 
7. Gharimin 
Gharimin adalah jamak dari gharim, yaitu orang yang punya hutang. 
Orang- orang yang punya hutang tersebut terbagi menjadi dua macam: 
Pertama, orang yang berhutang untuk keperluan sendiri. Golongan ini diberi 
zakat jika ia fakir. Kedua, orang yang berhutang untuk mendamaikan dua kubu 
kaum muslimin yang bertikai. Golongan ini diberi zakat untuk melunasi 
hutangnya meski ia orang kaya.55 
 
                                                          
54 Moh Rifa’i, Zuhri, Salomo, Terjamah Khulasah, Kifayatul Akhyar, hlm. 138. 
55Abdullah Salim Bahamman, Panduan Fiqih Ibadah Bergambar: Fiqhul ‘Ibadat Al-
Mushawwar wa tasyir wa Ta’lim Ahkamil Islam, (Solo: Zamazam, 2015), hlm. 396. 
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BAB III 
PELAKSANAA ZAKAT PERDAGANGAN ONLINE PENGUSAHA 
MUSLIM “KOMUNITAS TANGAN DI ATAS SEMARANG” 
 
A. Gambaran Umum “Komunitas Tangan di Atas Semarang” 
1. Sejarah Komunitas Tangan Di Atas 
Tangan di Atas didirikan pada Januari 2006 oleh Badroni Yuzirman dan 
6 pengusaha lainnya. Komunitas Tangan Di Atas mempunyai visi membentuk 
pengusaha-pengusaha tangguh dan sukses yang memiliki kontribusi positif 
bagi peradaban. Sampai 2017 telah bergabung tidak kurang dari 15.000 
member komunitas tangan di atas dan diantaranya terdapat lebih dari 6.000 
member terdaftar. Sampai tahun 2013, tangan di atas telah hadir di 61 kota di 
seluruh Indonesia dan di 4 negaramanca, yakni tangan di atas Singapura, 
tangan di atas Hongkong, tangan di atas Mesir, dan tangan di atas Australia. 
Komunitas tangan di atas adalah komunitas wirausaha terbesar di Indonesia, 
wadah bergabungnya para wirausahawan Indonesia. Dewan pendiri tangan di 
atas sesuai yang tertulis di AD/ART dan sekaligus orang orang yang 
menandatangani Akta Notaris Pendirian, yaitu:1 
a. Haji Nuzli Arismal (lebih dikenal dengan panggilan Haji Alay). 
b. BadroniYuzirman 
c. Iim Rusyamsi 
d. Agus Ali 
                                                          
1 Sumber Data Komunitas Tangan di Atas di Kota Semarang Bulan Januari 2019 
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e. Hasan Basri 
f. HertantoWidodo 
g. Abdul Rahman Hantia 
2. Visi Misi dan Nilai-nilai di Komunitas Tangan di Atas2 
Sebagai sebuah organisasi maupun institusi dan pergerakan tidak akan 
sukses tanpa adanya visi misi yang harus dibangun, diterapkan dan dicapai. 
Visi misi menentukan seperti apa gambaran organisasi atau komunitas dan ke 
arah mana komunitas akan menjadi komunitas yang sukses dalam melakukan 
sebuah kegiatan serta menjunjung tinggi moral suatu bangsa sebagai upaya 
membela Negara dengan menjadi pengusana yang berguna untuk mendukung 
kemajuan ekonomi di Indonesia.  
Berikut ini adalah visi misi Komunitas Tangan Di Atas: 
a. Visi 
Menjadi komunitas pengusaha terkemuka yang memiliki kontribusi positif 
bagi peradaban. 
b. Misi 
1) Menumbuhkembangkan semangat kewirausahaan. 
2) Membentuk pengusaha yang tangguh dan sukses. 
3) Menciptakan seinergi diantara sesama anggota dan antara anggota 
dengan pihak lain.  
4) Berlandaskan prinsip high trust community. 
5) Menumbuhkan jiwa sosial dan berbagi di antara anggota. 
                                                          
2 Sumber Data Komunitas Tangan di Atas di Kota Semarang Bulan Januari 2019 
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6) Menciptakan pusat sumber daya bisnis berbasis teknologi. 
Komunitas Tangan Di Atas selain mempunyai visi dan misi yang jelas, 
Komunitas Tangan Di Atas juga mempunyai nilai-nilai untuk membentuk 
sebuah Komunitas pengusaha muslim menjunjung nilai agama dan sosial. Ada 
berbagai macam nilai-nilai yaitu sebagai berikut:3 
a. Silaturahim 
Yaitu peran anggota untuk Saling mendukung, Sinergi, Komunikasi, 
Kerjasama, Berbaiksangka, Bekerja dalam tim, Sukses bersama. 
b. Integritas 
Kejujuran, transparansi, amanah, komitmen, tanggungjawab, adil 
c. Berpikiran Terbuka 
Belajar terus-menerus, perbaikan yang berkelanjutan, kreatif. 
d. Orientasi pada tindakan 
Semangat solutif, konsisten, persisten, berpikir dan bertindak positif, 
memberi dan menerima, keberlimpahan 
e. Keseimbangan dalam hidup 
Materi, sosial, dan spiritual, sukses dan mulia. 
Komunitas Tangan Di Atas Semarang  telah mencapai lebih dari 104 
orang. Semangat kebersamaan dan semangat saling memberi menghasilkan 
kekuatan yang sebelumnya sulit diakukan sendirian,  sehingga kini banyak 
diantara anggota yang saling berkolaborasi untuk membina suatu kerjasama 
bersama.  Walau tidak  besar, tapi efektif untuk memutar roda perekonomian 
                                                          
3 Sumber Data Komunitas Tangan Semarang Bulan Januari 2019 
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domestik, yang kelak akan terus membesar seperti bola salju. Melakukan hal 
kecil bila dilakukan banyak pihak kelak akan menjadi gerakan pemutar 
perekonomian yang signifikan dan besar hasilnya.4 
Komunitas Tangan Di Atas berkeyakinan bahwa semangat 
berwirausaha akan terus menyala jika dikobarkan secara bersama-
sama. Meskipun masih tergolong baru, namun Komunitas Tangan di atas 
Semarang sudah berhasil merangkul 60 anggota yang terdiri dari para 
wirausaha.  Uniknya, para anggotanya secara intensif berkomunikasi melalui 
dunia maya internet dengan fasilitas blogger ataupun forum-forum yang 
dibuat untuk para anggota.5 
Anggota Komunitas Tangan Di Atas merasakan berharganya 
networking dalam bisnis apapun bisnisnya, dengan jaringan pertemanan  yang 
luas kemudahan dalam berwirausaha juga semakin terbuka. Dalam forum 
jumat perdana, semua target tercapai, diantaranya:6 
a. Sesuai misi komunitas Tangan Di Atas yaitu bersama menebar rahmat. 
Mempelopori kegiatan rutin Komunitas Tangan Di Atas setiap bulan, yang 
saat ini disebut forum jumat, untuk memotivasi dan menambah pengetahuan 
anggota agar terus bergerak “action” dan berkreativitas dalam bidang 
wirausaha masing-masing, dan bersama-sama saling menjaga kontinuitas 
semangat kebersamaan. 
                                                          
4 Wawancara Muhammad Rozak, Tegowanu Kulon Rt.02 Rw.01 Grobogan. Tanggal 15 
Oktober 2018, Pukul 15:00 WIB. 
5 Wawancara Muhammad Ali Alabbar, Office Ruko Metroplaza No. 17 Room 28 Kota 
Semarang. Tanggal 10 Oktober  2018, Pukul 09.00 WIB. 
6 Muhammad Sahid Idraswara, Narasumber di Komunitas Tangan di Atas Semarang. 
Tanggal 09 September  2018, Pukul 16.00 WIB. 
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b. Mempelopori gerakan pengumpulan dana kas Komunitas Tangan Di Atas 
yang akan dikelola dengan baik untuk kepentingan bersama.  Teknis dan 
pencatatannya akan diserahkan pengelolaannya kepada bendahara 
Komunitas Tangan Di Atas, yang akan dilaporkan secara terbuka dan 
berkala melalui milis komunnitas tangan di atas.  Kegunaan uang kas adalah 
untuk dana operasional dalam kegiatan-kegiatan offline nyata di lapangan. 
c. Menjalin Silaturahmi antar anggota bahkan menjalin kerjasama yang saling 
menguntungkan dalam kerangka kepercayaan, sesuai misi Komunitas 
Tangan Di Atas:  high trust community. 
Komunitas Tangan Di atas ini sangat diperlukan dalam kehidupan 
dunia bisnis perseorangan yang membutuhkan networking yang luas.  Kalau 
kita bekerja atau berbisnis dengan banyak dukungan tentu akan lebih ringan 
melangkah, disitulah letak strategis komunitas seperti Komunitas Tangan 
Di Atas ini, dimana menggalang networking yang saling memberi support 
tentu secara langsung ataupun tidak langsung akan mempercepat proses 
kesuksesan kita dalam berbisnis. 
B. Pelaksanaan Zakat Perdagangan Online Pengusaha Muslim “Komunitas 
Tangan di Atas Semarang” 
Komunitas Tangan Di Atas mempunyai perinsip bahwa bisnis Islam 
harus berkembang berpijak dari kata “tangan di atas” mempunyai arti yang di 
ambil dari hadits yang berbunyi “lebih baik tangan di atas daripada tangan di 
bawah” maknanya anggota Komunitas Tangan Di Atas harus mampu menjadi 
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pengusaha yang sukses dalam kariernya untuk dapat memberi kepada 
masyarakat yang kurang mampu.7 
Komunitas Tangan Di Atas mempunyai kondisi lingkungan yang 
agamis. hal ini dibuktikan dengan adanya kegiatan yang mendominasi 
diantaranya yaitu acara meet the ceo setiap hari jumat dengan menghadirkan 
konsultan bisnis syariah untuk memberikan materi dan pengarahan tentang 
akad syariah dalam kegiatan usaha perdagangan.8 
Komunitas Tangan Di Atas saat ini berada pada suatu era di mana tidak 
lagi dilakukan secara tatap muka, melainkan sudah melalui media online. 
Cukup dengan menggunakan tekhnologi internet dan langsung terjadi antara 
penjual dan pembeli. Telah terdapat beberapa macam produk yang dijual tidak 
lagi melakukan penjualan cecara tatap muka semata, melainkan sudah 
menggunakan tekhnologi untuk melakukan penjualan secara online. 
Pengusaha mersakan suatu keuntungan kenaikan penjualan dari 
penggunaan internet dalam bidang penjualan secara eceran. Walaupun 
keuntungan ditekan, beberapa pengusaha eceran mengkompensasikannya 
dengan peningkatan penjualan. Oleh karena itu, pengusaha eceran dapat meraih 
pasar yang lebih luas tanpa perlu melakukan investasi dengan membangun toko 
secara tradisional. Sebagai tambahan, pengusaha ecerean yang sudah online 
mampu menghasilkan pendapatan lainnya selain penjualan barang. Pengusaha 
                                                          
7 Wawancara Muhammad Rozak, Tegowanu Kulon Rt.02 Rw.01 Grobogan. Tanggal 15 
Oktober 2018, Pukul 15:00 WIB. 
8 Wawancara Fiqky Fadilla, Jl. Petek No. 453 Semarang utara, Kota Semarang. Tanggal 
15 Oktober 2018, Pukul 15:00 WIB. 
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ecerean yang sudah online mendapatkan keuntungan darin penjualan iklan, 
ongkos sewa, dan penjualan database pelanggan.9 
Selain itu perkembangan tekhnologi yang sudah semakin modern, 
seiring dengan telah lahirnya berbagai tekhnologi baru seperti telepon pintar 
(smart phone), tablet, dan gadget lainya.  Pada berbagai tekhnologi baru 
teersebut, pengguna dapat melakukan kegiatan di pasar online yang ada di 
tekhnologi tersebut baik secara gratis maupun berbayar.10 
Salah satu hal yang membedakan antara bisnis menggunakan cara 
online dengan bisnis dengan cara offline adalah proses transaksi (akad) dan 
media utama dalam proses tersebut. Akad merupakan unsur terpenting dalam 
melakukan suatu bisnis. Secara umum, bisnis dalam Islam menjelaskan adanya 
transaksi yang besifat fisik, dengan menghadirkan benda-benda tersebut ketika 
bertransaksi, atau tanpa menghadirkan benda yang dipesan, tetapi dengan 
ketentuan harus dinyatakan sifat benda secara konkret, baik diserahkan 
langsung maupun diserahkan sampai batas waktu tertentu. 
Komunitas Tangan Di Atas sebagai pihak-pihak yang berakad dalam 
penjualan online telah jelas, yaitu yang bertindak sebagai penjual dan bertindak 
sebagai pembeli. Ijab qabul dalam penjualan online biasanya syarat dan kondisi 
yang harus disetujui oleh konsumen. Syarat dan kondisi (term of conditions) 
                                                          
9 Jeff Madura, Penngantar Bisnis, (Jakarta: PT. Salemba Empat, 2001), hlm. 327 
10 Wawancara Fiqky Fadilla, Jl. Petek No. 453 Semarang utara, Kota Semarang. Tanggal 
21 Desember 2018, Pukul 15:00 WIB. 
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yang harus dipahami dan disetujui sebagai sebuah ijab qobul suatu barang yang 
harus dipahami baik oleh produsen maupun oleh konsumen. 
Kemudian dalam penjualan online objek akad harus jelas dan barag 
harus secara sempurna dimiliki oleh si penjual. Tidak boleh dalam penjualan 
online mapupun penjualan secara tatap muka, barang tersebut belum dikuasai 
sempurna oleh si penjual. Hal ini bertujuan untuk menjaga agar tidak terjadi 
penipuan oleh si penjual. Penjual dalam penjualan online harus secara jelas 
menulis berbagai spesifikasi barang yang dijual mulai dari kekurangan dari 
barang tersebut jika ada bentuk akad transaksi jual beli yang dapat diadopsi 
dalam trannsaksi online adalah menggunakan akad murabahah yaitu jual beli 
barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam 
akad murabahah, penjual harus memberi tahu harga produk yang dibeli dan 
menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya.11 
Pendapatan yang diperoleh dari pengusaha online muslim di Komunitas 
Tangan Di Atas berbeda-beda, yang menjadi pengaruh adalah banyak model 
yang mempengaruhi persaingan di dunia usaha perdagangan, jenis barang yang 
dijual, kurangnya pengetahuan untuk penjualan yang lebih luas,  dan besar 
kecilnya modal yang dimiliki yang dimiliki. Semakin banyak modal yang 
dikelola maka semakin besar pula pendapatan yang dihasilkan modal tersebut 
untuk mengembangkan usahanya, sebaliknya bila modal yang dimiliki tersebut 
                                                          
11 M Nur Rianto Al Arif, Penjualan On-line Berbasis Media Sosial Dalam Prespektif 
Hukum Islam, (Ijtihad: Jurnal Wacana Hukum Islam dan kemanusiaan. Vol 13, No.1 2013), hlm. 
33-34. 
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semakin kecil maka pendapatan yang dihasilkan hanya sedikit dan tidak bisa 
menghadirkan barang yang siap atau sistem produksi terhambat. 
Proses dari usaha dagang ini dimulai dengan pedagang menyiapakan 
barang dari toko atau tempat produksi dalam bentuk offline untuk menyediakan 
stok atau barang siap, kemudian menyebar iklan atau penawaran dari situs 
website atau toko online yang sudah dimiliki para pengusaha dengan 
perencanaan pasar market plan yang matang. Proses selanjutnya tiap barang 
yang akan dipasarkan biasanya para pengusaha sudah memiliki beberapa 
reseller atau dropship untuk menjual stok barang yang di ambil dari pengusaha 
online. Selain itu setiap hari pengusaha rajin memeriksa jenis barang yang siap 
untuk dijual, jumlah barang untuk menghindari jika sewaktu-waktu terdapat 
suatu kelalaian dan segera bisa diatasi saat itu juga. 
Adapun rincian pendapatan dari pengusaha online dapat dirataratakan 
sebagai berikut: 
Rata-rata para pengusaha mendapatkan keuntungan setiap bulannya, 
ada juga yang setelah 4 bulan jika barang-barang diproduksi dengan sistem 
pemesanan dari para customer dan bunga barang baru bisa ready. Dari hasil 
pendapatan tersebut, tiap pengusaha bisa mendapatkan keuntungan Rp. 
400.000,000.  Disamping hal tersebut harga disesuaikan dengan naik turunnya 
proses produksi dengan model yang berbeda serta biaya ongkir (ongkos kirim). 
Hasil pendapatan ini kemudian digunakan untuk modal dan keperluan 
pemasaran yang sudah berlangganan membeli hasil produksi tersebut, pembeli 
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ini tidak hanya berasal dari daerah Semarang saja, akan tetapi ada yang berasal 
dari Pekalongan, batang, kendal, Salatiga, Wonosobo, Boyolali, Solo dan 
Daerah Istimewa Yogyakarta. dengan sistem penjualan secara online   inilah 
para pengusaha juga dapat menjangkau pasar yang lebih luas mulai dalam 
negeri maupun mancanegara. Hasil penjualan ini sudah diperkirakan oleh 
setiap pengusaha karena jika ada barang yang belum ready dan beberapa yang 
rusak atau terkendala dengan sewaktu itu segera diatasi, jadi kecil 
kemungkinannya pendapatan atau penghasilan menjadi sedikit. Karena 
pengusaha dengan adanya perbaikan maka yang lainnya akan terkendala kalau 
tidak dimanagement yang baik.12  
Para pengusaha online di Komunitas Tangan Di Atas tidak hanya 
mempunyai satu toko online saja, para pengusaha ini mempunyai toko online 
yang lainnya seperti Shopee, bukalapak, olx, dan market place di aplikasi 
android, bahkan dengan kemajuan tekhnologi sekarang banyak aplikasi 
android yang dijadikan tempat untuk memasarkan barang dagangannya mulai 
dari group di whaptsapp, facebook, Instagram. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
pendapatan yang dihasilkan oleh pengusaha online ini selama masa pendapatan 
1 sampai 6 bulan itu bermacam-macam. Tergantung dari naik atau tidaknya 
harga setiap barang dagangan. 
 
                                                          
12 Data Komunitas Tangan di Atas di Kota Semarang Bulan Januari 2019 
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Ada 10 pengusaha yang berdomisili dan berwisausaha di Semarang 
yang peneliti wawancarai sepuluh dari pengusaha tersebut adalah: 
No. Nama Nama Usaha 
1. Ali Mustafa Toko Mimom’s 
2. Ayu Azzahra D’Azahra Beutique 
3. Dwi Fitriani Hijab Olshop 
4. Fitri Hardyanti Jilbab Online 
5. Herman Griya Ponsel 
6. Kuswoto Attoriq 
7. Nunuk Ekowati MamiQu 
8. Sari Triningsih Syar’i fashion 
9. Rina Keshyara Widodo Kusen 
10. Ririn Kanaya Waroeng Souvenir 
 
Berikut ini adalah tabel pendapatan perbulan dan pertahun oleh para 
pengusaha di Komunitas Tangan Di Atas Semarang. 
 
No. Nama Pendapatan & 
Keuntungan Perbulan 
Kisaran Pendapatan 
Pertahun 
1. Ali Mustafa Rp. 30.000.000 Rp. 370.000.000 
2. Ayu Azzahra Rp. 40.000.000 Rp. 385.000.000 
3. Dwi Fitriani Rp. 15.000.000 Rp. 190.000.000 
4. Fitri Hardyanti Rp. 8.000.000 Rp. 80.000.000 
5. Herman Rp. 30.000.000 Rp. 360.000.000 
6. Kuswoto Rp. 30.000.000 Rp. 370.000.000 
7. Nunuk Ekowati Rp. 9.000.000 Rp. 145.000.000 
8. Sari Triningsih Rp. 22.000.000 Rp. 275.000.000 
9. Rina Keshyara Rp. 40.000.000 Rp. 500.000.000 
10. Ririn Kanaya Rp. 22.000.000 Rp. 265.000.000 
 
Dibawah ini merupakan keterangan dari tabel tersebut: 
Bapak Ali Mustafa merupakan pemilik toko mimoms adalah online 
shop yang menjual berbagai alat tulis yang lengkap serta keperluan kantor dan 
anak-anak sekolah. tanggapan beliau terkait pelaksanaan zakat adalah bahwa 
zakat itu wajib apabila harta yang dimiliki sudah mencapai ketentuan yang 
ditetapkan oleh syari’at Islam. Zakat yang dikeluarkan 2,5% dari keuntungan 
yang sudah dikurangi hutang. Kekayaan yang masih berupa barang dagangan 
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tidak termasuk dalam perhitungan. Dengan ukuran yang dibuat sendiri dari 
keuntungan usaha kemudian diambil 2,5% Sedangkan, zakatnya sendiri beliau 
keluarkan sebelum tutup buku satu tahun, beliau mengelurakan perbulan 
zakatnya bersama kegiatan tangan di atas berbagi. Dari kegiatan tersebut beliau 
mengeluarkan sebesar Rp. 400.000 dan kemudian beliau juga memberikan 
zakat secara peribadi ke anak-anak yatim di panti asuhan.13 
Pendapat Ibu Ayu Azzahra mengungkapkan bahwa beliau dalam 
mengeluarkan zakat hanya sepantasnya saja dan dikira-kira sendiri berapa yang 
harus diberikan kepada yang berhak menerima, syukur-syukur bila pendapatan 
semakin melimpah beliau akan mengeluarkan zakatnya secara lebih besar. 
Karena sekitaran daerah beliau belum ada lembaga atau badan amil zakat yang 
menyalurkan zakat sehingga mengeluarkan zakatnya dengan senaknya sendiri 
tanpa tahu kadar yang harus dikeluarkan menurut syariat Islam. Zakatnya 2,5% 
di ambil dari keuntungan + jumlah kira-kira harta dagangan yang masih berupa 
barang + piutang yang  bisa di harapkan kembali – hutang. disamping itu zakat 
dikeluarkan atas inisiatif sendiri dengan disalurkan ke panti Asuhan, pondok 
pesantren ,dan jamaah pengajian. Karena menurut beliau lebih puas dan 
merasakan makna hidup untuk memberi kepada sesama.14 
Ibu Dwi Fitriani adalah pengusaha hijab online yang bergabung di 
komunitas angan di atas. Beliau menanggapi masalah seputar zakatnya, bahwa 
disampping Ibu dewi mengikuti kegiatan yang dibangun oleh Komunitas 
                                                          
13 Wawancara Bapak Ali Mustafa, Jl. Raya Bukit Kencana Jaya No.9A, Meteseh, 
Tembalang, Kota Semarang, Tanggal 5 Februari 2019, Pukul 10.00 WIB.  
14 Wawancara Ibu Ayu Azzahra, Jl. Kradenan II, Kelurahan Sukorejo No. 2 B, Kec. 
Gunung Pati, Semarang. Tanggal 15 November 2018, Pukul 13.00 WIB. 
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Tangan Di Atas Semarang berupa saweran setiap pertemuan hari jumat juga 
rajin memberikan patungan  zakat maal untuk kebajikan setiap bulannya 
berssama anggota-anggota lainnya. Disamping itu bakat dititipkan kepada 
panitia di masjid saat menjelang idul fitri. Zakat yang dikeluarkan 2,5% dari 
keuntungan kekayaan yang masih berupa barang dan piutang tidak masuk 
dalam perhitungan. Pendapat terhadap zakat memang wajib untuk dikeluarkan, 
tetapi beliau mengeluarkan dengan ketentuan sendiri sebesar 2,5% setelah 
diambil dari pendapatan bersih.15 
Pendapat Ibu Fitri Hardyanti terkait zakat itu memang penting dan ibu 
fitri mengatakan bahwa beliau mengeluarkan zakat supaya barang 
dagangannya mendapat keberkahan dari Alla>h tidak lupa juga beliau 
mengeluarkan sebagian hartanya dengan ukuran nis}a>b atau malah bahkan lebih 
jika dihutung secara jelas, zakat tersebut beliau slurka kepada fakir miskin 
terutama di daerah terdekatnya terlebih dahulu. Sedangkan pendapat beliau 
untuk Zakat yang dikeluarkan 2,5% dari keuntungan yang sudah dikurangi 
hutang. Kekayaan yang masih berupa barang dagangan tidak termasuk dalam 
perhitungan.16 
Bapak Herman seorang pengusaha online yang bergerak dibidang 
elektronik seperti handphone dan aksesories, beliau mengatakan bahwa harta 
perdagangan yang sudah memenuhi ketentuan syariat Islam wajib untuk 
dikeluarkan zakatnya. Zakatnya 2,5% di ambil dari keuntungan + jumlah kira-
                                                          
15 Wawancara Ibu Dwi Fitriani, Dukuh Durenan, Mangunharjo, Tembalang, Kota 
Semarang. Pukul 10:00 WIB. 
16 Wawancara Ibu Fitri Hardyanti, RT 05 RW 04 Desa Wagetan Wonodri Ngaliyan Kota 
Semarang, Tanggal 12 Januari 2018, Pukul 15:00 WIB. 
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kira harta dagangan yang masih berupa barang + piutang yang  bisa di harapkan 
kembali - hutang.17 
Menurut beliau, untuk soal zakat sampai saat ini masih dengan 
perhitungan sesuai prespektif diri sendiri dan kalau dirasakan ingin berbagi 
tidak menunggu disuruh membayar zakat bahwa bapak Kuswoto yang biasa 
dipanggil Kaji Otto ini memang suka memberikan hartanya kepada yang 
membutuhkan terutama pada pembangunan masjid dan kegiatan yang 
diselenggarakan Komunitas Tangan Di Atas berbagi. Zakat yang dikeluarkan 
5% dari keuntungan yang sudah dikurangi hutang. Kekayaan yang masih 
berupa barang dagangan tidak termasuk dalam perhitungan.18 
Ibu Nunuk Ekowati adalah pengusaha makanan yang menjual berbagai 
makanan olahan seperti snack dan kue, beliau memberikan tanggapan dalam 
pelaksanaan zakat yang wajib dikeluarkan oleh orang Islam yang kekayaannya 
lebih dari cukup. Zakat yang dikeluarkan 2,5% dari keuntungan, kekayaan 
yang masih berupa barang dan piutang tidak masuk dalam hitungan.19 
Ibu Sari adalah pengusaha Fashion karna beliau mengatakan bahwa di 
zaman sekarang orang-orang banyak yang mencari mode fashion sesuai trend 
yang sedang terkenal, tidak lupa beliau juga memasarkan secara online karna 
dengan pemasaran online shop ini maka usahanya semakin berkembang dan 
pendapatanya semakin meningkat. Zakat yang dikeluarkan Ibu Sari adalah 
                                                          
17 Wawancara Bapak Herman, Pucang Gading Raya Batursari Mranggen Kota Semarang, 
Tanggal 20 November 2018, Pukul 09:00 WIB. 
18 Wawancara Bapak Kuswoto, Kelurahan Sampangan Gajahmungkur Kota Semarang, 
Tanggal 16 November 2018, Pukul 10:00 WIB. 
19 Wawancara Ibu Nunuk Ekowati, Wonodri Baru blok VI K, Wonodri, Semarang Selatan 
Kota Semarang, Tanggal 24 Desember 2018, Pukul 14:00 WIB. 
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2,5% dari keuntungan yang sudah dikurangi hutang. Kekayaan yang masih 
berupa barang dagangan tidak termasuk dalam perhitungan.20 
Ibu Ririn Kanaya adalah Ibu muda dari pasangan Bapak Franky yang 
merupakan seorang pengusaha sukses di bidang souvenir. Dari mulai 
mengerjakan “sedikit-sedikit lama-lama menjadi bukit” tutur beliau. Ada 
macam-macam jenis souvenir yang beliau pasarkan secara online mulai dari 
gantungan kunci, sendal hotel, tas seminar, kenang-kenangan wisuda, gelas 
printing, jam dinding dan lain sebagainya dengan model dan desain yang 
menarik, biasanya customer memesan barang yang di inginkan dan untuk 
memilih barangnya biasanya bisa melihat contoh atau model barang yang ada 
di toko online. Menurut pendapat beliau zakat dikeluarkan perbulan bersamaan 
aggota tangan di atas didalam event tangan di atas berbagi. Zakat dikeluarkan 
atasinisiatif sendiri ketakmir masjid, panti asuhan dan masyarakat sekitar. 
Kekayaan yang masih berupa barang dagangan tidak masuk dalam 
perhitungan. Zakat yang dikeluarkan 2,5% dari keuntungan yang sudah 
dikurangi hutang.21 
Bapak Widodo adalah Pengusaha Meubel atau kusen, memang yang 
maju di organisasi adalah istrinya yaitu Ibu Rina, karena keuangan yang 
mengatur Ibu Rina. Menjadi pengusaha meubel atau kusen menurut beliau 
harus selektif dalam memilih Jenis kusen yang Bapak Widodo jual merupakan 
kusen yang berkualitas dan berasal dari kayu yang bagus mulai dari kayu jati, 
                                                          
20 Wawancara Ibu Sari Triningsih, Desa Tegal Rejo Rt 03 Rw 03 Tlogomulyo Pedurungan 
Kota Semarang. 28 Desember 2018, Pukul 15:00 WIB. 
21 Wawancara Ibu Ririn Kanaya, Jl. Silandak Selatan III No. 3 Rt. 09/Rw. 13, Purwoyoso, 
Kalipancur, Ngaliyan, Kota Semarang. 25 Februari 2019. Pukul 10:00 WIB. 
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kayu kamper samarinda, kusen kayu meranti, kusen kayu mahoni, dan kusen 
jenis balok. Harga yang ditawarkan bermacam-macam sesuai dengan kayu 
yang beliau jual mulai dari Rp.500.000 sampai dengan harga Rp. 2.000.000 
beliau memasarkannya melalui ofline dan online dari model kusen jendela, 
jalosi, pintu, lemari, meja, kursi dan juga menjal bahan produksi kusen yaitu 
balok kayu. Menurut beliau Zakat yang dikeluarkan 2,5% dari keuntungan 
yang sudah dikurangi hutang. Karena beliau mengatakan hutang untuk 
menambah modal usahanya sangatlah banyak. kekayaan yang masih berupa 
barang dagangan tidak masuk dalam perhitungan.22 
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, para pedagang mengaku 
tidak ditemukan adanya sebuah kesulitan dalam pemahaman zakat dan 
perhitunganya. Namun, Dari wawancara peneliti dengan 10 pengusaha yang 
berasal dari angggota Komunitas Tangan Di Atas, hampir semua mengeluarkan 
zakat 2,5%, dengan perhitungan yang berbeda-beda sesuai dengan pemahaman 
mereka atau inisiatif sendiri. Sebagian besar mengeluarkan 2,5% dari laba yang 
mereka peroleh, dengan kata lain laba yang mereka peroleh mereka ambil 2,5% 
untuk zakat perdagangannya. Dan ternyata dari hasil penelitian peneliti juga 
menemukan salah satu pengusaha muslim, tepatnya pengusaha yang bergerak 
di bidang fahion, dia mengeluarkan zakat perdagangannya 5% dan itu diambil 
dari laba yang telah dikurangi hutang. Dalam menentukan nis}a>b kebanyakan 
pedagang mengeluarkan zakatnya bila laba dirasa telah cukup untuk membeli 
barang dagangannya kembali atau cukup untuk biaya operasional lainnya. 
                                                          
22 Wawancara Bapak Widodo, Desa Kalicari Rt 02 Rw 01, Kecamatan Pedurungan, Kota 
Semarang, 22 November 2018. Pukul 13:00 WIB. 
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Namun tidak semua pedagang seperti itu. Ada juga para pedagang yang telah 
melakukan zakatnya sesuai dengan syariat Islam. 
Para pedagang juga mempunyai cara sendiri-sendiri dalam menunaikan 
zakatnya: 
1.  Membagikan zakatnya sendiri. 
2. Menitipkannya kepada panitia masjid. 
3.  Menitipkannya ke panti asuhan. 
4. Menitipkannya ke yayasan. 
5. Menitipkan zakatnya bersama Komunitas Tangan Di Atas Semarang. 
C. Alasan-alasan Yang Memperngaruhi Pelaksanaan Zakat Perdagangan 
Online Pengusaha Muslim di Komunitas Tangan Di Atas Semarang. 
Dari hasil yang peneliti peroleh dari tempat penelitian, ada berbagai 
alasan-alasan yang mempengaruhi pelaksanaan zakat Perdagangan online 
pengusaha muslim di Komunitas Tangan di Atas. Alasan-alasan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Antusiasme yang tinggi untuk menunaikan zakat. 
Anggota di komunitas Tangan Di Atas Semarang memiliki Kesadaran 
menunaikan kewajiban perintah agama, pengaruh positif akan antusias dan 
kesadaran pengusaha untuk menunaikan zakat bisa dibilang cuku bagus, jadi 
kesadaran untuk mengeluarkan zakat muncul dengan sendirinya. Biasanya 
sikap semacam itu banyak dijumpai pada pedagang-pedagang yang tercatat 
mengikuti kegiatatan di desa maupun di Komunitas Tangan Di Atas, Mereka 
menyadari bahwa perintah dalam agama Islam yang mewajibkan zakat bagi 
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yang mampu. Dan sebagian besar dari mereka tahu bahwa fungsi dari zakat 
ma>l adalah untuk membersihkan atau mensucikan harta. Selain itu mereka juga 
meyakini bahwa dengan berzakat dapat bertambahnya rizki dan keberkahan 
dari harta yang mereka peroleh. 
2. Kurangnya pengetahuan pedagang tentang perhitungan zakat perdagangan 
Komunitas Tangan Di Atas Semarang terntang pengetahuan zakat 
sering terabaikan karena kesibukan berbisnis dan budaya komunitas yang 
kurang memperhatikan alur dan kedisiplinan dalam penentuan besaran nis}a>b 
zakat sehingga menjadikan anggota lahir dari komunitas yang berkontribusi 
dana zakat tetapi tidak pada porsinya atau dengan inisiatif sendiri, tidak 
mementingkan konsep haul, menurut pemahaman mereka bahwa lebih cepat 
akan lebih baik, padahal mensegerakan zakat apabila harta sudah ada kejelasan 
nis}a>b dan haulnya. dapat selain hal tersebut, sulitnya menghitung kekayaan 
yang masih berupa barang sehingga mereka acuh untuk menghitung zakat yang 
dapat mempengaruhi nis}a>b. 
3. Cara Perhitungan dalam mengeluarkan zakat 
pengusaha online muslim tergolong perhitungan yang sederhana, 
walaupun mereka menyadari akan wajibnya membayar zakat bagi yang sudah 
berkewajiban. Namun, dalam hal perhitungan zakat yang sesuai dengan 
syari’at Islam, kebanyakan dari mereka belum mengetahuinya dengan jelas 
walaupun mereka orang-orang yang berpendidikan tinggi. Presentase zakat 
yang mereka keluarkan adalah 2,5% dan dalam penemuan penelitian penulis 
ada yang prosentasenya 5% dari harta kekayaan yang sudah berupa uang dan 
laba yang sudah diperolehnya untuk berzakat. Kebiasaan yang mereka lakukan 
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adalah tidak mengikutsertakan harta kekayaan yang masih berupa baran, hal 
tersebut dilakukan agar perhitungan mereka lebih mudah, mereka menganggap 
bahwa menghitung kekayaan yang masih berupa barang sangat merepotkan 
apalagi terkadang harga barang tidak tentu. dengan cara tersebut yang mereka 
anggap mudah dan yang terpenting zakat tetap bisa terlaksanakan. 
4. Pembayaran zakat secara saweran atau iuran anggota 
Anggota Komunitas Tangan Di Atas berkegiatan menghimpun dana 
zakat dengan cara saweran yang tidak ditentukan besaar kecilnya dana yang 
diberikan akan tetapi budaya saweran ini dengan memberikan zakat setiap 
bulannya sebesar empat ratus ribu rupiah dan setelah dana terkumpul banyak 
antara enam bulan sekali mereka mengadakan kegiatan dengan membentuk 
defisi untuk mengisi bagian-bagian dalam kegiatan penyalurkan zakat. Selain 
itu Komunitas Tangan Di Atas Semarang juga mengadakan acara setiap 
tahunnya yang bernama “kolaborasi pesta wirausaha tangan di atas” mereka 
berkolaboraksi antar komunitas tangan di atas di berbagai wilayah. 
Pembayaran zakat yang sering dilakukan oleh kebanyakan pengusaha atau 
pedagang muslim di komunitas Tangan Di Atas ternyata juga berkaitan dengan 
kegiatan yang sering dilakukan komunitas tersebut. 
 
61 
 
BAB IV 
ANALISIS TERHADAP PELAKSANAAN ZAKAT PERDAGANGAN ONLINE 
PENGUSAHA MUSLIM “KOMUNITAS TANGAN DI ATAS SEMARANG” 
 
A. Anslisis Terhadap Pelaksanaan Zakat Perdagangan Online Pengusaha 
Muslim “Komunitas Tangan Di Atas Semarang” 
Komunitas Tangan Di Atas mempunyai lingkungan yang cukup baik 
karena hal ini membarikan kesadaran bagi para pengusaha untuk berzakat, dan 
dari beberapa pengusaha perdagangan online bahwa mereka mengikuti 
kegiatan keagamaan di desanya dan bersama Komunitas Tangan Di Atas 
Semarang. Hal ini membuktikan bahwa Komunitas Tangan Di Atas Semarang 
mempu mengerahkan anggotanya untuk berkegiatan dalam hal pelaksanaan 
zakat yang  dengan antusiasme yang tinggi membuktikan tingkat keimanan 
anggota komunitas tangan di atas ini mampu menumbuhkan kesadaran bagi 
setiap individunya.1 
Komunitas Tangan Di Atas yaitu komunitas yang bervisi menjadi 
“tangan di atas” atau menjadi pengusaha kaya yang gemar memberi kepada 
sesama atau disebut sebagai abudance atau enligtened millionnaire. Nama ini 
merupakan perwujudan dari keyakinan mereka menjadi tangan di atas itu lebih 
mulia daripada tangan dibawah, dengan berkomunitas mereka meyakini bahwa 
berwirausaha adalah salah satu konkret terhadap perekonomian bangsa.2 
                                                          
1 Wawancara Fiqky Fadilla, Jl. Petek No. 453 Semarang utara, Kota Semarang. Tanggal 21 
Desember 2018, Pukul 15:00 WIB. 
2 Sumber Data Komunitas Tangan di Atas di Kota Semarang Bulan Januari 2019 
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Komunitas Tangan Di Atas yaitu pengusaha online muslim yang 
mempunyai kesadaran untuk  mengeluarkan zakatnya,  namun hal ini belum 
bisa dikatakan bahwa pelaksanaan zakat perdagangan online pengusaha 
muslim di Komunitas Tangan Di Atas sesuai dengan syari’at Islam, karena hal 
ini dapat dibuktikan dengan adanya perhitungan yang belum sesuai dengan 
ketentuan syarat-syarat zakat yang sudah diatur didalam fiqh zakat. Mayoritas 
dari mereka kurang memperhatikan alur atau tata cara serta syarat-syarat yang 
sudah ditentukan. permasalahan pelaksanaan zakat perdagangan di Komunitas 
Tangan Di Atas Semarang sebagai berikut: 
Bapak Ali Mustafa zakatnya 2% dengan perhitungan keuntungan 
dagang Rp. 30.000.000 dan mempunyai hutang Rp. 15.000.000 yang masih 
berupa cicilan perbulan, sedangkan presepsi zakatnya dikeluarkan atas inisiatif 
sendiri sebelum tutup buku, nilai barang-barang dagangan dan harta yang 
beliau miliki juga piutang tidak dimasukan dalam perhitungan, Selain itu beliau 
juga mengeluarkan zakat perdagangannya Rp. 400.000 bersama Komunitas 
Tangan Di Atas di Kota Semarang.3 
Ibu Ayu Azzahra menghitung zakatnya sedikit berbeda dari bapak Ali 
Mustafa yaitu menghitung keuntungan + jumlah harta dagangan yang masih 
berupa barang + piutang – hutang atau Rp. 40.000.000 + Rp. 300.000.000 + 
Rp. 25.000.000 – Rp. 30.000.000. Sedangkan untuk menunggu satu tahun 
beliau merasa bingung dengan pembayaran zakatnya karena kegiatan zakat 
                                                          
3Wawancara Bapak Ali Musthofa, Jl. Raya Bukit Kencana Jaya No.9A, Meteseh, 
Tembalang, Kota Semarang, Tanggal 5 Februari 2019, Pukul 10.00 WIB.   
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menurut beliau tidak harus menunda waktu karena melihat kebutuhan orang 
miskin dilingkungan sekitar yang harus diberi zakat.4 
Ibu Dwi Fitriani mengeluarkan zakatnya 2,5% dari pendapatan 
bersihnya selama satu tahun dari kekayaan yang masih berupa barang juga 
piutang tidak termasuk dalam perhitungan, dengan rumus Uang yang ada- 
utang x 2,5% atau Rp. 150.000.000 – 25.000.000 x 2,5% yaitu pertama beliau 
mengeluarkan untuk zakat sebagai anggota komunitas yaitu Rp. 400.0000 dan 
juga secara individu juga mengeluarkan zakatnya menjelang hari raya idul 
fitri.5 
Ibu Fitri Hardyanti masih sama seperti Ibu Dewi Fitriani dalam 
zakatnya 2,5% dari pendapatan bersihnya selama satu tahun dari kekayaan 
yang masih berupa barang juga piutang tidak termasuk dalam perhitungan, 
dengan rumus keuntungan -hutang x 2,5%.6 
Kasus di atas berbeda dengan Bapak Herman yang mengeluarkan 
zakatnya dengan keuntungan Rp. 30.000.000 + jumlah kira-kira harta 
dagangan yang masih berupa barang Rp. 270.000.000 + piutang yang 
diharapkan Rp. 200.000.000 – utang Rp.10.000.000 x 2,5% dan zakat yang 
dikeluarkan sebesar Rp. 9.000.000, dari zakat tersebut dipecah dalam 
pelaksanaanya yaitu bersama anggota Komunitas Tangan Di Atas bapak 
                                                          
4 Wawancara Ibu Ayu Azzahra, Jl. Kradenan II, Kelurahan Sukorejo No. 2 B, Kec. Gunung 
Pati, Semarang. Tanggal 15 November 2018, Pukul 13.00 WIB. 
5 Wawancara Ibu Dwi Fitriani, Dukuh Durenan, Mangunharjo, Tembalang, Kota 
Semarang, 16 November 2018, Pukul 10:00 WIB. 
6 Wawancara Ibu Fitri Hardyanti, RT 05 RW 04 Desa Wagetan Wonodri Ngaliyan Kota 
Semarang, Tanggal 12 Januari 2018, Pukul 15:00 WIB. 
64 
 
herman mendonasikan sebanyak Rp. 3000.000 dan membagikannya sendiri 
sebanyak Rp. 6.000.000 ke objek zakat yang dituju.7 
Bapak Kuswoto atau dipanggil kaji Otto pemilik busana muslim attorik 
di Kota Semarang ini juga berbeda dengan anggota lainnya yaitu mengeluarkan 
zakat dari Rp. 80.000.000 dikurangi hutang Rp. 30.000.000 dan mengenai 
perhitungan beliau atas inisiatif sendiri dengan berniat mensucikan harta 
perdagangannya. Beliau mengungkapkan pelaksanaan zakatnya beliau 
menitipkan ke Komunitas Tangan Di Atas juga beliau salurkan sendiri sebagai 
donatur pembangunan masjid dan kebutuhan anak-anak yatim bahwa 
permasalahan zakat harus ikhlas dan niat untuk membantu sesama berapapun 
yang akan dibayarkan.8 
Ibu Nunuk Ekowati juga melakukan hal yang sama dalam 
melaksanakan zakatnya yaitu dengan melihat keuntungan yang dikurangi 
hutang dan dikalikan 2,5%.9 
Ibu Sari juga melakukan hal yang sama dalam melaksanakan zakatnya 
yaitu dengan melihat keuntungan yang dikurangi hutang dan dikalikan 2,5% 
dan nilai barang dagangan tidak dimasukan dalam perhitungan.10 
Ibu Ririn Kanaya zakatnya dikeluarkan perbulan Rp. 400.000 ke 
Komunitas Tangan Di Atas, selain hal itu juga beliau melaksanakan zakatnya 
                                                          
7 Wawancara Bapak Herman, Pucang Gading Raya Batursari Mranggen Kota Semarang, 
Tanggal 20 November 2018, Pukul 09:00 WIB. 
8 Wawancara Bapak Kuswoto, Kelurahan Sampangan Gajahmungkur Kota Semarang, 
Tanggal 16 November 2018, Pukul 10:00 WIB. 
9 Wawancara Ibu Nunuk Ekowati, Wonodri Baru blok VI K, Wonodri, Semarang Selatan 
Kota Semarang, Tanggal 24 Desember 2018, Pukul 14:00 WIB. 
10 Wawancara Ibu Sari Triningsih, Desa Tegal Rejo Rt 03 Rw 03 Tlogomulyo Pedurungan 
Kota Semarang. 28 Desember 2018, Pukul 15:00 WIB 
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secara individu bersama suamninya dengan membagikannya ke takmir masjid 
di lingkungan pasadena tempat tinggal beliau sebesar Rp. 1.000.000 selain itu 
beliau juga mempunyai kegiatan lainnya yaitu menjadi donatur untuk anak-
anak yatim di panti asuhan, sedangkan perhitungan zakatnya sama yaitu 
menghitung keuntungan tetapi Ibu ririn menghitung keuntungannya dengan 
kisaran satu tahun Rp. 140.000.000 – hutang Rp. 25.000.000 dan dikalikan 
2,5%.11 
Bapak Widodo dalam melaksanakan zakatnya yaitu dengan melihat 
keuntungan Rp. 40.000.000 yang dikurangi hutang 100.000.000 namun dari 
keuntungan beliau cicil hutangnya 10 juta perbulan kadang juga 5 juta dan 
zakatnya 2,5% sedangkan nilai barang dagangan tidak dimasukan dalam 
perhitungan.12 
Komunitas Tangan Di Atas dalam mengeluarkan zakatnya melihat 
Keuntungan Usaha dan dikurangi hutang dikalikan 2,5% dan  2%. Zakat 
dikeluarkan bersama Komunitas Tangan Di Atas sebesar Rp. 400.000 bahkan 
lebih, karena perhitungan melihat banyaknya harta yang mereka miliki dari 
keuntungan usahanya. 
Padahal jika menurut perhitungan besaran zakat perdagangan dalam 
rumus sederhana yang benar adalah sebagai berikut: 
1. Menghitung nilai barang-barang perdagangan dengan harga saat itu. 
                                                          
11 Wawancara Ibu Ririn Kanaya, Jl. Silandak Selatan III No. 3 Rt. 09/Rw. 13, Purwoyoso, 
Kalipancur, Ngaliyan, Kota Semarang. 25 Februari 2019. Pukul 10:00 WIB. 
12 Wawancara Bapak Widodo, Desa Kalicari Rt 02 Rw 01, Kecamatan Pedurungan, Kota 
Semarang, 22 November 2018. Pukul 13:00 WIB. 
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2. Menggabungkan barang-barang perdagangan tersebut dengan uang 
yang ia miliki, baik yang digunakan untuk berdagang maupun yang 
bukan. 
3. Menggabungkan nilai-nilai piutang yang jamin dibayar. 
4. Seluruh nilai tersebut selanjutnya dikurangi hutang-hutang yang ia 
miliki. 
5. Sisannya kemdian dizakati sebesar 2,5% 
Zakat wajib = nilai barang-barang perdagangan + uang + piutang-
piutang yang dijamin akan dibayar – hutang-hutang si pedagang x 
prosentase zakat sesuai hitungan tahun qamariyyah (2,5%). 
Untuk menghitung zakat perdagangan, seluruh barang-barang wajib 
zakat dipisah dan dinilai pada saat wajib zakat dengan mengacu pada data 
keuangan pusat, tanpa memperhatikan adanya keuntungan ataupun kerugian 
saat menghitung laba atau kerugian. 
Bahan-bahan sebagai penutup dan untuk mengemas tidak dipisahkan 
secara tersendiri jka barang-barang ini tidak dibeli dengan tujuan untuk dijual 
secara tersendiri. Namun jika digunakan untuk  jika barang-barang dagangan, 
harus dihitung jika memang nilainya melebihi barang-barang perdagangan, 
seperti kantong-kantong khusus. Namun, jika nilainya tidak melebihi barang-
barang perdagangan, seperti kertas-kertas pembungkus, barang-barang ini 
tidak dimasukan dalam penilaian.13 
                                                          
13 Abdullah bin Salim  Brahmman, Panduan Fiqih Ibadah Bergambar, (Solo: Zamzam, 
2015), hlm.  370. 
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Setiap pedagang baik pedagang grosiran ataupun eceran menilai 
barang-barang dagangan dengan harga beli pada akhir tahun (harga alternatif). 
Harga beli ini berbeda dengan harga jual, harga pasaran dan harga tahunan. 
Apabila harga barang-barang perdagangan mengalami siklus fluktuatif, 
zakat dibayarkan pada harga wajib zakat. Yang menjadi ukuran adalah harga 
pada saat wajib zakat, bak nilainya bertambah ataupun berkurang. 
Zakat barang barang bergerak sebelum diterima menjadi tanggungan si 
pemiliknya. Dan kepemilikan barang-barang yang dibeli didapatkan melalui 
penerimaan dengan ciri-ciri yang berada ditengah-tengah perjalanan dengan 
penerimaan di pelabuhan milik penjual misalnya atau Cash on delivery (Cod), 
sudah masuk dalam kepemilikan pembeli setelah barang dimasukan ke dalam 
kapal atau armada untuk delivery lainya. Sementara jika barangnya dibeli 
dengan syarat diserahkan di pelabuhan milik pembeli, barang baru masuk ke 
dalam kepemilikannya setelah tiba di pelabuhan tujuan. 
Apabila barang-barang perdagangan mencakup berbagai mata uamg, 
atau mencakup emas dan perak, barang-barang ini dinilai dengan mata uang 
yang digunakan si pedagang untuk menilai barang-barang dagangan untuk 
mengetahui nlai yang wajib dizakati, dengan menggunakan nilai yang berlaku 
pada saat wajib zakat. Barang-barang perdagangan yang harganya dibayar 
lebih awal oleh pembeli namun barangnya belum ia terima, zakatnya tidak 
menjadi kewajiban pihak pembeli, tapi menjadi kewajiban pihak penjual.14 
                                                          
14 Abdullah bin Salim  Brahmman, Panduan Fiqih Ibadah Bergambar, hlm. 371 
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Dalam kenyataannya ternyata pelaksanaan zakat perdagangan online 
pengusaha muslim di komunitas Tangan Di Atas belum sepenuhnya sesuai 
dengan perhitungan yang benar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
dalam besar-kecilnya zakat yang dikeluarkan juga belum maksimal. Melihat 
hal tersebut penulis dapat memahami bahwa kesadaran pedagang muslim 
dalam mengeluarkan zakat perdagangannya belum sepenuhnya sesuai dengan 
tuntunan Islam. Dilihat dari Perhitungan dalam mengeluarkan zakat yang 
belum sepenuhnya sesuai, anggota Komunitas Tangan Di Atas merasa 
kerepotan jika melakukan perhitungan secara rinci. Walaupun demikian kita 
semua wajib berusaha sebaik-baiknya dalam ketepatan mengeluarkan zakat 
yang sesuai dengan kewajiban yang harus kita penuhi. Karena memang sudah 
ada cara-cara yang dapat digunakan sebagai alat pendekatan menuju 
kesempurnaan suatu ibadah. 
Menentukan dan menghitung zakat juga didasarkan pada nis}a>b dan 
haul. Konsep nis}a>b menunjukkan bahwa yang menjadi obyek zakat hanyalah 
aset surplus saja. Atau secara sederhana surplus nilai nis}a>b berarti seorang 
muzaki masih mempunyai sisa aset sebesar nis}a>b setelah memenuhi kebutuhan 
pokok yang merupakan kewajibannya. Prinsip ini bertujuan agar tidak 
membebani kaum muslim dan mendorong mereka untuk meningkatkan 
produktivitas. Standar kemampuan dalam perhitungan zakat pada seluruh aset 
ditentukan dengan besaran nis}a>b yang beragam. Dalam kajian fiqih klasik 
yaitu: 20 dinar atau 200 dirham atau 85 gram emas atau 5 sha’.15 
                                                          
15 M. Arif Mufraini, op.cit., hal. 33  
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Jika dilihat dari hasil penelitian, para pengusaha dapat dikatakan 
cenderung kurang memperhatikan batasan nis}a>b. Karena terkadang mereka 
tidak mengetahui batasan nis}a>b perdagangan yang sesungguhnya. Dalam 
mengeluarkan zakat kebanyakan para pengusaha hanya berpatokan pada laba 
yang diperoleh.  
Dalam menentukan dan menghitung zakat juga didasarkan pada tahun 
keuangan. Setiap periode produktivitas aset pada satu tahun haul akan terpisah 
dengan tahun sebelumnya atau berikutnya. Karena itu, kewajiban zakat tidak 
bisa diestimasi dan dipukul rata untuk besaran tiap tahunnya. Hal ini mengingat 
baik pengeluaran maupun pemasukan setiap orang pada setiap tahunnya 
diprediksi hampir pasti mengalami perubahan yang konstan, baik itu kecil 
maupun besar. 
Kegiatan di Komunitas Tangan Di Atas dalam hal membayar zakat 
pada saat adanya acara tangan di atas berbagi yang diselenggarakan setiap 
sebulan sekali atau enam bulan sekali dengan iuran perbulan, dalam hal ini 
bahwa kegiatan membayar zakat dengan cara tersebut akan mempengaruhi 
haul. Para pengusaha atau pedagang online ini seharusnya mengeluarkan zakat 
perdagangannya pada saat tutup buku (genap satu tahun perhitungan 
keuangannya), namun kenyataannya walaupun tidak semuanya, para 
pengusaha lebih suka membayarkannya sesuai kemantapan hati dari masing-
masing individu atau anggota di Komunitas Tangan Di Atas Semarang juga 
pada acara yang diselenggarakan komunitas Tersebut padahal terkadang saat 
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itu belum sampai pada haulnya ataupun sudah lebih dari masa haulnya atau 
mendahului masa haul. 
Berdasarkan hasil pengamatan, umat muslim banyak yang mengalami 
kesalahpahahaman dalam konsep haul ini. Sebagaian umat muslim 
beranggapan setiap ada pemasukan atau penghasilan diluar kebiasaan, harus 
langsung dikeluarkan zakatnya 2,5%, presepsi ini sangat menyalahi prinsip 
zakat dimana tidak seharusnya zakat tersebut langsung dikeluarkan, walaupun 
pendapatan tersebuut memang dapat menambah aset yang kita miliki untuk 
menjadi aset wajib zakat di tahun yang akan datang.16 
Wajib membayar zakat dengan segera, yaitu setelah saat kewajibannya 
telah tiba. Haram mengundurkan pelaksanaan kewajiban tersebut dari waktu 
yang sebenarnya melainkan jika ada halangan sehingga tidak mungkin 
membayar zakat. Dalam hal ini seseorang boleh mengundurkan pembayaran 
sampai ada waktu dan kesempatan.17 
Inventory adalah total jumlah komoditi/barang yang berada dalam 
kepemilikan seseorang untuk dijual/bisnis. Seseorang harus menghitung total 
inventorinya di akhir tahun, dan 2,5% dari nilainya harus dibayarkan, apakah 
nilainya sama, lebih besar atau lebih kecil dari harganya.18 Samurah  الله يضر
هنع meriwayatkan: 
                                                          
16 M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Management Zakat, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 24. 
17 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunah, Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006, hal. 511  
18 Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baaz, Risalah Zakat: Raudhatul Muhibbin, (Ebook: 
Ibnumajjah, 1435 H_2014 M), hlm. 14 
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19 عل  ُم يَُهّ عل ُ هُقُدم ع علنَيّدَمل علم َر علم مة مقَدَ ّمل علم َنُُخْ عل ُمن علأ ما;ُنُرُمأْ عليهمل علو هي علالله علىهص عل َدَللَّمل علُلوُممر علم امك 
 
"Rasulullah ملسو هيلع الله ىلص memerintahkan kami untuk 
mengeluarkan Zakat bagi barang-barang yang kami miliki 
untuk dijual." ( Sunan Abu Dawud).20 
 
Pelaksanaan zakat perdagangan online pengusaha muslim di 
Komunitas Tangan Di Atas memang belum 100% sesuai dengan yang telah 
disyari’atkan. Dalam besar kecilnya zakat yang dikeluarkan juga belum 
maksimal. Ada yang telah mengeluarkan seperti apa yang telah disyariatkan, 
tetapi ada juga yang mengeluarkan tetapi belum sesuai dengan apa yang telah 
disyariatkan. 
Dari sini dapat penulis pahami, bahwa kesadaran pengusaha muslim 
untuk mengeluarkan zakat perdagangan belum sepenuhnya . Hal ini terjadi 
karena beberapa sebab, diantaranya adalah ketidaktahuan atau kurangnya 
pengetahuan oleh pengusaha muslim terhadap cara dan ketentuan zakat 
perdagangan, selain itu pedagang terkadang mengalami kesulitan dalam 
menghitung harta kekayaan dagangannya. Komunitas Tangan Di Atas 
Semarang juga dapat dilihat dari pembayaran zakat perdagangannya secara 
iuran atau sistem gotong royong demi kelancaran kegiatan di komunitas 
tersebut juga secara pribadi para anggota juga melakukan zakat perdagangan 
diluar dari kegiatan komunitas atau secara inisiatif sendiri. 
                                                          
19 Sulaimān ibn al-Asy’ats ibn Syadād ibn Umar al-Adzī Abū Dāud al-Sajastānī, Kitab 
Ḥadīs\ 9 Imam, Sunan Abu Dāud, h}adi>s ke 1563, jus 5, hlm. 89. 
20 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktifitas Ekonomi, (Jakarta: PT 
Rajawali Pers, 2014), hlm 255. 
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Dengan melihat kenyataan ini perlu adanya sosialisasi bagi anggota 
yang tergabung di Komunitas Tangan Di Atas Semarang. terutama yang 
menekuni usaha perdagangan online, agar mereke mengetahui dengan jelas 
ketentuan seperti apa yang harus mereka keluarkan sebagai zakat 
perdagangannya. 
B. Anslisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Zakat Perdagangan Online 
Pengusaha Muslim “Komunitas Tangan Di Atas Semarang” 
Zakat merupakan amal kebaikan yang memiliki nilai ketuhanan yaitu 
sebagai ibadah kepada Allah dan juga memiliki nilai sosial kepada sesama 
manusia. Dalam bermasyarakat tentunya terdapat perbedaan dari tingkat 
perekonomiannya yaitu golongan tingkat perekonomian lemah dan golongan 
tingkat perekonomian kuat. Biasanya yang paling dominan adalah golongan 
dengan tingkat ekonomi lemah atau bisa disebut golongan fakir miskin. 
Dengan zakat sehingga masyarakat yang kaya dapat membantu menumbuhkan 
ekonomi bagi yang miskin.21 
Suatu harta dalam Islam disebut  “minnalla>h” dan harus dilindungi serta 
diambil manfaatnya. Setiap kekayaan yang dimiliki oleh manusia, pada 
hakekatnya ada hak mutlak sosial yang harus diberikan pada fakir miskin 
(orang yang membutuhkan). Sebagaimana diterangkan dalam kitab-kitab fiqih, 
bahwa suatu barang yang diniatkan untuk berdagang, maka wajib dikeluarkan 
zakatnya. 
                                                          
21 A. Rahman Ritonga dan Zainuddin, Fiqh Ibadah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), hlm. 
200.    
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Bisnis atau usaha perdagangan online Komunitas Tangan Di Atas 
Semarang telah memenuhi beberapa syarat untuk dikeluarkan zakatnya, yang 
menjadi sumber zakat adalah semua harta kekayaan, emas, perak, surat-surat 
berharga dan termasuk adalah sesuatu yang diusahakan manusia, yang 
mengandung unsur dan prinsip sebagai berikut: 
1. Unsur maliyah (keharta bendaan), unsur ini mengandung prinsip benda 
yang bernilai ekonomis. 
2. Unsur ghaniyah (kekayaan), unsur ini mengandung prinsip, hak milik 
yang sempurna, di luar kebutuhan pokok, mencapai satu nishab.  
Unsur an-nama‟ atau al-istinma‟ (sifat berkembang atau dapat 
diharapkan perkembanganya).22 Banyak yang tidak membayarkan zakatnya 
sesuai dengan yang disyariatkan di dalam agama, padahal zakat memiliki 
keutamaan dan merupakan salah satu rukun Islam yang tanpanya Islam tidak 
dapat tegak. Nabi ملسو هيلع الله ىلص bersabda: 
 علُمامةَإمل علَالله علُلُوُممر عللقدَممُمُ علدَ منمل علالله علدَلاَإ علموّمَإ علملا عل ُمن علُةمدا مهمش عل: علٍسُمخَ علىمهمي علُمملاُمَلإُل علمَنُِب 
 علم امضمرمر علُمُومصمل علَت ُم يُّل علهُجمحمل علَةا مكدَزّل علُءامت ُيَإ مل علَةملاَدَ ّل 
 
"Islam didirikan diatas lima perkara yaitu bersaksi bahwa tiada Ilah yang 
berhak diibadahi selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, 
mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, mengerjakan haji ke baitullah 
dan berpuasa pada bulan ramadhan". (HR Bukhari Muslim) 
 
                                                          
22 Syechul Hadi Pernono, Sumber-Sumber Penggalian Zakat, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 
1992), hlm. 161-162.  
74 
 
Yusuf Qardhawi berpendapat bahwa pribadi dan kekayaan seorang 
pedagang adalah lebih memerlukan penyucian dan pembersihan dari pada 
pemilik kekayaan manapun yang lain. Dalam hal ini Abu Daud meriwayatkan 
sebuah hadist dengan Sanad dia sendiri yang bersumber dari Qais bin Abi 
Araza,Pada suatu ketika nabi datang ketempat kami lalu bersabda ‘‘Hai para 
pedagang, pekerjaan kalian dikotori oleh dusta dan sampah-sampah tidak benar 
oleh karena itu imbalillah dengan sedekah.”23 
Bahwa Zakat adalah kewajiban atas Muslim adalah salah satu dari 
isyarat yang jelas akan indahnya Islam dan perhatiannya terhadap pemeluknya. 
Faedah zakat sangat banyak dan (diwajibkan) karena tingginya kebutuhan oleh 
fakir miskin di kalangan Muslim.24 
Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa zakat adalah ibadah yang 
bersifat pasti, telah ditetapkan sebagai “suatu kewajiban dari Allah”. 
Dikeluarkan oleh orang yang mengharapkan ridha Allah dan balasan 
kehidupan yang lebih baik di akhirat nanti.Selain itu, pelaksanaan zakat harus 
diawasi oleh penguasa; dilakukan oleh petugas yang rapi dan teratur; dipungut 
dari orang yang wajib mengeluarkan untuk diberikan kepada oarang yang 
berhak menerima. 
Jika penguasa/pemerintah tidak memainkan peranannya dalam 
mengurus zakat, maka boleh didirikan badan, institusi, asosiasi, atau panitia 
yang melaksanakan tanggung jawab ini. Dan semua itu harus berada dibawah 
                                                          
23 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, (Bogor, Pustaka Lentera Antar Nusa, 2006), hlm. 306-307  
24 Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baaz, Risalah Zakat: Raudhatul Muhibbin, hlm. 2 
75 
 
pengawasan pemerintah. Fuqaha menekankan tanggung jawab pemerintah 
dalam mengumpulkan zakat dengan cara yang hak, menyalurkannya dengan 
cara yang hak pula, dan menghalanginya dari hal-hal yang batil.25 
Zakat adalah pengembangan, pembersih dan berkah bagi manusia. 
Dikatakan bahwa tanaman dianggap berkembang jika terlihat segar. Harta 
akan berkembang jika diberkati oleh allah SWT. 
Syaikh Waliyulloh Ad-dahlawi mengatakan bahwa: 
“Ketahuilah bahwa ada tujuan utama yang didalam pelaksanaan zakat. 
Pertama adalah disiplin diri, karena adanya kaitan antara kesadaran manusia 
dibawah sadarnya dengan sikap tamak. Ketamakan merupakan sikap yang 
menjurus kepada kesesatan kelak di akhirat. Sikap hati seorang manusia rakus 
selalu akan terikat dengan harta, sekalipun disaat akhir masa kehidupannya. 
Karenanya, ia akan menerima hukuman kelak dihari kemudian. Namun, jika ia 
sudah terbiasa mengeluarkan zakat, maka nafsu terhadap harta akan mengalami 
degradasi disamping merupakan sumber yang sangat nmenguntungkan kelak 
di akhirat”. Karena di akhirat, kebajikan moral yanng sangat menonjol, selain 
perasaan cinta dan takut kepada Allah, adalah sikap kedermawanan.26 
Al-Qur’an tidak kurang menyebut perintah shalat dan zakat secara 
bersamaan sebanyak 26 kali. Dalam riwayat abu Hurairah ra. Abu Bakar 
menegaskan: “Demi Allah, aku akan memerangi orang-orang yang 
memisahkan antara shalat dan zakat, karena zakat adalah hak kebendaan. Demi 
                                                          
25 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, hlm. 732 
26 Abdulhasan Ali Abdul Hayyi Al-Hasari An-Nadwi, Empat Sendi Agama Islam, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1992), hlm. 112 
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allah sekiranya mereka menolak untuk menyerahkan seekor kambing, dan 
mereka menunaikannya kepada rosulullah Saw. Sesungguhnnya aku akan 
memerangi mereka karena penolakannya itu,” (HR. Bukhari Muslim). 
Allah berfirman : ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka....(Qs. Al-taubah : 
103)27 
Pendapat dari Abu Bakar merupakan penjabaran dari pesan Alqur’an 
surat Al-Taubah 103 tersebut. Abu Bakar menempatkan posisi dirinya sebagai 
kholifah atau pengganti tugas-tugas Rasulallah Shalalla>h Alaihi Wasallam, 
selain sebagai pemimpin agama juga sebagai pemimpin negara dan 
pemerintahan.28 
Ulama-ulama Islam menumpahkan perhatian yang besar untuk 
membahas hukum dan makna zakat sesuai dalam bidangnya masing-masing. 
Karena zakat bukan hanya bentuk ibadah kepada Allah SWT saja, melainkan 
juga kepada sesama manusia dan harta yang telah dititipkan oleh Allah SWT. 
Sementara dalil ijma’-nya adalah kesepakatan Fuqaha> salaf dan khalaf 
bahwa zakat adalah sesuatu yang wajib.29 
Didalam fiqih Imam Syafii disebutkan bahwa harta dagangan itu 
diperhitungkan pada akhir tahunya dengan harga berapa barang-barang itu 
                                                          
27 Ahmad Rofiq, Fiqh Kontekstual dari Normatif ke Pemaknaan Sosial, Yogyakarta:  Pustaka 
Pelajar, 2004, hal. 270  
28 Ahmad Rofiq, Ibid., hal. 285  
29 Husein Syahatah, Cara Praktis Menghitung Zakat, (Ciputat: Kalam Pustaka, 2005), hlm15 
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telah dibeli. Kemudian dari harga barang-barang itu dikeluarkan zakatnya 
seperempatnya seper sepuluh (2,5%).30 
Allah telah berfirman didalam Al-Qur’a>n surat Al-Baqarah ayat 267. 
 علم  َر عليُكّم علامنۡجمنۡخمن علأادَمِمل علۡيُت
ۡ ي مسمك علامر علَتٓمي َ مط عل َر عللوُقَفعمن عللأو ُنمرلمء علم يَيّدَٱ علامههُ يمٓأمأْ  علضۡرم
ۡ
لۡٱ ۖ31. 
 
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (zakat) dari 
sebagian hasil usahamu yang baik-baik, dan sebagian hasil 
bumi yang kami (Alla>h) keluarkan untuk kalian”(Q.S. Al-
Baqarah :267).32 
 
Ayat diatas adalah seruan umum kepada orang-orang yang beriman dan 
meliputi semua harta yang sampai ke tangan mereka, juga meliputi hasil usaha 
mereka yang halal, nash ini mencakup semua jenis harta yang bersifat meliputi 
dan menyeluruh (syamil jami’) dan semuanya diwajibkan untuk dikeluarkan 
zakatnya sebagaimana yang telah diwajibkan dalam nash itu.33 
Jumhur ulama Islam mengatakan wajibnya zakat barang-barang 
perniagaan, tetapi tidak dijumpai keterangan tegas dari kitab suci maupun 
sunnah Nabi. Akan tetapi, dalam masalah ini terdapat beberapa riwayat yang 
saling menguatkan dengan pertimbangan yang berdasarkan kepada Nash 
bahwa barang-barang perniagaan yang diedarkan demi meraih keuntungan 
adalah sama dengan uang, emas, dan perak, dimana kewajiban zakatnya 
                                                          
30 Mustofa Diibul Bigha, Fiqih Syafi’i, (terjemah At-Tahdziib), Surabaya, CV. Bintang Pelajar, 
1984, hal. 232.  
31 Agus Hidayatulloh, dkk, At-Thayyib; Al-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per 
Kata, (Jakarta: Cipta Bagus Segara, 2016), hlm. 45. 
32 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an; Di Bawah Naungan Al-Qur’an, Cet. 1, (Jakarta: 
Gema Insani, 2000), hlm. 365. 
33 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an; Di Bawah Naungan Al-Qur’an, hlm. 365. 
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berdasarkan harga atau nilainya kecuali nilai itu berubah dan tidak menentu 
antara harga, yaitu uang, dan yang dihargai yaitu barang.34 
Setelah penulis menganalisis pelaksanaan zakat perdagangan online 
pengusaha muslim di Komunitas Tangan Di Atas, sebagaimana maksud awal 
dari penelitian ini bahwa bagaimana hukum Islam memandang pelaksanaan 
zakat perdagangan yang dilakukan oleh pengusaha muslim di Komunitas 
Tangan Di Atas. Maka, mengkaji pengetahuan zakat dalam hukum Islam 
merupakan sebuah keniscayaan. 
Dalam bab sebelumnya telah disebutkan bahwa pelaksanaan zakat 
perdagangan online pengusaha muslim di Komunitas Tangan Di Atas 
Semarang bahwa: 
1. Kesadaran Dalam Menunaikan Kewajiban Agama tidak ditunjang dengan 
pengetahuan yang memadai tentang zakat. 
Jika dilihat dari sisi normatif keberagaman, pedagang muslim yang 
berada di Komunitas Tangan Di Atas memang memiliki latar belakang yang 
beragam. Hal ini Dapat dikatakan bahwa pada umumnya untuk ibadah yang 
bersifat ‘ubudiyah, anggota di komunitas tangan di atas Semarang sebagian 
sudah baik, hal ini dibuktikan dengan adanya kegiatan yang dilaksanakan 
oleh Komunitas Tangan Di Atas Semarang. Setidaknya lingkungan yang 
agamis mempengaruhi kehidupan mereka. Dapat dilihat juga bahwa 
anggota Komunitas Tangan Di Atas yang menyempatkan mengikuti 
organisasi keagamaan di lingkungan tempat tinggal mereka sehingga 
                                                          
34 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, (Jakarta, Pena Pundi Aksara, 2007), hlm. 522  
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memiliki aktusias yang lebih tinggi dalam mengeluarkan zakat 
perdagangannya. Pada dasarnya para pedagang muslim di Komunitas 
Tangan Di Atas menyadari akan adanya zakat māl. Namun, dalam 
pembayarannya mereka masih banyak yang belum memperhatikan syarat 
dan ketentuan zakat. Jadi zakat yang dikeluarkan bisa dibilang dengan 
dicicil dan perhitungan besar kecilnya zakat dengan inisiatif sendiri bisa 
dibilang sedekah. 
Secara psikologi, para pengusaha perdagangan online di Komunitas 
Tangan Di Atas sebagian besar merupakan lulusan sarjana. Namun, 
banyaknya anggota di Komunitas Tangan Di Atas juga ada yang tamatan 
sekolah menengah. untuk masalah keagamaan umumnya mereka lebih 
condong mengikuti ketua atau pimpinannya dan mengikuti alur kegiatan 
yang dilaksanakan dari komunitas Tangang Di Atas. Adapun dilihat dari 
psikologi anggota komunitas kebanyakan masih berpandangan kurang luas 
dalam sikap disiplin mengikuti syari’at Islam khususnya mengenai masalah 
zakat perdagangan. 
Zakat māl mempunyai sifat ma’lumiyah (ditentukan). Artinya, 
syariat Islam telah menjelaskan volume-tarif, batasan, syarat dan ketentuan 
lainnya sehingga dapat memudahkan bagi seorang muslim untuk 
mengetahui kewajibannya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam 
surat al-Ma’aarij ayat 24, artinya, “dan orang-orang yang dalam hartanya 
tersedia bagian tertentu”.35 
                                                          
35 M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Management Zakat, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 52  
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Mengeluarkan zakat perdagangan sangatlah penting karena 
perkembangan ekonomi Islam yang menuntut kesadaran masyarakat akan 
pentingnya mengeluarkan zakat. Disamping itu zakat mampu 
membersihkan harta apalagi bagi para pedagang yang syarat rawan akan 
ketledoran dan penyimpangan. Apalagi zakat merupakan salah satu rukun 
Islam yang selalu disebutkan sejajar dengan sholat. Inilah yang 
menunjukkan pentingnya zakat sebagai salah satu rukun Islam. 
Dalam ketentuan hukum Islam, zakat dapat dikatakan sah apabila 
memenuhi syarat-syarat dan rukun zakat. Apabila syarat dan rukun zakat 
tidak dipenuhi, maka tidak dinamakan zakat tetapi infak atau sedekah. 
2. Kurangnya pengetahuan pedagang tentang perhitungan zakat perdagangan.  
menghitung kekayaan yang masih berupa barang, memicu 
kecerobohan pedagang dalam menentukan batasan nis}a>b. Mayoritas dari 
umat Islam menyadari bahwa sudah menjadi kewajiban mereka untuk 
menunaikan zakat. Sebagian umat berfikir bahwa mereka telah memenuhi 
kewajibannya secara sempurna ketika mereka menunaikan zakat fitrah pada 
akhir bulan ramadhan. Sebagian umat muslim lainnya hanya mengetahui 
bahwa zakat berkaitan dengan sesuatu yang bernilai 2,5% dan hanya sedikit 
yang mengetahui dengan tepat mengenai hal tersebut. Banyak yang bahkan 
berupaya menunaikan zakat, walau biasanya dengan cara yang sangat 
serampangan, dan menganggap zakat tidak lebih dari sedekah pribadi. Tentu 
saja umat tidak memperlakukan zakat sebagaimana shalat. Walaupun 
pelaksanaan zakat memiliki rukun yang jelas pada tata cara pembayarannya, 
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banyak yang tidak memperhatikan sama sekali. Sehingga seringkali 
ketentuan-ketentuan zakat diabaikan.36 
Mayoritas fuqaha> sepakat bahwa nis}a>bnya komoditas perdagangan 
adalah sepadan dengan nis}a>b zakat aset keuangan, yaitu setara dengan 85 
gram emas pada akhir masa haul. Hal ini disesuaikan dengan prinsip 
mencapai nis}a>b ditentukan sebuah usaha. Adapun kondisi fluktuasi 
komoditas perdagangan muzaki selama masa haul tidak dijadikan bahan 
pertimbangan penetapan nis}a>b tersebut. Selain itu, kategori zakat komoditas 
perdagangan dihitung berdasarkan asas bebas dari semua tanggungan 
keuangan, dengan demikian zakat tidak dapat dihitung kecuali pada waktu 
tertentu yaitu pada akhir masa haul, tidak akan ada pengurangan lagi yang 
terjadi pada aset pedagang yang diwajibkan membayar zakat (usaha telah 
memasuki tahun tutup buku). Komoditas perdagangan termasuk dalam 
kategori kekayaan bergerak (movable asset) yang harus dikeluarkan 
zakatnya sebesar 1/40 dari nilainya pada akhir haul atau sama dengan 2,5%. 
3. Patungan Zakat tangan di atas berbagi 
Kebiasaan pembayaran zakat ma>l yang sering di laksanakan oleh 
para anggota Komunitas Tangan Di Atas Semarang biasanya dengan 
melakukan iuran wajib anggota yang disebut patungan yang diniatkan untuk 
zakat dari perdagangan online mereka. Pembayaran perbulan bisa saja 
melebihi nis}a>b juga bisa mengurangi nis}a>b. Mereka melakukan 
                                                          
36 Abdalhaq Bewley dan Amal Abdalhakim – Douglas, Zakat : Raising A Fallen Pillar, 
Terj. Abdurrahman Rachadi, Abbas Firman dan Zaenab, Restorasi Zakat : Menegakkan Pilar Yang  
Runtuh, (Jakarta: Pustaka Adina, 2005), hlml. 3-4  
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penyalurannya secara langsung bukan menampung uang zakat yang 
terkumpul dan menghitungnya, apakah sudah sesuai nis}a>b dalam tutup buku 
satu tahun. Dalam hal ini pengusaha memanfaatkan acara pesta wirausaha 
dan kolaboraksi yang dilaksanakan Komunitas Tangan Di Atas itu 
menunaikan zakat perdagangannya. 
Sementara syarat zakat perdagangan adalah harus memenuhi nis}a>b 
dan haul. Jika diteliti lebih lanjut kebiasaan dari Komunitas Tangan Di Atas 
yang membayarkan zakat perdagangannya perbulan dapat mempengaruhi 
haul. Haul adalah usaha yang dijalankan sudah berjalan satu tahun, dan jika 
dalam satu tahun tersebut perkembangan kekayaannya sudah mencapai 
nis}a>b maka jatuhlah kewajiban zakatnya. Jika pembayaran zakat ma>l 
berpatokan pada akhir bulan ramadhan, sementara jika di hitung dari niat 
mulai berdagang masih kurang atau melebihi satu tahun, berarti bisa 
dikatakan syarat haul belum terpenuhi. 
Semua mazhab sepakat bahwa syaratnya harus mencapai satu haul. 
Untuk menghitungnya dimulai harta tersebut diniatkan untuk berdagang. 
Maka bila telah mencapai satu tahun penuh dan memperoleh untung, maka 
ia wajib di zakati. 
Menurut Imam Syafii dan Hambali: perkiraan untuk dinamakan 
akhir tahun itu bukan dari awal, pertengahan dan akhir tahun. Maka kalau 
ia (seorang) tidak memiliki modal yang mencapai nis}a>b, maka ia wajib di 
zakati. 
Imam Hanafi menyebutkan yang dianggap atau yang dihitung itu 
dalam satu tahun, bukan hanya di pertengahan saja. Maka barang siapa yang 
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memiliki harta dagangan tersebut mencapai nis}a>b pada awal tahun, 
kemudian pada awal tahun berkurang, tapi pada akhir tahun sempurna atau 
mencapai nis}a>b, maka ia wajib di zakati. Tetapi kalau pada awal tahun 
berkurang, atau juga pada akhir tahun, maka ia tidak wajib di zakati.  
Disyaratkan juga bahwa harga atau hilai barang-barang dagangan 
tersebut harus mencapi nis}a>b. Maka nilai harga yang menjadi standar adlah 
nilai harga emas dan perak, kalau salah satunya sama atau lebih, maka wajib 
di zakati. Tapi kalau kurang walau sedikit, maka tidak wajib di zakati.37 
Dalam zakat perdagangan Wahbah Zuhaily menyebutkan beberapa 
syarat yang harus dipenuhi:38 
a. Nis}a>b harta perdagangan harus telah mencapai nis}a>b emas atau perak 
yang dibentuk. Harga tersebut disesuaikan dengan harga yang berlaku 
disetiap daerah. Jika suatu daerah tidak memiliki ketentuan harga emas 
atau perak, harga barang dagangan tersebut disesuaikan dengan harga 
yang berlaku di daerah yang dekat dengan daerah tersebut. 
b. Haul harta perdagangan, bukan harta itu sendiri, harus telah mencapai 
haul, terhitung sejak dimilikinya harta tersebut. Yang menjadi ukuran 
dalam hal ini, menurut madzhab hanafi dan maliki (untuk selain 
mundir), ialah tercapainya dua sisi haul; bukan pertengahannya. 
c. Nilai melakukan perdagangan saat membeli barang-barang dengan 
pemilik barang dagangan harus berniat berdagang ketika membelinya. 
                                                          
37 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqh Lima Madzhab, Basrie Press, Jakarta, 1991, hal. 
235-236  
38 Wahbah Zuhaily, al-Fiqh al-Islamy wa Adilatuhu, Terj. Agus Efendi dan Baharudin 
Fananny, Zakat Kajian Berbagai Madzhab, Cet. VI, 2005, hal. 164-167  
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Adapun jika niat dilakukan setelah harta dimiliki, niatnya harus 
dilakukan ketika kegiatan perdagangan dimulai. 
d. Barang dagangan dimiliki melalui pertukaran. Jumhur selain madzhab 
Hanafi, mensyaratkan agar barang dagangan dimiliki melalui 
pertukaran, seperti jual beli atau sewa menyewa. Dengan demikian, jika 
barang-barang dagangan dimiliki melalui pertukaran, didalamnya tidak 
ada kewajiban zakat, seperti halnya warisan khulu’, hibah dan shadaqah. 
e. Harta dagangan tidak dimaksudkan sebagai qunyah (yakni sengaja 
dimanfaatkan oleh diri sendiri dan tidak diperdagangkan). 
f. Pada saat perjalanan haul. Semua harta perdagangan tidak menjadi uang 
yang jumlahnya kurang dari Nis}a>b. 
Syarat-syarat diatas, meskipun masih terdapat perbedaan pendapat 
diantara imam mazhab, namun setidaknya bisa dijadikan pegangan untuk zakat 
perdagangan. 
Namun demikian, dalam hukum Islam, tidak mutlak harus demikian, 
akan tetapi kita harus melihat bagaimana situasi, kondisi dan keadaan 
masyarakat dimana hukum itu hendak diberlakukan. Karena sifat hukum Islam 
adalah dinamis dan fleksibel, shalih li kuli zaman wa makan (sesuai dengan 
ruang dan waktu). 
Pelaksanaan zakat perdagangan online pengusaha muslim di 
Komunitas Tangan Di Atas Semarang, apabila ditinjau dari hukum Islam, maka 
tidak memenuhi ketentuan-ketentuan atau syarat-syarat dan rukun zakat. 
Karena tidak semua pedagang online muslim mengeluarkan zakat berdasarkan 
nis}a>b yang telah ditentukan. 
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Sayyid Sabiq menegaskan dalam kitab “fiqih sunnah”. 
“...Zakat diwajibkan kepada setiap muslim merdeka, memiliki nis}a>b 
dari salah satu dari harta yang wajib dikeluarkan zakatnya dan berlangsung satu 
selama satu tahun. Permulaanya dihitung mulai dari saat memiliki nis}a>b dan 
genap satu tahun penuh”. 
Sayyid sabiq juga berpendapat bahwa niat adalah syarat zakat karena 
zakat merupakan ibadah agar zakat menjadi sah, dengan berniat hendaklah 
seseorang yang membayar zakat menunjukan tanda-tanda kerindhaanya 
kepada Allah dan mengharap pahala dari-Nya. Selain hal tersebut, sayyid Sabiq 
membolehkan menyegerakan zakat dan memajukan pembayaranya sebelum 
cukup masa setahun, bahkan boleh mendahulukan pembayaran zakat terlebih 
dahulu. 
Diriwayatkan bahwa menurut zuhri, tidak ada salahnya memajukan 
zakat setelah datangnya haul. Ketika hasan ditanya mengenai seseorang yang 
mengeluarkan zakat tiga tahun sebelum masa wajibnya, apakah yang demikian 
itu boleh, ia menjawab, “Boleh”. 
Syaukani mengatakan, “Pendapat itu menjadi mazhab Syafi’i, Ahmad, 
dan Abu Hanifah. Ini juga pendirian Hadi dan Qasim, sedangkan Mu’ayyid 
Billah mengatakan bahwa itu lebih utama. Akan tetapi, Malik, Rabi’ah, Sufyan 
ats Tsauri, Dawud, Ubaid bin Harits, dan dari kalangan Ahlul Bait Nashir 
berpendapat tidak sah sebelum datangnya haul. Mereka mengemukakan alasan 
berdasarkan hadis yang mengaitkan hukum itu dengan haul. Sebagaimana yang 
telah dijelaskan di atas. Menerima keterangan hadis tersebut tidaklah 
menggoyahkan pendirian ulama yang menyatakan hukum sahnya 
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mendahulukan zakat sebab hukum wajib tergantung kepada datangnya haul 
sehingga masalah ini tidak perlu diperdebatkan lagi. Yang menjadi masalah 
adalah sahnya mendahulukan zakat sebelum datangnya haul itu.” 
Menurut penulis, zakat perdagangan pengusaha muslim Komunitas 
Tangan Di Atas yang dikeluarkan kebanyakan kurang atau malah justru lebih 
dari nis}a>b, maka tidak dapat dinamai zakat, tetapi sedekah, karena dalam 
pelaksanaannya belum sesuai dengan ketentuan hukum Islam, bahwa zakat 
dapat dikatakan sah apabila memenuhi syarat-syarat zakat. Apabila 
syaratsyarat zakat tidak terpenuhi, maka tidak dinamakan zakat tetapi sedekah. 
Masdar Farid Mas’udi menegaskan dalam bukunya “Agama keadilan: 
risalah zakat dalam Islam”. 
“…haruslah lebih dahulu disadari bahwa pada dasarnya tidaklah ada 
syariat yang bersifat absolut, mutlak, dan secara apriori berlaku untuk segala 
dhuruf (waktu, tempat dan keadaan). Sebagai jalan atau cara bagaimana suatu 
tujuan dicapai, syari’at yang cocok untuk mencapai tujuan yang sama dengan 
dhuruf yang berbeda…sesungguhnya prinsip relativitas dan kontekstualisasi”. 
Dari pendapat Masdar Farid Mas’udi diatas, dapat dipahami bahwa 
pada dasarnya kewajiban zakat adalah pilar penyanggah kehidupan sosial. 
Karena hukum Islam diciptakan untuk masyarakat. Oleh karena itu, penerapan 
hukum harus sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat tersebut. 
Sebagaimana disebutkan dalam Islam bahwa perubahan ketentuan sebuah 
hukum sangat dipengaruhi oleh keadaan, waktu dan tempat. Seperti contoh 
yang sering kita berikan yaitu perubahan pemikiran Imam Syafi’i yang dibagi 
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menjadi qaul qadim dan qaul jadid. Perbedaan keadaan masyarakat Irak dan 
Mesir telah merubah pendapatnya pada persoalan tertentu. 
Begitu pula dalam pelaksanaan zakat perdagangan online pengusaha 
muslim di Komunitas Tangan Di Atas Semarang, tidak bisa terlalu memaksa 
pedagang untuk mengeluarkan zakat sesuai dengan ketentuan syariat. Tetapi 
pedagang bisa melaksanakan zakat dengan menggunakan metode-metode yang 
ada untuk memudahkan membayar zakat seperti walaupun tidak menghitung 
secara rinci jumlah kekayaan yang ada tetapi bisa menggunakan perkiraan 
dalam menghitung kekayaannya sehingga zakat yang dikeluarkan mendekati 
kebenaran. Akan tetapi yang tidak kalah pentingnya adalah kesadaran 
masyarakat untuk mentasyarufkan sebagian hartanya untuk orang lain yang 
sedang kesusahan, atau yang betul-betul memerlukan uluran tangan mereka. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian diatas dan penelitian yang penulis lakukan tentang 
pelaksanaan zakat perdagangan online di Komunitas Tangan Di Atas adalah 
sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan zakat perdagangan online pengusaha muslim Komunitas 
Tangan Di Atas Semarang adalah kegiatan yang dilakukan sebagai wujud 
kepedulian pengusaha kepada masyarakat miskin. Pelaksanaan yang 
dilakukan dengan petungan untuk kegiatan penyaluran zakat atau tangan di 
atas berbagi, selain hal tersebut secara individu atau para anggota masih 
mengeluarkan zakat dengan perhitungan atas inisiatif sendiri, Hal ini karena 
pemahaman mengenai zakat perdagangan online yang masih sangat kurang 
dalam hal syarat-syarat zakat perdagangan baik nis}a>b, haul dan kadar yang 
mereka keluarkan karena adanya kesulitan dalam melakukan perhitungan, 
dan mengeluarkan zakatnya pada waktu yang berbeda yaitu pada saat sudah 
mendapatkan keuntungan atau pendapatan hasil usahanya perbulan maupun 
beberapa bulan sekali. Yang terpenting bagi mereka adalah menyegerakan 
membayar zakat atas harta perdaganganya dan sebagai gambaran 
Komunitas Tangan Di Atas yang berarti memberi, sehingga yang menjadi 
syarat-syarat keabsahanya sering terabaikan. 
2. Dalam perspektif hukum Islam zakat perdagangan online di Komunitas 
Tangan Di Atas Semarang yaitu mereka tidak memperhatikan ketentuan - 
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ketentuan zakat yang sudah diatur dalam syara’. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa zakat yang dikeluarkan pengusaha muslim di Komunitas Tangan Di 
Atas tidak sah, karena syarat - syarat zakat tidak terpenuhi. Semua ulama 
(empat mazhab) sepakat bahwa zakat harta dagangan adalah wajib. 
Perdagangan diyakini merupakan kegiatan yang rawan sekali dari 
penyimpangan. Maka dalam hal ini zakat sangatlah berperan penting untuk 
mensucikan harta. Ada ketentuan-ketentuan  yang harus dipenuhi dalam 
menunaikan zakat demi keabsahan zakat yang dikeluarkan, diantaranya 
cukup nis}a>b dan haul. Mayoritas ulama’ sepakat bahwa nis}a>b komoditas 
perdagangan adalah sepadan dengan 85 gram emas, pada akhir masa haul. 
Besar zakat yang harus dikeluarkan adalah 2,5%. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan fakta yang telah penulis peroleh,dapat disimpulkan bahwa 
Komunitas Tangan Di Atas Semarang sudah memiliki kesadaran untuk 
membayar zakat perdagangannya. Walaupun pembayaran belum sepenuhnya 
sempurna. Namun, ada beberapa saran yang diharapkan penulis yang dapat 
meningkatkan perbaikan dari segala aspek, ketua komunitas, koordinator 
wilayah Kota Semarang, seluruh anggota yang sebagai muzakki dan orang 
yang mempunyai kepedulian terhadap instrumen umat Islam yaitu: 
1. Bagi ketua atau koordinator wilayah dan Ceo dari Komunitas Tangan Di 
Atas Semarang hendaknya dapat mengoptimalkan pemahaman tentang 
zakat terhadap warga yang belum memahami aturan dan ketentuan zakat 
yang sesuai al-Qur’a>n dan as-Sunnah dengan memberikan materi setiap ada 
kegiatan jumat berkah dan kegiatan mabar, serta mengundang pembicara 
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dalam kegiatan sosialisasi terbuka dan yang serius terhadap pembicaraan 
seputar zakat tidak hanya seputar dunia bisnisnya saja. 
2. Bagi pemerintahan yang bertugas di wilayah domisili dari anggota 
Komunitas Tangan Di Atas sudah seharusnya mendatangkan petugas Badan 
Amil Zakat/ Lembaga Amil Zakat supaya pendistribusian zakatnya dapat 
tersalurkan dengan benar dan sesuai dengan ketentuan hukum Islam. 
3. Bagi seluruh Anggota komunitas Tangan Di Atas Semarang sebelum 
mengeluarkan zakat, para pengusaha perdagangan online harus benar-benar 
mengetahui syarat ketentuan dalam zakat yaitu nis}a>b dan kadar zakat yang 
telah ditetapkan dalam hukum Islam. 
4. Penutup 
Alhamdulilla>hirobbil ‘alami>n, berkat Rahmat dan Hidayah yang 
diberikan oleh Allah SWT,  penulis dapat menyelesaikan seluruh rangkaian 
aktivitas dalam rangka penyusunan skripsi sebagai tugas akhir guna 
memperoleh gelar Strata satu, penulis dengan kerendahan hati menyadari 
sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu kritik 
dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan. 
Akhir kata penulis berharap pada penyusunan skripsi ini semoga dapat 
bermanfaat bagi penulis tersendiri khususnya dan bagi pembaca pada 
umumnya. Aamiin... 
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Visi 
Menjadi komunitas pengusaha terkemuka yang memiliki kontribusi positif bagi 
peradaban. 
Misi 
1) Menumbuhkembangkan semangat kewirausahaan. 
2) Membentuk pengusaha yang tangguh dan sukses. 
3) Menciptakan seinergi diantara sesama anggota dan antara anggota 
dengan pihak lain.  
4) Berlandaskan prinsip high trust community. 
5) Menumbuhkan jiwa sosial dan berbagi di antara anggota. 
6) Menciptakan pusat sumber daya bisnis berbasis teknologi. 
Nilai-nilai 
1) Silaturahim 
Yaitu peran anggota untuk Saling mendukung, Sinergi, Komunikasi, 
Kerjasama, Berbaiksangka, Bekerja dalam tim, Sukses bersama. 
2) Integritas 
Kejujuran, transparansi, amanah, komitmen, tanggungjawab, adil 
3) Berpikiran Terbuka 
Belajar terus-menerus, perbaikan yang berkelanjutan, kreatif. 
4) Orientasi pada tindakan 
Semangat solutif, konsisten, persisten, berpikir dan bertindak positif, 
memberi dan menerima, keberlimpahan 
KOMUNITAS TANGAN DI ATAS 
KOTA SEMARANG 
Office ruko metroplaza d17 room 208 Semarang 
Facebook: TDA Semarang Tweeter: TDASemarang 
Website: www.tangandiatas.com/tda-semarang 
      
5) Keseimbangan dalam hidup 
Materi, sosial, dan spiritual, sukses dan mulia. 
1. Sejarah Komunitas TDA 
Komunitas Bisnis Tangan Di Atas (TDA) adalah komunitas wirausaha 
terbesar di Indonesia, wadah bergabungnya para wirausahawan Indonesia. 
TDA didirikan pada Januari 2006 oleh Badroni Yuzirman dan 6 pengusaha 
lainnya. 
TDA mempunyai visi membentuk pengusaha-pengusaha tangguh dan 
sukses yang memiliki kontribusi positif bagi peradaban.  Sampai 2017 telah 
bergabung tidak kurang dari 15.000 member TDA dan diantaranya terdapat 
lebih dari 6.000 member terdaftar. Sampai tahun 2013, TDA telah hadir di 61 
kota di seluruh Indonesia dan di 4 negara manca, yakni TDA Singapura, TDA 
Hongkong, TDA Mesir, dan TDA Australia. Dewan Pendiri TDA sesuai yang 
tertulis di AD/ART dan sekaligus orang orang yang menandatangani Akta 
Notaris Pendirian, yaitu: 
1) Haji Nuzli Arismal (lebih dikenal dengan panggilan Haji Alay) 
2) Badroni Yuzirman 
3) Iim Rusyamsi 
4) Agus Ali 
5) Hasan Basri 
6) Hertanto Widodo 
7) Abdul Rahman Hantiar 
WAWANCARA DENGAN MANTAN KETUA KOMUNITAS TANGAN DI 
ATAS KOTA SEMARANG 
Nama  : Muhammad Rozak 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Alamat : Tegowanu Kulon, Grobongan. 
Umur  : 40 Tahun 
Daftar pertanyaan dan jawaban wawancara: 
1. Apa yang bapak ketahui tentang komunitas tangan di atas? 
Jawaban: “Komunitas tangan di atas merupakan komunitas yang sangat 
besar khususnya di Indonesia karena komunitas tangan di atas memiliki 
cabang di setiap daerah, salah satunya komunitas tangan di atas yang 
berada di Wilayah Ibu Kota Jawa Tengah yaitu Semarang. Komunitas 
tangan di atas yang Beranggotakan dengan jumlah 300 ribu yang berasal 
dari masing-masing daerah Kabupaten atau Kota, di Wilayah Provinsi 
Jawa Tengah dan daftar anggota 157 yang berada di Jawa Tengah atau 
Semarang. Dengan jumlah yang banyak, diharapkan berdirinya sebuah 
komunitas tangan diatas yang berarti pengusaha level tinggi yang 
mengajar anggota baru untuk lebih luas mengenal bisnis, berbagi 
pengalaman dan menjalin kerjasama sebagai seorang muslim, serta 
menjadi pengusaha muslim yang ideal untuk mewujudkan ekonomi 
syariah.” 
2. Berapa anggota yang tergabung di komunitas tangan di atas Kota 
Semarang? 
Jawaban: Komunitas tangan di atas Kota Semarang  telah mencapai lebih 
dari 104 orang. Semangat kebersamaan dan semangat saling memberi 
menghasilkan kekuatan yang sebelumnya sulit diakukan 
sendirian,  sehingga kini banyak diantara anggota yang saling 
berkolaborasi untuk membina suatu kerjasama bersama.  Walau 
tidak  besar, tapi efektif untuk memutar roda perekonomian domestik, 
yang kelak akan terus membesar seperti bola salju. Melakukan hal kecil 
bila dilakukan banyak pihak kelak akan menjadi gerakan pemutar 
perekonomian yang signifikan dan besar hasilnya. 
3. Apa pendapat bapak terkait zakat perdagangan di komunitas tangan di atas 
? 
Jawaban: “Komunitas tangan dia atas mempunyai perinsip bahwa bisnis 
Islam harus berkembang berpijak dari kata “tangan di atas” mempunyai 
arti yang di ambil dari hadits yang berbunyi “lebih baik tangan di atas 
daripada tangan di bawah” maknanya anggota komunitas tangan di atas 
harus mampu menjadi pengusaha yang sukses dalam kariernya untuk 
dapat memberi kepada masyarakat yang kurang mampu.” 
Semarang, 15 Oktober 2018 
Narasumber 
 
Muhammad Rozak 
WAWANCARA DENGAN KETUA KOMUNITAS TANGAN DI ATAS 
KOTA SEMARANG 
Nama  : Fikqy Fadilla 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Alamat : Jl. Petek No 453 Semarang Utara, Kota Semarang 
Umur  : 45 Tahun 
Daftar pertanyaan dan jawaban wawancara: 
1. Bagaimana gambaran umum TDA di Kota Semarang ? 
Jawaban: “Kalau tentang TDA di Kota Semarang nanti mas ratnyo bisa 
belajar saya kasih data komunitas tentang TDA, dan  yang saya ketahui 
berawal dari kami sering mengadakan pertemuan dengan pengusaha online 
lain, ya sekedar sharing masalah bisnis, mabar (main bareng) bersama-sama 
selaku pengusaha di Kota Semarang, dan sejak pasar online ada di Indonesia 
dari anggota dulunya ada yang dari anggota TOP (tokopedia) community, dan 
lama kita membuat group pengusaha online ternyata ada komunitas yang 
Islam, artinya kami dulu bergabung di komunitas lain itu memang campur 
ada yang muslim dan non-muslim. Dan sekarang kami memang merasakan 
berdagang atau berwirausaha dan berdakwah khususnya dalam dunia bisnis 
syariah.” 
2. Berapakah jumlah anggota komunitas TDA yang ada di Semarang ? 
Jawaban: “Jumlah anggota TDA di Kota semarang ada 104 anggota, ada yang 
berasal dari Kabupaten Semarang dan sekitar Kota semarang yang sebenarnya 
sudah ada defisi TDA per-wilayah, tetapi karena masih dekat dengan Kota 
Semarang makanya kita gabungkan.” 
3. Apa saja pekerjaan dari masing-masing anggota TDA ? 
Jawaban: “Mereka mayoritas pengusaha, untuk pekerjaan lain ada yang 
bekerja sebagai guru, dosen, herbalis, dan banyak yang murni dari jiwa 
pengusaha atau bener-bener pengusaha adalah profesi mereka.” 
4. Berapakah anggota TDA yang bergerak di bidang marketpalce online ? 
Jawaban: “Kurang lebih sekitar limaratus anggota dari TDA yang berbisnis 
online shop.” 
5. Bagaimana pendapat masing-masing anggota TDA tentang zakat 
perdagangan ? 
Jawaban: “Mereka masuk sebagai anggota pasti sudah mengerti apa itu zakat, 
dan kalau zakat perdagangan itu termasuk zakat mal, dan dari kami sering 
mengadakan kegiatan untuk membagikan zakat kami kepada orang yang 
membutuhkan tangan kami untuk kami tolong. Yang terpenting bagi kami 
menyegerakan atau mempercepat kami untuk berzakat itu lebih bagus, 
mengapa harus menunggu satu tahun jika kami sekarangpun bisa 
melakukanya mas.” 
Semarang, 21 Desember 2018 
Narasumber 
 
Fikqy Fadilla 
WAWANCARA ANGGOTA KOMUNITAS TANGAN DI ATAS KOTA 
SEMARANG 
Nama  : Ririn Kanaya 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat : Purwoyoso, Ngaliyan, Kota Semarang 
Umur  : 31 Tahun 
Daftar pertanyaan dan jawaban wawancara: 
1. Apakah bapak/ibu memahami tentang zakat ? 
Jawaban: “Insya’allah tau mas, kalau zakat mal yang saya lakukan 
bersama komunitas TDA.” 
2. Apakah bapak/ibu memahami tentang zakat perdagangan ? 
Jawaban: “Selain zakat fitrah ya yang saya ketahui ada zakat mal yaitu 
saya mengeluarkan zakat dari hasil perdagangan saya intinya kalau kita 
berhasil atau untung ya masa kita ga ada niat berbagi zakat dengan fakir 
miskin. Tentunya kan kita terus berjalan untuk kebaikan di dunia ini mas.” 
3. Darimana bapak/ibu mengetahui tentang zakat Perdagangan ? 
Jawaban: “Dari saya sendiri dan setelah saya bergabung di komunitas 
tangan di atas.” 
4. Apa faktor lain yang menyebabkan kurang mengetahui tentang zakat 
perdagangan? 
Jawaban: “Zakat perdagangan kurang begitu memperhatikan seluk 
beluknya,  tetapi yang penting kita ada niat buat menyisihkan harta kita 
dari hasil dagang untuk yang membutuhkan.” 
5. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat ? 
Jawaban: “Iya, mengeluarkan zakat karena zakat kewajiban kita sebagai 
umat muslim apalagi sebagai pelaku bisnis perdagangan, tangan di atas 
lebih baik.” 
6. Berapa persen dari pendapatan bapak/ibu yang dikeluarkan untuk zakat 
perdagangan ? 
Jawaban: “Dihitung persen kita kurang begitu menghitung, karena kita gak 
mau ribet mas. Kalau menurut saya yang jelas uang itu disimpan dalam 
bentuk tanah dan emas yang sudah jelas perhitungannya, dan takarannya. 
Kalau masalah zakat itu kita gak berani main-main, harus pas takaranya.” 
7. Apakah usaha bapak/ibu ada utang usaha, berapa utang usaha anda ? 
Jawaban: “Kalau utang mesti ada ya mas, ya utangnya sekitar 15 juta saja 
ya mas.” 
8. Berapa harta kekayaan dan harta yang masih berupa barang dagangan? 
Jawaban: “Harta kekayaan itu sulit mas, mendekati 500 juta dan kalau 
yang masih berupa harta dagangan dirupiahkan sekitar 300 juta ada mas.” 
9. Berapa piutang yang dapat dibayar? 
Jawaban: “Piutang sekitar 40 juta.” 
10. Bagaimana model bapak/ibu dalam mengeluarkan zakat perdagangan ? 
Jawaban: “Mengumpulkan tetangga untuk menjadi panitia nanti kami 
salurkan ke panti asuhan dan madrasah dan dilaksanakan sesuai tradisi 
keluarga kami yaitu di hari raya idul fitri dan kalau misal ada niat gak 
nunggu hari raya mas. Kemudian bersama anggota komunitas tangan di 
atas bersama-sama menebar rahmat, dan intinya anggota komunitas 
tangan di atas mengeluarkan dana untuk kita zakatkan ke beberapa objek 
kegiatan di panti asuhan, pembangunan madrasah, masjid dan lainnya.” 
11. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat dalam bentuk uang atau barang ? 
Jawaban: “Bentuk uang dan barang. Seadanya kita bisa berzakat dalam 
bentuk apapun.” 
12. Berapa pendapatan bapak/ibu dalam satu bulan sampai satu tahun ? 
Jawaban: “Dalam sebulan 60 juta. Dan satu tahun ya ada 260 mas .” 
13. Bagaimana perhitungan zakat perdagangannya ? 
Jawaban: “Tidak mempermasalahkan perhitungan, dan kalau lebih malah 
syukur. Perhitunganya 2,5% dari keuntungan dikurangi hutang. 
 
 
Semarang, 25 Februari 2019 
 
       
Ririn Kanaya 
 
 
 
 
 
WAWANCARA ANGGOTA KOMUNITAS TANGAN DI ATAS KOTA 
SEMARANG 
Nama  : Ayu Azzahra 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat : Sampangan, Kota Semarang 
Umur  : 35 Tahun 
Daftar pertanyaan wawancara: 
1. Apakah bapak/ibu memahami tentang zakat ? 
Jawaban: “Zakat saya paham dek ratnyo, saya mengeluarkan kewajiban 
uang atau barang di hari raya idul fitri atau selain hari raya.” 
2. Apakah bapak/ibu memahami tentang zakat perdagangan ? 
Jawaban: “Zakat perdagangan sama kaya zakat mal juga. Menyisihkan 
keuntungan dagang untuk zakat.” 
3. Bagaimana model bapak/ibu dalam mengeluarkan zakat perdagangan ? 
Jawaban: “Zakat perdagangan sama seperti kami yang berkegiatan dengan 
komunitas tangan di atas. Tapi selain itu saya juga memberikan dana zakat 
saya kepada yang membutuhkan, misal daerat terdekat dari tempat saya 
tinggal, ada panti asuhan, pembangunan masjid. 
4. Berapa pendapatan bapak/ibu dalam satu bulan sampai satu tahun ? 
Jawaban: “Pendapatnya satu bulan sekitar 150 juta, tinggal dikalikan saja 
dek kalau satu tahun berapa tetapi saya juga punya hutang, dan kalau 
keuntunganya sekitar 40 juta perbulan.” 
14. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat dalam bentuk uang atau barang ? 
Jawaban: “Berbentuk uang dan juga barang.” 
5. Bagaimana perhitungan zakat perdagangannya ? 
Jawaban: “Melihat keuntungannya mas terus nanti dijumlahkan dengan 
harta yang masih berupa barang kemudian ditambah piutang yang dapat 
kembali sekitar 25 juta dikurangi hutang. 
      Semarang, 15 November 2018 
Narasumber 
 
      Ayu Azzahra 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
WAWANCARA ANGGOTA KOMUNITAS TANGAN DI ATAS KOTA 
SEMARANG 
Nama  : Widodo 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Alamat : Pedurungan, Kota Semarang 
Umur  : 57 Tahun 
Daftar pertanyaan wawancara: 
1. Apa jenis usaha yang bapak jual melalui online ? 
Jawab: “Saya menjual koleksi kerajinan meubel atau kusen, ini usaha 
bersama dengan istri saya Ibu Rina, tentang penjualan online sekarang 
menurut saya hal yang perlu dilakukan.” 
2. Berapa pendapatan bapak/ibu dalam satu bulan sampai satu tahun ? 
Jawaban: “satu bulan pendapatanya kadang naik kadang turun kalau 
diambil rata-rata sekitar mendekati 100 juta kalau keuntungannya 40 juta, 
dan satu tahun biasanya saya mendapatkan 500 juta.” 
3. Berapa utang dan piutang bapak ? 
Jawaban: “Hutang saya banyak mas, cicilan saya 10 juta per bulan, kalau 
piutang 20 jutaan. 
4. Berapa nilai keseluruhan barang dari usaha bapak jika di rupiahkan ? 
Jawaban: “ 200 juta tetapi saya masih ada beban untuk gaji tukang.” 
5. Apakah bapak/ibu memahami tentang zakat perdagangan ? 
Jawaban: “Zakat perdagangan itu menurut saya hanya orang dagang di 
pasar dan di toko, dan dari usaha meubel saya sering zakat bersama 
anggota di komunitas tangan di atas.” 
6. Darimana bapak/ibu mengetahui tentang zakat Perdagangan ? 
Jawaban: “Secara pengertian sendiri mas, bisa dikira-kira misal 
perdagangan ya mungkin masuk dalam zakat perdagangan.” 
7. Apa faktor ketidaktahuan tentang zakat ? 
Jawaban: “Karena saya kurang belajar semua tentang zakat, yang saya tau 
hanya beberapa saja.” 
8. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat ? 
Jawaban: “Saya rasa sudah mas.” 
9. Berapa persen dari pendapatan bapak/ibu yang dikeluarkan untuk zakat 
perdagangan atau usaha bapak ? 
Jawaban: “2,5% mas.” 
10. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat dalam bentuk uang atau barang ? 
Jawaban: “Uang, bisa jadi barang dari usaha saya ada beberapa yang saya 
kasih ke pembangunan masjid.” 
11. Kepada siapa bapak/ibu mengeluarkan zakat perdagangan ? 
Jawaban: “Tetangga-tetangga yang kekurangan, anak yatim, dan masjid. 
Semarang, 22 November 2018 
Narasumber 
 
 
Widodo 
WAWANCARA ANGGOTA KOMUNITAS TANGAN DI ATAS KOTA 
SEMARANG 
Nama  : Kuswoto 
Jenis Kelamin : Sampangan, Kota Semarang 
Alamat : Purwoyoso, Ngaliyan, Kota Semarang 
Umur  : 50 Tahun 
Daftar pertanyaan wawancara: 
1. Apa jenis usaha yang bapak jual melalui online ? 
Jawab: “Busana Muslim dan Bahan Pakaian atau kain.” 
2. Berapa pendapatan bapak/ibu dalam satu bulan sampai satu tahun ? 
Jawaban: “satu bulan pendapatanya hampir 100 juta kalau untungnya 30 
juta karna barang saya ada yang belum habis dijual, satu tahun sekitar 370 
juta.” 
3. Berapa utang dan piutang bapak ? 
Jawaban: “utang untuk bayar penjahit distribusi sekitar 20 juta saya ambil 
hutang terlebih dahulu, kalau piutang 9 juta.” 
4. Berapa nilai keseluruhan barang dari usaha bapak jika di rupiahkan ? 
Jawaban: “125 juta.” 
5. Apakah bapak/ibu memahami tentang zakat perdagangan ? 
Jawaban: “Khusus zakat perdagangan saya titipkan kepada komunitas 
tangan di atas tetapi tidak sampai disitu, saya juga aktif dalam niat 
mensucikan barang dagangan saya yaitu melakukan kegiatan zakat saya 
kepada masyarakat sekitar.” 
6. Darimana bapak/ibu mengetahui tentang zakat Perdagangan ? 
Jawaban: “saya mengetahui karna saya sering membaca masalah zakat 
usaha perdagangan, tetapi menurut saya berzakat tidak kaku artinya sebisa 
mungkin kita memberi.” 
7. Apa faktor ketidaktahuan tentang zakat ? 
Jawaban: “tidak ada mas.” 
8. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat ? 
Jawaban: “Mengeluarkan dan sering.” 
9. Berapa persen dari pendapatan bapak/ibu yang dikeluarkan untuk zakat 
perdagangan atau usaha bapak ? 
Jawaban: “5%.” 
10. Bagaimana model bapak/ibu dalam mengeluarkan zakat perdagangan ? 
Jawaban: “keuntungan dikurangi hutang.” 
11. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat dalam bentuk uang atau barang ? 
Jawaban: “Uang, tapi kalau barang basanya material untuk saya kasih ke 
pembangunan masjid.” 
12. Kepada siapa bapak/ibu mengeluarkan zakat perdagangan ? 
Jawaban: “Tetangga-tetangga yang kekurangan, anak yatim, dan masjid. 
Semarang, 16 November 2018 
Narasumber 
  
 
KUSWOTO 
WAWANCARA ANGGOTA KOMUNITAS TANGAN DI ATAS KOTA 
SEMARANG 
Nama  : Ali Mustafa 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Alamat : Tembalang, Kota Semarang 
Umur  : 45 Tahun 
Daftar pertanyaan wawancara: 
1. Apa jenis usaha yang bapak jual melalui online ? 
Jawab: “Online shop yang menjual berbagai alat tulis dan keperluan kantor 
dan anak-anak sekolah.” 
2. Berapa pendapatan bapak/ibu dalam satu bulan sampai satu tahun ? 
Jawaban: “pendapatan satu bulannya hampir 50 juta kalau untungnya 30 
satu tahun sekitar 370 juta.” 
3. Berapa utang dan piutang bapak ? 
Jawaban: “utang saya numpuk mas 15 jutaan, yang pastinya piutang saya 
10 juta.” 
4. Berapa nilai keseluruhan barang dari usaha bapak jika di rupiahkan ? 
Jawaban: “ semuanya ada 200  juta. Kalau ditoko online jualnya dipisah-
pisah jenis barangnya tetapi semuanya dari koleksi toko mimom’s.” 
5. Apakah bapak/ibu memahami tentang zakat perdagangan ? 
Jawaban: “Khusus zakat perdagangan saya titipkan kepada komunitas 
tangan di atas dan secara pribadi saya masih mau berzakat.” 
6. Darimana bapak/ibu mengetahui tentang zakat Perdagangan ? 
Jawaban: “Dari komunitas tangan di atas karena mempunyai label 
pengusaha syariah.” 
7. Apa faktor ketidaktahuan tentang zakat ? 
Jawaban: “tidak ada, tetapi belum semuanya tau secara detail karena saya 
belum mempelajari zakat secara detail.” 
8. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat ? 
Jawaban: “Mengeluarkan dan sering.” 
9. Berapa persen dari pendapatan bapak/ibu yang dikeluarkan untuk zakat 
perdagangan atau usaha bapak ? 
Jawaban: “2,5%.” 
10. Bagaimana model bapak/ibu dalam mengeluarkan zakat perdagangan ? 
Jawaban: “Saya masih mempertimbangkan kalau membagi harta mas, 
kalau saya untungnya banyak lebih cepat saya mengeluarkan zakat.” 
11. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat dalam bentuk uang atau barang ? 
Jawaban: “Uang saja.” 
12. Kepada siapa bapak/ibu mengeluarkan zakat perdagangan ? 
Jawaban: “Panti Asuhan, Madrasah, dilakukan bareng-bareng bersama 
komunitas tangan di atas.’’ 
     Semarang, 5 Februari 2019 
Narasumber 
 
 
   Ali Mustafa 
WAWANCARA ANGGOTA KOMUNITAS TANGAN DI ATAS KOTA 
SEMARANG 
Nama  : Dwi Fitriani 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat : Tembalang, Kota Semarang 
Umur  : 38 Tahun 
Daftar pertanyaan wawancara: 
1. Apa jenis usaha yang bapak/ibu jual melalui online ? 
Jawab: “Hijab online mas, tetapi saya sebagai reseller.” 
2. Berapa pendapatan bapak/ibu dalam satu bulan sampai satu tahun ? 
Jawaban: “Pencapaian 15 juta itu sudah paling tinggi selama satu bulan, 
satu tahun mencapai 190 juta mendekati 200 juta.” 
3. Berapa hutang dan piutang bapak/ibu ? 
Jawaban: “Usaha saya masih ada hutang 25 juta, untuk piutang sekitar 20 
juta saya ambil hutang terlebih dahulu.” 
4. Berapa nilai keseluruhan barang dari usaha bapak/ibu jika di rupiahkan ? 
Jawaban: “150 juta.” 
5. Apakah bapak/ibu memahami tentang zakat perdagangan ? 
Jawaban: “Kurang begitu mengerti.” 
6. Bagaimana model bapak/ibu dalam mengeluarkan zakat perdagangan ? 
Jawaban: “melihat uang yang ada dulu berapa mas terus saya kurangi 
utang dan saya kalikan 2,5%.” 
7. Kepada siapa bapak/ibu mengeluarkan zakat perdagangan ? 
Jawaban: “Tetangga-tetangga yang kekurangan, anak yatim, dan masjid.” 
Semarang, 16 November 2018 
Narasumber 
 
Dwi Fitriani 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
WAWANCARA ANGGOTA KOMUNITAS TANGAN DI ATAS KOTA 
SEMARANG 
Nama  : Fitri Hardyanti 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat : Ngaliyan, Kota Semarang 
Umur  :  45 Tahun 
Daftar pertanyaan wawancara: 
1. Apa jenis usaha yang bapak/ibu jual melalui online ? 
Jawab: “Hijab online atau jilbab online sama saja.” 
2. Berapa pendapatan bapak/ibu dalam satu bulan sampai satu tahun ? 
Jawaban: “Tidak menentu mas, tapi paling mentok 8 juta satu tahun itu 
bisa 80 juta.” 
3. Berapa hutang dan piutang ibu ? 
Jawaban: “ada mas, hutang saya 10 juta, kalau piutang 7 jutaan.” 
4. Berapa nilai keseluruhan barang dari usaha bapak jika di rupiahkan ? 
Jawaban: “30 juta lebih pokoknya mas.” 
5. Darimana bapak/ibu mengetahui tentang zakat Perdagangan ? 
Jawaban: “Komunitas TDA.” 
6. Berapa persen dari pendapatan bapak/ibu yang dikeluarkan untuk zakat 
perdagangan atau usaha bapak ? 
Jawaban: “2,5%.” 
7. Bagaimana model bapak/ibu dalam mengeluarkan zakat perdagangan ? 
Jawaban: “Saya lebih melihat keuntungan saya terlebih dahulu kemudian 
kurangi utang dan saya kalikan 2,5%.” 
8. Kepada siapa bapak/ibu mengeluarkan zakat perdagangan ? 
Jawaban: “Fakir miskin di daerah yang dekat dengan tempat tinggal, kalau 
masalah saya ikut TDA itu kan bersama-sama dengan teman-teman, kita 
yang memberi dana dan juga kita melihat zakatnya terlaksana dengan baik, 
karena tangan kita yang membantu mereka para fakir miskin dan anak-
anak yatim mas.” 
9. Bagaimana pandangan Ibu tentang zakat perdagangan ? 
Jawaban: “Saya berwirausaha, usaha saya adalah dagang hijab melalui 
internet, semua pengusaha sama menyikapi bab tentang zakat mas, pasti 
supaya barang dagangannya lebih berkah. 
 
Semarang, 12 Januari 2018 
Narasumber 
 
Fitri Hardyanti 
 
 
 
 
 
WAWANCARA ANGGOTA KOMUNITAS TANGAN DI ATAS KOTA 
SEMARANG 
Nama  : Nunuk Ekowati 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat : Wonodri Baru, Semarang Selatan, Kota Semarang 
Umur  :  40 Tahun 
 
Daftar pertanyaan wawancara: 
1. Apa jenis usaha yang bapak/ibu jual melalui online ? 
Jawab: “Ketring, juga produksi makanan olahan snack dan kue.” 
2. Berapa pendapatan bapak/ibu dalam satu bulan sampai satu tahun ? 
Jawaban: “Satu bulan kisaran 9 juta, satu tahunnya 145 juta.” 
3. Berapa hutang dan piutang ibu ? 
Jawaban: “Hutangnya 10 juta saja mas.” 
4. Berapa nilai keseluruhan barang dari usaha bapak/ibu jika di rupiahkan ? 
Jawaban: “30 juta lebih.” 
5. Darimana bapak/ibu mengetahui tentang zakat Perdagangan ? 
Jawaban: “Komunitas TDA.” 
6. Berapa persen dari pendapatan bapak/ibu yang dikeluarkan untuk zakat 
perdagangan atau usaha bapak ? 
Jawaban: “2,5%.” 
7. Bagaimana model bapak/ibu dalam mengeluarkan zakat perdagangan ? 
Jawaban: “Saya lebih melihat keuntungan saya terlebih dahulu kemudian 
kurangi utang dan saya kalikan 2,5%.” 
 
Semarang, 24 Desember 2018 
Narasumber 
 
 
Nunuk Ekowati 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
WAWANCARA ANGGOTA KOMUNITAS TANGAN DI ATAS KOTA 
SEMARANG 
Nama  : Sari Triningsih 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat : Tlogomulyo, Pedurungan, Kota Semarang 
Umur  :  38 Tahun 
 
Daftar pertanyaan wawancara: 
1. Apa jenis usaha yang ibu jual melalui online ? 
Jawab: “Online fashion mas, yang saya beri nama Syar’i Fashion.” 
2. Berapa pendapatan bapak/ibu dalam satu bulan sampai satu tahun ? 
Jawaban: “Tidak menentu juga mas satu bulan 22 juta kadang turun, tapi 
satu tahun bisa mencapai 275 juta.” 
3. Berapa hutang dan piutang Ibu untuk usahanya ? 
Jawaban: “Hutang dan piutang saya 30 jutaan.” 
4. Berapa nilai keseluruhan barang dari usaha ibu jika di rupiahkan ? 
Jawaban: “200 juta ada mas.” 
5. Darimana bapak/ibu mengetahui tentang zakat Perdagangan ? 
Jawaban: “Komunitas TDA.” 
6. Berapa persen dari pendapatan bapak/ibu yang dikeluarkan untuk zakat 
perdagangan atau usaha bapak ? 
Jawaban: “2,5%.” 
7. Bagaimana model bapak/ibu dalam mengeluarkan zakat perdagangan ? 
Jawaban: “ keuntungan-hutang, kalau sudah ketemu nanti dikalikan 
2,5%.” 
Semarang, 28 Desember 2018 
Narasumber 
 
 
Sarti Triningsih 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
WAWANCARA ANGGOTA KOMUNITAS TANGAN DI ATAS KOTA 
SEMARANG 
Nama  : Herman 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Alamat : Pucang gading, Kota Semarang 
Umur  : 49 Tahun 
 
Daftar pertanyaan wawancara: 
1. Apa jenis usaha yang bapak jual melalui online ? 
Jawab: “Griya ponsel dan aksesoris handphone.” 
2. Berapa pendapatan bapak/ibu dalam satu bulan sampai satu tahun ? 
Jawaban: “Antara 30 dan pertahun 360an juta.” 
3. Berapa hutang dan piutang bapak ? 
Jawaban: “20 dan piutang 10 juta.” 
4. Berapa nilai keseluruhan barang dari usaha bapak jika di rupiahkan ? 
Jawaban: “270 jutaan.” 
5. Darimana bapak/ibu mengetahui tentang zakat Perdagangan ? 
Jawaban: “Komunitas TDA.” 
6. Berapa persen dari pendapatan bapak/ibu yang dikeluarkan untuk zakat 
perdagangan atau usaha bapak ? 
Jawaban: “2,5%.” 
7. Bagaimana model bapak/ibu dalam mengeluarkan zakat perdagangan ? 
Jawaban: “Saya lebih melihat keuntungan saya terlebih dahulu kemudian 
kurangi utang dan saya kalikan 2,5%.” 
 
 
      Semarang, 20 November 2018 
      Narasumber 
 
      Herman 
DOKUMENTASI WAWANCARA  
 
 
Wawancara dengan Bapak Fiqy Fadilla         Komunitas Tangan di Atas Kota Semarang 
Ketua komunitas Tangan di Atas Semarang  
  
 
 
Wawancara dengan Ibu Ayu Azzahra  
Pemilik d’azzahra Beutique  
 
Produk Busana Muslim dari Brand d’azzahra Beutique  
 
 Wawancara dengan Ibu Ririn Kanaya    Toko Online Ibu Ririn Kanaya  
 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 Produk di Waroeng Souvenir  
  
  
  
 
Distro Busana Muslim Attorik Bapak Kuswoto dan macam-macam modelnya  
  
  
  
  
  
  
  
  
RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
B. Riwayat Pendidikan 
1. Pendidikan Formal: 
a. SDN Tlogopakis 02, lulus tahun 2008 
b.  SMP SA Tlogopakis, lulus tahun 2011 
c. SMAN 1 Petungkriyono, lulus tahun 2014 
d. UIN Walisongo Semarang Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan Hukum 
Ekonomi Syariah, lulus tahun 2019. 
 
2. Pendidikan Non-Formal:  
a.  Pondok Pesantren Al-Fatah Tlogopakis Petungkriyono Pekalongan 
 
C. Prestasi Akademik  
1. Juara I MTQ pelajar tingkat Kabupaten, tahun 2008 
 
D. Karya Ilmiah 
1. Sayembara Nasional Penulisan Otonomi Daerah Pengembangan Pemikiran dan 
Kemajuan Otonomi Daerah di Indonesia Oleh APKASI. 
    
 
Semarang, 15 Juli 2019   
  
 
 
 
Ratnyo  
NIM: 1402036127 
 
